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ASPIRASI PENDIDIKAN SISWA PAPUA





Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aspirasi pendidikan siswa dari
Papua di SMA N 10 Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
fenomenologi. Subyek penelitian ini ditentukan dengan teknik purposif dan didapat
4 siswa dari Papua yang bersekolah di SMA N 10 Yogyakarta, yaitu BOY, NCS,
DAS dan RM. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi.  Instrumen penelitian ini adalah peneliti itu sendiri
dibantu dengan pedoman wawancara dan observasi. Uji keabsahan data
mengunakan triangulasi sumber.  Teknik analisis data menggunakan langkah-
langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan keempat subyek memiliki kesadaran tentang
komitmen bersekolah agar aspirasi pendidikannya tercapai. Keempat subyek telah
mampu mengevaluasi secara positif konsep akademik yang dimiliki. Keempat
subyek peduli dengan aspirasi pendidikannya dengan berkeinginan melanjutkan ke
perguruan tinggi setelah lulus SMA. Dukungan belajar dari orang tua yang didapat
berupa pemberian pujian, reward, dan pemenuhan fasilitas belajar yang memadai.
Aspirasi pendidikan di lingkungan keluarga subyek berupa harapan yang diberikan
terkait aspirasi berupa pemberian bantuan belajar serta pemberian motivasi.
Keempat subyek tidak merasa diperlakukan tidak menyenangkan oleh teman-
teman. Guru memberikan dukungan belajar terhadap keempat subyek dengan
mengadakan pelajaran tambahan bagi subyek sepulang sekolah.
Kata kunci: aspirasi pendidikan, siswa papua
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Setiap individu pada umumnya menginginkan mendapatkan pendidikan,
baik formal maupun non formal. Semakin tinggi pendidikan yang ditekuni
maka taraf kehidupan individu akan meningkat. Kebutuhan akan pendidikan
tidak dapat dipungkiri merupakan suatu aspek penting bagi kehidupan
manusia, terutama mengingat kehidupan masyarakat kini yang senantiasa
mengalami perkembangan kearah yang lebih modern. Kehidupan modern
tersebut menuntut setiap individu untuk terus meningkatkan pendidikannya
jika ingin bersaing dengan individu lain dari segi kualitas sumber daya
manusia. Selain itu, dengan pendidikan yang tinggi memungkinkan individu
akan mendapatkan penghasilan yang lebih tinggi dan memiliki karir yang lebih
baik. Pendidikan juga sebagai kunci dalam perkembangan ekonomi suatu
Negara.
Driyarkara mendefinisikan pendidikan sebagai upaya memanusiakan
manusia (dalam Choirul Mahfud, 2006: 33), sehingga di dalam pendidikan
terdapat kegiatan pembelajaran sehingga manusia dapat menjadi pribadi yang
beradab dan berbudaya. Pada dasarnya, pendidikan dan budaya tidak dapat
dipisahkan. Menurut Ki Hajar Dewantara, kebudayaan merupakan hasil budi
daya manusia dari alam dan zaman (kodrat dan masyarakat) yang dapat
dipergunakan untuk memudahkan hidup manusia (dalam Agus Sujanto dkk,
2008: 43).
2Indonesia merupakan negara dengan tingkat budaya yang tinggi.
Beragamnya suku di Indonesia memunculkan bermacam kebudayaan yang
berbeda. Hal itu disebut dengan multikulturalisme atau keberagaman budaya.
Indonesia merupakan Negara yang luas dengan penduduk heterogen
dilihat dari segi geografis maupun sosiokultural. Kepadatan penduduk di
Indonesia mencapai 132 jiwa/km2 (bps.go.id). Kepadatan penduduk paling
tinggi terjadi di DKI Jakarta dengan 15.172 jiwa/km2 dan kepadatan terendah
berada pada provinsi Papua Barat, yaitu 9 jiwa/km2 (bps.go.id). Berdasarkan
data tersebut dapat dipastikan bahwa persebaran penduduk di Indonesia kurang
merata.
Persebaran penduduk yang kurang merata tersebut memunculkan daerah-
daerah 3T (tertinggal, terdepan, terluar) yang memiliki beragam keterbatasan.
Daerah 3T tersebut ditetapkan berdasarkan tingkat perekonomian masyarakat,
sumber daya manusia, infrastruktur yang memadai, keuangan daerah,
asesibilitas dan karakteristik daerah.
Buku Pedoman Program SM-3T Tahun 2014 menyebutkan bahwa
permasalahan pendidikan di daerah 3T adalah masalah yang berkaitan dengan
tenaga pendidik, seperti kekurangan jumlah guru, distribusi tidak seimbang,
kualifikasi di bawah standar, kurang kompeten, dan ketidaksesuaian antara
kualifikasi pendidikan dengan bidang yang mampu. Selanjutnya masalah lain
yang muncul adalah angka putus sekolah yang relatif tinggi, angka partisipasi
sekolah yang rendah, sarana prasarana belum memadai, infrastruktur
kemudahan akses mengikuti pendidikan masih kurang.
3Dari data LPDP tahun 2015 (www.lpdp.kemenkeu.go.id) tercatat 7
kabupaten di Papua Barat dan 26 kabupaten di Papua termasuk ke dalam daerah
tertinggal. Sehingga provinsi Papua memiliki jumlah kabupaten terbanyak
yang masuk kategori tertinggal. Permasalahan pendidikan di Papua dipertegas
oleh  Eveerth Joumilena (tabloidjubi.com, 2014) di Papua penduduk yang buta
aksara usia 15-59 tahun mencapai 67.253 jiwa atau 35,98% dari 1.876.746
jiwa. Sedangkan menurut Johanes Supriyono (majalahselangkah.com, 2013)
terdapat tiga masalah besar pendidikan di Papua, yaitu belum adanya semangat
pendidikan yang membebaskan, tidak berkembangnya kultur pendidikan yang
sehat, dan belum terbentuknya masyarakat yang melek pendidikan. Melihat
fakta tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan di Indonesia belum merata
seluruhnya, karena masih ada masyarakat di Indonesia yang mendapatkan
pendidikan kurang layak, dari segi fasilitas, kualitas pendidik dan tempat
belajar-mengajar terutama di daerah 3T.
Pemerataan pendidikan kini telah dipandang sebagai permasalahan
nasional yang harus segera di atasi. Program pemerintah yang menganjurkan
pendidikan yang merata pada setiap daerah memunculkan berbagai program
beasiswa di bidang pendidikan bagi pelajar yang tinggal di daerah 3T. Papua
merupakan salah satu daerah paling timur di Indonesia yang memiliki beragam
keterbatasan pada kualitas pendidikan baik dari segi tenaga pendidik maupun
fasilitas pendidikan.
ADEM (Afirmasi Pendidikan Menengah) merupakan program kerjasama
di bidang pendidikanantara Papua dan Papua barat dengan daerah-daerah di
4Pulau Jawa dan Bali di bidang pendidikan. Program ini dilakukan dengan
memberikan beasiswa pendidikan kepada pelajar-pelajar dari Papua dan Papua
Barat untuk bersekolah di Sekolah Menengah Atas di beberapa Provinsi di
Pulau Jawa dan Bali. Maria Fatiman Bona, (beritasatu.com, 2016)
menerangkan bahwa Mendikbud menyatakan program ADEM terselenggara
berdasarkan Peraturan Presiden (Pepres) Nomor 65 Tahun 2011. Berdasarkan
data Dikpora DIY tahun 2013 (www.pendidikan-diy.go.id), di Yogyakarta,
terdapat 86 siswa Afirmasidan ditempatkan di SMA Stella Duce I, SMA
Pangudi Luhur, SMA 10 Yogyakarta dan SMA Sang Timur. Selanjutnya, siswa
dari Papua tesebut akan berbaur dengan siswa lainnya selama tiga tahun sampai
mereka lulus SMA dengan biaya dari Negara. Dilihat dari banyaknya siswa
Papua yang berpartisipasi dalam program ADEM dapat disimpulkan bahwa
keinginan untuk memperbaiki pendidikan bagi penduduk daerah timur
Indonesia masih tinggi disamping tingginya angka putus sekolah di Papua.
Kedatangan siswa dari Papua ke Yogyakarta tidak dapat dipungkiri akan
terjadi percampuran budaya. Percampuran budaya tersebut mengakibatkan
munculnya perbedaan-perbedaan yang mencolok. Contoh, perbedaan bahasa,
perilaku, penampilan, kebiasaan-kebiasaan, cara belajar, dan nilai-nilai yang
dianut. Selain itu, budaya mempengaruhi cara berfikir, dan bahkan
mempengaruhi intelegensi seseorang. Sehingga budaya juga dapat
mempengaruhi individu dalam memutuskan suatu masalah atau memilih suatu
pilihan disamping pengaruh keluarga. Apalagi, siswa ADEM merupakan anak
berusia remaja sehingga pengaruh-pengaruh di sekitarnya sangat berdampak
5pada pola pemilihan keputusan mereka. Remaja secara sadar maupun tidak
sadar telah didik sesuai dengan budaya masing-masing. Baik budaya yang
berasal dari keluarga, lingkungan dan suku. Sehingga proses mendidik dan
dididik tidak lepas dari kebudayaan
Masa remaja dianggap sebagai masa yang paling penting diantara masa
kehidupan manusia yang lain. Remaja sering dikatakan dengan istilah
adolescent atau yang dapat diartikan sebagai tumbuh atau tumbuh untuk
masak, tumbuh menjadi dewasa (dalam Hurlock, 1980: 206). Hurlock, (1980:
209) menjelaskan bahwa masa remaja adalah masa diambang menuju
kedewasaan, sehingga individu pada usia ini mulai merubah pola pikirnya
kearah yang lebih dewasa. Hal ini dapat ditandai dengan adanya keinginan
untuk mulai memikirkan karir masa depannya. Misalnya, mulai munculnya
aspirasi mengenai kelanjutan pendidikan yang berhubungan dengan orientasi
pekerjaan. Sehingga pada masa tersebut muncul beragam aspirasi mengenai
pendidikan lanjutan maupun ke ranah pekerjaan. Rata-rata remaja yang
bersekolah di SMA memiliki aspirasi untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.
Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa remaja SMA memilih mencari
pekerjaan setelah lulus.
Aspirasi didefinisikan sebagai harapan, keinginan atau cita-cita. Pada
masa remaja, memiliki harapan dan cita-cita tinggi merupakan hal yang biasa,
terutama dibidang pendidikan. Faktor gengsi, kondisi psikologis, tekanan
teman sebaya, dan tekanan orang tua membuat remaja cenderung memiliki
aspirasi yang berlebih, dan kadang tidak realistis. Selain itu, budaya yang
6dianut oleh remaja juga memiliki pengaruh terhadap pemilihan aspirasi. Cara
berpikir yang berbeda karena pengaruh budaya maupun harapan orang tua
dapat memunculkan beragam aspirasi mengenai pendidikannya. Sehingga,
banyak remaja yang masih kebingungan menentukan aspirasi pendidikannya.
Bahkan, putus sekolahpun bisa menjadi alternatif karena saat ini angka
putus sekolah di Indonesia cukup tinggi melihat tingkat ekonomi masyarakat
Indonesia yang kurang serta kesadaran masyarakat akan pentingnya
pendidikan yang rendah. Menurut data BPS angka partisipasi sekolah (APS) di
Indonesia usia 16-18 tahun sebesar 70.31%, sedangkan khusus untuk daerah
Papua angka partisipasi sekolah individu usia 16-18 tahun 61,63%, dan Papua
barat sebesar 79,87% (bps.go.id)
SMA N 10 Yogyakarta sampai tahun 2015 telah menerima 11 siswa
afirmasi dari Papua. Tetapi sampai saat ini sebanyak 3 siswa telah pindah
sekolah karena tidak dapat mengikuti pelajaran, kurang mampu berbaur dengan
teman, dan merasa kurang nyaman menimba ilmu di sekolah tersebut. Ketiga
siswa sering membolos sekolah, sehingga bila dilihat dari kehadirannya ketiga
siswa tersebut tidak akan naik kelas. Sehingga untuk menghindari siswa
menunggak kelas, dan diputusnya beasiswa ADEM, ketiga siswa tersebut
akhirnya dipindahkan. Seorang siswa pindah pada tahun 2014 saat berada di
kelas 10, dua siswa lagi dipindahkan pada tahun 2016 pada kenaikan ke kelas
11 dan 12.
Selain itu berdasarkan informasi dari guru, siswa lain, dan pengamatan
selama penulis PPL di SMA N 10 Yogyakarta, diketahui bahwa semangat
7mereka mengikuti pelajaran kurang, karena ada beberapa siswa yang sering
keluar kelas saat KBM, datang ke sekolah terlambat, dan tidak mengikuti
pelajaran tambahan setiap pulang sekolah. Selain itu, siswa Papua cenderung
lebih suka berkumpul dengan sesama siswa dari Papua.  Namun, disamping itu,
ada pula siswa Papua yang rajin dan bahkan mengikuti lomba sampai ke tingkat
nasional. Datangnya siswa ADEM dan mengenyam pendidikan di Yogyakarta
tentu memiliki tujuan tersendiri, baik tujuan yang berasal dari diri sendiri
maupun tujuan yang diarahkan oleh orang tua. Tujuan dari dalam diri dapat
berupa minat, cita-cita, keinginan atau aspirasi terhadap masa depan
pendidikannya, sedangkan tujuan dari orang tua dapat berupa harapan orang
tua yang menginginkan anaknya sukses, terutama di bidang pendidikan.
Pada tanggal 16 Januari 2015 penulis telah melakukan observasi awal
terhadap 8 siswa Afirmasi di SMA N 10 Yogyakarta. Dari wawancara tersebut
didapat diketahui bahwa terdapat siswa yang sangat antusias ketika
membiacarakan mengenai aspirasi pendidikan setelah lulus SMA, namun ada
pula siswa yang kurang tertarik membahas mengenai pendidikan. Dengan
adanya temuan tersebut, penulis ingin mengetahui bagaimanakah aspirasi
pendidikan siswa di SMA N 10 Yoyakarta, khususnya siswa dari Papua.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang dapat
diambil adalah:
81. Pendidikan di Indonesia belum seluruhnya merata, terutama di daerah 3T
(terluar, terdalam, dan terpencil) yang memiliki berbagai keterbatasan.
Keterbatasan yang dialami adalah berkaitan dengan masalah tenaga
pendidik, seperti kekurangan jumlah guru, distribusi tidak seimbang,
kualifikasi di bawah standar, kurang kompeten, dan ketidaksesuaian antara
kualifikasi pendidikan dengan bidang yang mampu, angka putus sekolah
yang tinggi, tingkat partisipasi sekolah yang rendah, sarana prasaran dan
infrastruktur yang kurang memadai.
2. Di Indonesia, Papua merupakan daerah dengan kabupaten terbanyak yang
masuk ke dalam kategori tertinggal.
3. Di Propinsi Papua terdapat 67.253 penduduk buta aksara yang berusia 15-
59 tahun atau 35,98% dari 1.876.746 jiwa
4. Di Papua terdapat terdapat tiga masalah besar di bidang pendidikan yaitu
belum adanya semangat pendidikan yang membebaskan, tidak
berkembangnya kultur pendidikan yang sehat, dan belum terbentuknya
masyarakat yang melek pendidikan.
5. Faktor perbedaan budaya menjadi salah satu penyebab perbedaan
inteligensi dan pola pikir remaja, sehingga hal tersebut menyebabkan
perbedaan remaja dalam menentukan aspirasi pendidikanya.
6. Di SMA N 10 Yogyakarta terdapat 11 siswa ADEM dari Papua, namun 3
diantaranya telah pindah sekolah karena kurang mampu mengikuti
pelajaran, kurang mampu bersosialisasi dan merasa kurang nyaman berada
di lingkungan sekolah tersebut.
97. Siswa afirmasi dari Papua dinilai kurang memiliki motivasi belajar karena
dilihat dari kehadiran, sering terlambat, kadang membolos, dan tidak lagi
mengikuti kegiatan pelajaran tambahan yang diadakan sekolah.
8. Berdasarkan hasil wawancara awal terhadap 8 siswa Afirmasi di SMA N
10 Yogyakarta, ditemukan bahwa tidak semua siswa menunjukkan
antusiasme tinggi terhadap aspirasi pendidikan.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi masalah yang akan
diteliti pada aspirasi pendidikan siswa Papua di SMA N 10 Yogyakarta.
Pembatasan ini dilakukan agar penulis lebih fokus dan memperoleh hasil yang
maksimal.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah, maka
rumusan masalah yang diambil adalah bagaimana aspirasi pendidikan siswa
Papua di SMA N 10 Yogyakarta.
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan mengenai aspirasi




Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan
mengenai aspirasi pendidikan anak usia menengah atas selepas lulus SMA.
2. Praktis
a. Bagi Siswa Papua
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, subyek dapat
memandang pendidikan sebagai suatu aspek penting di kehidupan
dengan mampu merencanakan aspirasi pendidikannya ke arah yang
lebih tinggi dan lebih matang.
b. Bagi guru BK di SMA N 10 Yogyakarta
Diharapkan guru BK di SMA N 10 Yogyakarta mendapatkan
pengetahuan mengenai aspirasi siswa Papua dan dapat merancang
bimbingan belajar yang sesuai agar aspirasi siswa Papua dapat tercapai.
c. Bagi Guru di SMA N 10 Yogyakarta
Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru di SMA N 10
Yogyakarta lebih memberikan perhatian kepada siswanya, khususnya
siswa ADEM dari Papua serta memberikan dukungan dan motivasi
kepada siswa tersebut agar dapat termotivasi untuk melanjutkan






Aspirasi dapat diartikan sebagai keinginan akan sesuatu yang lebih
tinggi, dengan kemajuan sebagai tujuannya atau melebihi status pada saat
sekarang (Hurlock, 1978: 23). Dimyati & Mudjiono (2009: 97)
mengartikan aspirasi sebagai cita-cita yang munculnya dibersamai oleh
akal, moral, kemauan, bahasa dan nilai kehidupan serta perkembangan
kepribadian.
MacBryne (dalam Leavy & Smith, 2010) mendifinisikan aspirasi
sebagai keinginan individu untuk memperoleh tujuan seperti pekerjaan
khusus atau tingkat pendidikan. Slameto (2003: 182) mengartikan aspirasi
sebagai harapan atau keinginan seseorang akan suatu keberhasilan atau
prestasi tertentu.
Berdasarkan pengertian dari beberapa tokoh di atas, dapat
disimpulkan bahwa aspirasi merupakan cita-cita, keinginan atau harapan
individu untuk lebih maju baik di bidang pendidikan atau pekerjaan yang
munculnya aspirasi tersebut dibarengi oleh akal, moral, kemauan, bahasa,
nilai kehidupan dan perkembangan kepribadiannya.
2. Jenis-jenis Aspirasi
Hurlock (1978: 24) menyebutkan terdapat beberapa jenis aspirasi,
yaitu sebagai berikut:
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a. Aspriasi positif dan negatif.
Aspirasi positif menekankan pada keberhasilan atau prestasi yang
lebih baik, sedangkan negatif lebih menekankan pada upaya
menghindari kegagalan sehingga prestasinya tidak berkembang.
b. Aspirasi langsung (immediate aspiration) dan aspirasi jauh (remote
corporation)
Aspirasi langsung adalah aspirasi yang tujuannya ingin dicapai
pada waktu dekat, misalnya sekarang, besok, minggu depan.
Sedangkan aspirasi jauh merupakan aspirasi yang ingin dicapai dimasa
mendatang, contohnya cita-cita dikala sudah dewasa.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua jenis
aspirasi yang dikelompokkan berdasarkan keberhasilan dan berdasarkan
tujuan.  Aspirasi berdasarkan keberhasilan terdiri dari aspirasi positif dan
negatif, sementara aspirasi berdasarkan tujuan terdiri dari aspirasi langsung
dan aspirasi jauh.
3. Aspek-aspek Aspirasi
Andriani (dalam Rina Azhar, 2013) mengungkapkan bahwa dalam
aspirasi terdiri dari tiga aspek, yaitu:
a. Cita-cita
Cita-cita merupakan harapan, sesuatu yang ingin dicapai di masa
mendatang. Cita-cita dianggap aspek yang terbentuk paling kuat
karena sudah masuk ke dalam pikiran atau hati individu dan telah
menetapkan aspirasinya berdasarkan kemampuan yang dimiliki.
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b. Hasrat
Hasrat merupakan keinginan atau harapan yang dianggap penting
yang ingin dicapai untuk waktu dekat atau untuk jangka panjang.
c. Keinginan
Keinginan merupakan kehendak yang ingin dicapai. Aspek
keinginan kedudukannya kurang kuat karena individu kurang mampu
menentukan aspirasi berdasarkan kemampuan yang dimiliki
Selain itu, di dalam penelitian Educational Aspiration in Inner City
School oleh Strand & Winston (2008) menyebutkan bahwa terdapat empat
dasar tematik untuk aspirasi pendidikan. Dasar tematik tersebut adalah hal-
hal yang berkaitan dengan:
a. Self (Diri Sendiri).
Self (diri sendiri) merupakan aspek yang berkaitan dengan diri dan
keinginan diri sendiri.
b. Home (Lingkungan Rumah).
Home (lingkungan rumah) merupakan aspek yang berkaitan
dengan lingkungan rumah atau lingkungan keluarga.
c. Friends (Teman-teman).
Friends (teman-teman) merupakan aspek yang berkaitan dengan
hubungan individu dengan sosialnya, terutama teman di dalam kelas.
d. School (Sekolah).
School (sekolah) merupakan aspek yang berkaitan dengan
dukungan dari sekolah terhadap aspirasi yang dimiliki.
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Selanjutnya, keempat dasar tematik tersebut dijabarkan menjadi
delapan komponen, yaitu sebagai berikut:
a. Komitmen untuk Bersekolah (Commitment to Schooling)
Komitmen untuk bersekolah menunjukkan seberapa besar
keinginan individu untuk bersekolah karena mempercayai sekolah
sangat penting untuk dapat meraih pilihan karir yang diinginkan.
Sehingga individu belajar keras selama di sekolah dan berkomitmen
untuk terus bersekolah, kecuali sedang sakit.
b. Konsep Diri di Bidang Akademik (Academic Self-concept)
Konsep diri di bidang akademik merupakan pengevaluasiai diri
secara positif bahwa mereka mampu untuk sukses dalam belajar
maupun menyelesaikan masalah.
c. Laissez Faire
Laissez faire diartikan sebagai mengganggap lalu atau
mengganggap sesuatu berlalu begitu saja. Sehingga dalam aspirasi
pendidikan, laissez faire menunjukkan keadaan bahwa saat ini tidak ada
keputusan yang dibuat untuk masa depan, dan beranggapan bahwa
sukses di sekolah tidak akan membuat perbedaan di kehidupan
selanjutnya (lulus sekolah). Penulis mengartikan laissez faire sebagai
rasa kurang peduli terhadap masa depan.
d. Dukungan dari Orang tua untuk Belajar (Home Support for Learning)
Dukungan dari orang tua untuk belajar menunjukkan
bagaimanakah dukungan orang tua dan anggota keluarga mengenai
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pendidikan yang sedang dijalani, dan tindakan-tindakan apa yang
dilakukan untuk memberikan dorongan dan motivasi kepada anak.
e. Aspirasi Pendidikan di Lingkungan Keluarga (Home-educational
Aspirations)
Aspirasi pendidikan di lingkungan keluarga menunjukkan
kepedulian orang tua terhadap pentingnya sekolah, tingkat pendidikan
di dalam keluarga, dan harapan-harapan keluarga terhadap individu.
f. Dukungan Positif dari Teman Sebaya (Positive Peer Support)
Dukungan positif dari teman sebaya menunjukkan seberapa besar
atau seberapa banyak dukungan positif dari teman sebaya mengenai
aspirasi pendidikannya.
g. Teman yang Kurang Menyenangkan/Teman yang Negatif
(Disaffection-Negative Peers)
Teman yang kurang menyenangkan mengindikasikan apakah ada
perasaan bosan belajar di kelas, lelah belajar, adanya teman-teman yang
mengganggu dan menertawakan ketika individu berusaha
mengaktualisasikan diri.
h. Dukungan dari Guru (Teacher Support)
Dukungan dari guru menunjukkan bagaimanakah dukungan guru,
dan tindakan-tindakan apa yang dilakukan untuk memberikan dorongan
dan motivasi kepada siswa untuk berkembang dan belajar agar dapat
meraih aspirasi yang diinginkan.
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Dari uraian di atas penulis mengambil pendapat dari Strand &
Winston (2008) yang menyimpulkan bahwa terdapat empat dasar tematik
dalam aspirasi pendidikan, yaitu self (diri sendiri), home (lingkungan
rumah), friends (teman-teman), dan school (sekolah), dan kemudian dari
dasar tersebut dipisah menjadi beberapa komponen, yaitu: komitmen untuk
bersekolah (commitment to schooling), konsep diri di bidang akademik
(academic self-concept), laissez faire, dukungan dari orang tua untuk
belajar (home support for learning), aspirasi pendidikan di lingkungan
keluarga (home-educational aspirations), dukungan positif teman sebaya
(positive peer support), teman yang kurang menyenagkan/teman yang
negatif (disaffection-negative peers), dan dukungan dari guru (teacher
support).
4. Faktor yang Mempengaruhi Aspirasi
Hurlock (1978: 25) menjelaskan bahwa aspirasi dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain:
a. Faktor Pribadi
1) Keinginan untuk mencapai apa yang dicita-citakan.
Setiap individu memiliki keinginan atau cita-cita yang ingin
diwujudkan. Hasrat untuk mendapatkan apa yang dicita-citakan
tersebut dapat menumbuhkan motivasi kuat untuk berusaha meraih
apa yang telah dicita-citakan tersebut.
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2) Minat
Minat memiliki pengaruh besar yang menentukan perilaku dan
sikap seorang individu. Hurlock (1978: 114) berpendapat bahwa
minat mempengaruhi bentuk dan intensitas aspirasi anak. Selain itu,
minat dapat menjadi sumber motivasi kuat bagi seseorang untuk
belajar. Sehingga, semakin besar minat seorang individu dapat
membentuk suatu aspirasi yang besar pula.
3) Pengalaman masa lampau
Pengalaman di masa lalu seorang individu dapat menjadi
pelajaran bagi tindakan-tindakan dimasa sekarang. Setiap orang
akan mengalami keberhasilan dan kegagalan di kehidupannya.
Kedua bentuk pengalaman tersebut berdampak pada pengharapan
terhadap aspirasi atau keinginan lainnya. Keberhasilan dapat
memperkuat aspirasi sementara kegagalan melemahkan aspirasi.
4) Pola Kepribadian
Pola diartikan sebagai desain, rancangan atau sistem atau cara
kerja. Kepribadian adalah susunan sistem-sistem psikofisik (nilai,
sikap, kebiasaan, keadaan emosional) yang dinamai dalam diri
suatu individu yang menentukan penyesuaian individu yang unik
terhadap lingkungan (Allprot dalam Hurlock, 1978: 237). Sehingga,
dapat disimpulkan pola kepribadian adalah desain perilaku atau
sikap seseorang.
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Perkembangan pola kepribadian dipengaruhi oleh faktor
bawaan, pengalaman awal dalam keluarga, dan pengalaman
kehidupan individu selanjutnya. Dalam hal ini, pola kepribadian
seseorang menenukan aspirasi karena aspirasi setiap orang berbeda
tergantung proses belajar dilingkup tiga faktor yang telah
disebutkan di atas. Proses belajar tersebut mempengaruhi jenis dan
kekuatan aspirasi individu.
5) Nilai Pribadi
Setiap orang memiliki pandangan dan pendapat sendiri
mengenai berbagai aspek kehidupan. Dengan adanya nilai-nilai
tersebut individu mampu memilah apa yang diperlukan dan
diinginkan.  Sehingga, individu dapat menentukan apa saja aspirasi
yang penting menurut skala pribadi.
6) Jenis kelamin
Adanya pemikiran bahwa anak perempuan lebih lemah dari
anak laki-laki menyebabkan anak laki-laki cenderung memiliki
aspirasi yang lebih tinggi daripada anak perempuan.
7) Status sosioekonomi
Individu dari kelompok ekonomi menengah ke atas cenderung
bercita-cita lebih tinggi dari anak-anak kelompok ekonomi yang
lebih rendah. Status sosio-ekonomi berpengaruh pada kemampuan
pemenuhan fasilitas individu dan pembiayaan pendidikan lanjutan.
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8) Latar belakang ras
Individu dari kelompok minoritas sering bercita-cita tinggi
yang tidak realistis sebagai bentuk kompensasi. Hal ini terjadi
karena individu dari kelompok minoritas sering mendapatkan
penolakan sosial karena adanya perbedaan budaya. Selain itu, hal
ini dapat disebabkan karena kurangnya penerimaan terhadap diri
sendiri. Rasa tidak puas tersebut menyebabkan individu
mempunyai aspirasi yang tidak realistis.
b. Faktor Lingkungan.
1) Ambisi orang tua
Orang tua cenderung memiliki pengharapan tinggi pada anak
pertama daripada anak selanjutnya. Sehingga anak pertama secara
tak langsung menempatkan harapan orang tua tersebut pada
prioritas utama dan menjadi aspirasi utamanya.
2) Harapan sosial
Orang-orang kerap berspekulasi bahwa orang yang berhasil di
suatu bidang dapat berhasil dibidang yang lain juga jika bidang
tersebut diinginkannya atau menjadi aspirasinya.
3) Tekanan teman sebaya
Teman sebaya memberi pengaruh besar terhadap
perkembangan sosial individu, terutama remaja. Hurlock, (1980:
213) menjelaskan bahwa remaja lebih senang bersama dengan
teman sebaya sebagai kelompok maka pengaruh kelompok tersebut
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sangat besar terhadap perilaku, minat, penampilan dan
pembicaraan, bahkan lebih besar dari pengaruh keluarga.
Pada masa remaja gengsi dalam pergaulan sosial remaja sangat
mendominasi. Remaja ingin lebih baik dari yang lain dalam
berbagai bidang. Sehingga muncul tekanan dari teman sebaya
maupun dari diri sendiri bahwa mereka harus mendapatkan
pendidikan atau pekerjaan yang penting, atau lebih baik dari yang
lain. Tekanan dari teman sebaya itu dapat menjadi stimulus bagi
remaja lain untuk meraih aspirasi mereka.
4) Tekanan kelompok
Pengaruh kelompok sosial dalam pemilihan aspirasi sangat
tinggi karena individu selalu hidup dalam kelompok. Tekanan
kelompok yang dimaksud contohnya bahwa anak-anak perempuan
harus bekerja ‘pekerjaan perempuan’ dan laki-laki harus bekerja
sesuai dengan ‘pekerjaan laki-laki’. Apalagi adanya anggapan
bahwa laki-laki lebih kuat dari perempuan sehingga laki-laki pada
umumnya memiliki cita-cita yang lebih tinggi daripada anak
perempuan.
5) Tradisi budaya
Budaya di dalam masyarakat tidak dapat dipisahkan dari pola
pikir manusia. Ada satu pinsip dalam diri individu yang telah
dijadikan budaya oleh umum. Contohnya, anggapan bahwa semua
orang dapat mencapai apa saja yang diinginkannya jika berusaha
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keras adalah salah satu prinsip universal yang telah diyakini oleh
masyarakat luas.
6) Nilai sosial yang bervariasi dengan bidang prestasi
Prestasi yang diraih dapat mempengaruhi nilai sosial
masyarakat yang ada terhadap seorang individu. Hal tersebut dapat
didasari oleh kepopuleran atau tingkat kebutuhan prestasi tersebut
di dalam masyarakat
7) Media massa yang mendorong aspirasi berprestasi
Keanekaragaman jenis media masa menyebabkan penyaluran
informasi menjadi lebih mudah dan cepat. Informasi yang
disajikan-pun beragam, misalnya mengenai prestasi atau
kesuksesan seseorang. Keberhasilan seseorang tersebut dapat
menumbuhkan aspirasi bagi orang lain agar dapat berprestasi juga.
8) Penghargaan sosial bagi prestasi tinggi dan penolakan sosial bagi
prestasi rendah.
Hurlock, (1980: 217) telah menjelaskan mengenai syndroma
penerimaan sosial bahwa individu akan diterima (popular) apabila
individu tersebut memiliki sesuatu yang menonjol. Sehingga dapat
disimpulkan, individu yang memiliki kelebihan, baik dari segi
prestasi, penampilan maupun perilaku akan mendapatkan
pengakuan sosial dengan diberi reward sebagai individu popular.
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Sementara individu yang kurang menonjol, baik dari segi
prestasi, penampilan akan diacuhkan/tidak dipedulikan oleh
kelompok sosial.
9) Persaingan antara saudara kandung atau teman sebaya
Dalam usaha untuk meraih apa yang diinginkan, tentu ada
berbagai halangan, misalnya persaingan antar saudara maupun
teman sebaya. Persaingan antar saudara biasanya timbul akibat
kecemburuan karena embagian kasih sayang orang tua tidak
seimbang. Sehingga hal tersebut memunculkan persaingan yang
bertujuan untuk mengambil perhatian orang tua mereka.
Strand & Winston (2008) setuju bahwa faktor orang tua dan ekonomi
mempengaruhi pembentukan aspirasi. Orang tua merupakan sumber
penyemangat, memberikan kesempatan anak-anak mereka untuk belajar
meskipun faktor ekonomi juga mempengaruhi aspirasi pendidikan dan
keadaan sosial.
Juli Adi (dalam Singgih D. Gunarsa & Yulia D. Gunarsa, 1991: 255)
menambahkan bahwa keharmonisan keluarga sangat menentukan
pembentukan aspirasi remaja. Remaja yang hidup di keluarga stabil
cenderung memusatkan aspirasinya pada tujuan jangka panjang, dan
memiliki aspirasi yang lebih tinggi dibanding remaja yang hidup di
keluarga tidak stabil. Selain itu, banyaknya anggota keluarga juga
berpengaruh pada aspirasi remaja.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi aspirasi terdiri dari faktor pribadi dan lingkungan. Faktor
pribadi berupa keinginan untuk mendapatkan apa yang dicita-citakan,
minat, pengalaman masa lalu, pola kepribadian, jenis kelamin, nilai pribadi,
status sosio-ekonomi, dan latar belakang ras. Sedangkan faktor lingkungan
meliputi ambisi orang tua, harapan sosial, tekanan teman sebaya, tekanan
kelompok, tradisi budaya, nilai sosial yang bervariasi, media masa yang
mendorong, penghargaan bagi yang berprestasi tinggi, dan persaingan
antara saudara. Selain itu, terdapat faktor lain yang mempengaruhi yaitu
kondisi psikologis.
5. Pengertian Pendidikan
Ki Hajar Dewantara mendefinisikan pendidikan sebagai tuntunan di
dalam hidup tumbuhnya anak-anak yang menuntun segala kekuatan kodrat
yang ada pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan sebagai
anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang
setinggi-tingginya (dalam Dwi Siswoyo dkk, 2011: 54). Sementara itu,
Driyarkara (dalam Hasbullah, 1997: 2) mengartikan pendidikan sebagai
upaya memanusiakan manusia muda.
Crow & Crow (dalam Fuad Ihsan, 2003: 4) mendefinisikan
pendidikan sebagai proses yang berisi berbagai macam kegiatan yang
cocok bagi individu untuk kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan
adat dan budaya serta kelembagaan sosial dari generasi ke generasi.
Hasbullah (1997: 1) menyatakan pendidikan dalam arti sederhana sebagai
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usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di
dalam masyarakat dan kebudayaanya.
UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyrakat bangsa dan Negara
(dalam Dwi Siswoyo dkk, 2011: 55).
Dari pendapat berbagai tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana manusia dalam
melakukan berbagai kegiatan untuk mencapai keselamatan dan
kebahagiaan setinggi-tingginya serta membentuk kepribadianya agar
individu memiliki keterampilan yang diperlukan bagi diri sendiri,
masyarakat dan Negara.
6. Tujuan Pendidikan
Langeveld, (Dwi Siswoyo dkk, 2011: 26) menerangkan beberapa
tujuan pendidikan, yaitu:
a. Tujuan Umum.
Tujuan umum merupakan tujuan yang paling akhir manusia, yaitu
mencapai kemandirian dan kedewasaan.
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b. Tujuan Khusus.
Tujuan khusus merupakan pengkhususan dari tujuan umum yang
didasarkan usia, jenis kelamin, intelegensi, bakat, minat, lingkungan
sosial-budaya.
c. Tujuan Tak Lengkap.
Tujuan tak lengkap adalah tujuan yang hanya menyangkut
sebagian dari aspek kehidupan manusia.
d. Tujuan Sementara.
Tujuan sementara adalah tujuan yang dimaksudkan untuk
sementara saja, setelah tujuan tersebut tercapai, maka akan diganti
dengan tujuan lain.
e. Tujuan Insidental.
Tujuan insidental adalah tujuan yang terjadi saat itu juga secara
spontan.
f. Tujuan Intermedier
Tujuan intermedier merupakan tujuan perantara bagi tujuan pokok.
Selain itu, terdapat tujuan lain yang diterapkan di Indonesia (Dwi
Siswoyo, 2011: 27), yaitu:
a. Tujuan Umum
Tujuan umum pendidikan di Indonesia tertuang pada pasal 3 UU
Nomor 20 Tahun 2003 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
b. Tujuan Institusional
Tujuan institusional merupakan tujuan di tiap-tiap lembaga
pendidikan.
c. Tujuan Kurikuler
Tujuan kurikuler adalah tujuan yang ingin dicapai oleh mata
pelajaran tertentu.
d. Tujuan Instruksional
Tujuan instruksional merupakan tujuan yang ingin dicapai pada
saat terjadi kegiatan belajar mengajar (KBM) dengan membahas pokok
bahasan tertentu. Tujuan instruksional dibagi menjadi 2, yaitu:
1) Tujuan instruksional umum (TIU)
Tujuan instruksional umum merupakan tujuan yang
cakupannya masih luas, dan belum sesifik serta belum dapat diukur
tingkat pencapaiannya.
2) Tujuan instruksional khusus (TIK)
Tujuan instruksional khusus adalah tujuan pengajaran yang
ingin dicapai pada waktu guru mengajar, namun rumusan tujuannya
sudah spesifik dalam cakupan yang lebih sempit, operasional dan
dapat diukur tingkat pencapaiannya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan secara
global dapat dispesifikkan menjadi: tujuan umum, tujuan khusus, tujuan tak
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lengkap, tujuan sementara, tujuan insidental, dan tujuan intermedier.
Sementara tujuan pendidikan yang diterapkan di Indonesia meliputi: tujuan
umum, tujuan institusional, tujuan kurikuler, dan tujuan instruksional yang
meliputi tujuan instruksional umum (TIU) dan tujuan instruksional khusus
(TIK).
7. Fungsi Pendidikan
Dirto Hadisusanto dkk (dalam Dwi Siswoyo dkk, 2011: 24)
menerangkan bahwa fungsi pendidikan merupakan serangkaian tugas atau
misi yang harus diemban dan harus dilaksanakan oleh pendidikan.  Choirul
Mahfud, (2006: 48) menjelaskan bahwa fungsi pendidikan pada Bab II
pasal 3 UU Sisdiknas 2003 adalah mengembankan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi pendidikan
merupakan serangkaian tugas yang harus dilaksanakan oleh pendidikan,
yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
8. Budaya dalam Pendidikan
Menurut KH. Dewantara, (dalam Agus Sujanto dkk, 2008: 43)
kebudayaan merupakan hasil budi daya manusia dari alam dan zaman
(kodrat dan masyarakat) yang dapat dipergunakan untuk memudahkan
hidup manusia.
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Pada Kongres Taman Siswa tahun 1930 (H.A.R Tilaar, 2002: 68), Ki
Hajar Dewantara telah merumuskan butir-butir mengenai pendidikan, yang
intisarinya adalah:
a. Budaya tidak dapat dipisahkan dari pendidikan, bahkan kebudayaan
merupakan dasar pendidikan.
b. Budaya tersebut riil dan bersifat kebangsaan serta hidup di dalam
masyarakat Indonesia.
c. Pendidikan bertujuan untuk mewujudkan perikehidupan, yaitu
terpenuhinya kebutuhan dalam aspek kehidupan masyarakat yang riil
dan dibutuhkan saat ini.
d. Pendidikan bertujuan untuk mengangkat harkat dan martabat bangsa
Indonesia.
e. Pendidikan visioner, yaitu dalam meningkatkan derajat bangsa sendiri
diperlukan kerjasama dengan bangsa-bangsa lain.
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa pendidikan dan budaya itu
saling berkaitan. Seperti pandangan behaviorisme yang menganggap
budaya sebagai reaksi rangsangan dari sekitar dan pandangan psikoanalisis
yang memandang kelakuan manusia ditentukan oleh dorongan sadar
maupun tak sadar (H.A.R Tilaar, 2002: 51). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kebudayaan memberi dorongan terhadap individu secara sadar
maupun tak sadar untuk terus belajar berulang kali.
Dalam proses pendidikan dilakukan pembelajaran yang berulang-
ulang sehingga membentuk suatu kebiasaan atau budaya, yang akhirnya
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budaya itu terserap di dalam masyarakat. Sehingga dalam masyarakat
tersebut terdapat kebudayaan yang berbeda-beda, meliputi cara berpakaian,
cara makan, pola pikir, kemampuan berpikir, bahasa dan lain sebagainya
tergantung bagaimana didikan orang tua atau didikan dari lingkungan sosial
individu. Tidak hanya dalam masyarakat, namun setiap manusia memiliki
keunikan sendiri-sendiri sehingga satu orang dengan yang lainnyapun
memiliki perbedaan.
Dalam proses mendidik guru sangat perlu memperhatikan perbedaan
tiap-tiap siswanya. Tidak semua siswa dapat menerima cara mengajar guru,
namun ada pula guru yang mampu mengajar dengan metode yang dapat
diterima semua siswa. Budaya juga mempengaruhi pola pikir maupun
kemampuan berpikir seseorang, sehingga dalam hal kemampuan
akademik, dan penyelesaian masalah setiap orang berbeda pula. Dalam hal
ini, pendidikan bertugas untuk meningkatkan kemampuan berpikir dan
mengambangkan pola pikir peserta didik agar kemampuan akademik dan
kemampuan penyelesaian masalah mereka dapat berkembang.
Sesuai dengan pendapat Driyarkara, bahwa pendidikan itu adalah
proses memanusiakan manusia sehingga dengan kata lain pendidikan itu
adalah suatu kegiatan yang humanistik. Humanistik digambarkan sebagai
perilaku yang saling menghargai antar individu, memperlakukan orang lain
seperti memperlakukan diri sendiri. Sehingga apabila dikaitkan dalam
proses pendidikan, membeda-bedakan siswa sesuai budaya (etnis atau ras)
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terutama siswa dengan budaya minoritas tidak diijinkan meskipun
memberikan perilaku yang sesuai dengan budayanya diijinkan.
Bagaimanapun, pendidikan dan budaya saling berkaitan. Dimana ada
pendidikan ada pula budaya, dan sebaliknya. Karena dalam budaya terdapat
proses belajar atau proses mendidik dan didik. Sedangkan dalam mendidik
diperlukan budaya yang mengatur nilai-nilai cara berperilaku antar
individu maupun antar kelompok.
9. Aspirasi Pendidikan
Aspirasi merupakan keinginan atau harapan individu untuk lebih maju
baik di bidang pendidikan atau tingkat pekerjaan yang munculnya aspirasi
tersebut dibarengi oleh akal, moral, kemauan, bahasa, nilai kehidupan dan
perkembangan kepribadiannya. Sementara pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana manusia dalam melakukan berbagai kegiatan untuk
mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya serta
membentuk kepribadianya agar individu memiliki keterampilan yang
diperlukan bagi diri sendiri, masyarakat dan Negara. Dari definisi di atas
peneliti menyimpulkan bahwa aspirasi pendidikan adalah cita-cita individu
terhadap pendidikan lanjutan demi kesuksesan dimasa depan.
Pendidikan sangat penting karena pendidikan dapat menentukan peran
seorang individu masa depan, terutama bagi anak-anak muda atau remaja.
Bagi remaja atau anak-anak muda aspirasi diperlukan sebagai tumpuan
untuk menata masa depan. Sehingga, remaja harus segera merumuskan
aspirasi pendidikannya sedini mungkin. Aspirasi pendidikan juga dapat
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digunakan sebagai prediktor dari pendidikan lanjutan yang akan diperoleh
(Marjoribanks, 2005: 104). Dalam proses pendidikan, orang-orang
memperoleh keahlian yang diperlukan dan kopetensi yang dapat digunakan
pada pasar kompetitif yang berbeda (Strawinski, 2011).
Setiap orang menginginkan kesuksesan dimasa depan. Dengan
mempersiapkan karena aspirasi pendidikan akan menentukan tingkat
pendidikan yang akan ditempuh untuk kesuksesan mereka, mengingat
orang yang berpendidikan mendapatkan pendapatan dan status sosial yang
lebih baik. Aspirasi tersebut akan memperkuat motivasi belajar baik
motivasi intrinsik maupun ekstrinsik karena cita-cita akan mewujudkan
aktualisasi diri (Monks, 1989: 241-260; Schein, 1991: 87-110; Singgih
Gunarsa: 1990: 183-199; dalam Dimyati & Mujiono, 2006: 98)
Namun, tidak semua remaja diberi kebebasan dalam memilih
pendidikan. Orang tua sebagai pembimbing berperan dalam penentuan
pendidikan lanjutan remaja. Tidak sedikit orang tua yang memiliki aspirasi
pendidikan yang tidak realistis untuk anak-anak mereka. Kondisi ekonomi
keluarga juga mempengaruhi orang tua dalam menentukan pendidikan
anak. Stress akibat himpitan ekonomi dapat menyebabkan pemilihan
aspirasi pendidikan yang tidak realistis.
Selain faktor keluarga dan ekonomi, terdapat faktor lain yang
mempengaruhi dalam pemilihan aspirasi yaitu keinginan untuk
mendapatkan apa yang dicita-citakan, minat, pengalaman masa lalu, pola
kepribadian, jenis kelamin, nilai pribadi, status sosioekonomi, latar
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belakang ras, harapan sosial, tekanan teman sebaya, tekanan kelompok,
tradisi budaya, nilai sosial yang bervariasi, media masa, penghargaan bagi
yang berprestasi tinggi, dan persaingan antara saudara. Beberapa penelitian
setuju bahwa faktor orang tua dan ekonomi memiliki pengaruh signifikan
terhadap pemilihan aspirasi pendidikan, terutama bagi remaja. Selain itu,
faktor latar belakang struktur keluarga, seperti status sosial, dan etnik
mempersempit individu dalam memilih pendidikan dan pekerjaan. (Blau,
1990 dalam Kevin Marjoribanks, 2005).
Pada penelitian yang dilakukan oleh Srand & Winston (2008)
menyatakan bahwa tidak ada perbedaan aspirasi berdasarkan gender atau
usia, namun terdapat perbedaan pada aspirasi kelompok etnis. Rata-rata
individu dengan budaya minoritas memiliki aspirasi yang lebih tinggi
daripada individu dengan budaya mayoritas. Selain itu, penelitian ini juga
menjelaskan bahwa remaja budaya mayoritas cenderung memfokuskan
apirasi pada tingkat pekerjaan atau karirnya sementara remaja budaya
minoritas menunjukkan aspirasi tinggi pada pendidikan dan karir.
Kelompok minoritas cenderung memandang aspirasi karir sebagai hasil
dari aspirasi pendidikan mereka yang tinggi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
selain faktor-faktor di atas, budaya juga mempengaruhi pemilihan aspirasi.
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B. Anak SMA sebagai Remaja
1. Pengertian Remaja
Masa remaja merupakan salah satu fase yang pasti dialami oleh setiap
manusia dalam rentang kehidupannya. Remaja sering dikatakan dengan
istilah adolescent atau yang dapat diartikan sebagai tumbuh atau tumbuh
untuk masak, tumbuh menjadi dewasa (dalam Hurlock, 1980: 206). Pada
periode remaja dapat disebut sebagai masa peralihan dari kanak-kanak ke
masa dewasa.
Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu
bertingkah dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa
bahwa tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada di dalam
tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak (Hurlock,
1980: 206). Sunarto dkk (1994: 47) menyatakan bahwa seorang remaja itu
berada pada peralihan kehidupan anak dan dewasa. Meskipun tubuhnya
kelihatan sudah ‘dewasa’, namun bila diperlakukan seperti orang dewasa
ia gagal menunjukkan kedewasaannya.
Pada masa ini pula muncul perilaku seperti kegelisahan karena
memiliki banyak keinginan, tapi di sisi lain ada pula pertentangan baik dari
diri sendiri maupun kepada orang lain yang menimbulkan kebingungan.
Remaja pada umumnya memiliki keinginan besar untuk mencoba segala
sesuatu yang belum diketahuinya dan hal-hal yang dilakukan orang
dewasa, keinginan untuk menjelajah dan mengikuti aktivitas kelompok,
serta adanya khayalan dan fantasi anak remaja.
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Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa remaja
merupakan tahap seorang individu untuk berkembang kearah kemasakan,
dimana muncul beragam kegelisahan dan konflik mengenai keinginannya.
2. Batasan Usia Remaja
Masa remaja memiliki dua tahap, yaitu tahap awal dan tahap akhir
(Hurlock, 1980: 206). Tahap awal berada pada usia kira-kira 13 tahun
sampai 16 atau 17 tahun. Tahap akhir bermula dari 16 atau 17 tahun sampai
18 tahun. Sehingga masa remaja merupakan periode yang singkat. Partini
(dalam Rita Eka Izzaty dkk, 2008: 124) menjelaskan usia delapan belas
tahun merupakan masa yang secara hukum dipandang sudah matang, dan
merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Bigot,
Kohnstam & Palland (Sunarto dkk, 1994: 46) berpendapat bahwa masa
pubertas berada dalam usia antara 15-18 tahun dan masa adolescent dalam
usia 18-21 tahun.
Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa masa remaja
berada pada kisaran usia antara 13 tahun sampai dengan 21 tahun.
3. Ciri-ciri Masa Remaja
Berikut ini adalah ciri-ciri masa remaja (Hurlock, 1980: 207):
a. Masa remaja sebagai periode yang penting
Kejadian yang dialami pada masa remaja berimbas langsung
terhadap sikap dan perilaku, dan berakibat jangka panjang baik bagi
fisik maupun psikologisnya.
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b. Masa remaja sebagai periode peralihan
Merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju
dewasa, sehingga pada periode ini remaja meninggalkan segala sesuatu
yang bersifat kekanakan dan beralih mempelajari pola perilaku dan
sikap baru.
c. Masa remaja sebagai periode perubahan
Perubahan tejadi pada aspek fisik dan tubuh, meningginya emosi,
perubahan peran serta minat yang diinginkan kelompok sosial,
perubahan minat dan pola perilaku yang diinginkan serta nilai-nilai,
sikap remaja yang ambivalen terhadap perubahan.
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah
Pada masa ini, remaja merasa bahwa dirinya sudah mandiri
sehingga mereka ingin menyelesaikan masalah yang dialami sendiri.
Hal ini menyebabkan penyelesaian masalah kadang tidak semuanya
sesuai dengan yang diharapkan
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas
Remaja cenderung mencari identitas diri untuk menjelaskan siapa
dirinya, dan apa perannya dalam masyarakat.
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan
Stereotip remaja dapat mempengaruhi konsep diri dan sikap
remaja terhadap dirinya sendiri. Hal tersebut menyebabkan munculnya
ketakutan serta pemikiran-pemikiran negatif dan menyebabkan remaja
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sulit melakukan peralihan menuju masa depan. Tak jarang, pemikiran
tersebut dapat menimbulkan pertentangan dengan orang dewasa.
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistis
Remaja sering memandang dirinya sebagai orang lain
sebagaimana yang diinginkan bukan sebagaimana adanya.
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa
Remaja yang berada di ambang kedewasaan cenderung
berperilaku seperti orang dewasa dengan merubah pola pikir, perilaku,
dan bertingkah sesuai citra yang diinginkan.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masa remaja memiliki
ciri-ciri: merupakan periode yang penting, sebagai periode peralihan,
sebagai periode perubahan, sebagai usia bermasalah, sebagai masa mencari
identitas, sebagai usia yang menimbulkan ketakutan, sebagai masa yang
tidak realistis, sebagai ambang masa dewasa.
4. Tugas Perkembangan Remaja
Havighurst (Hurlock 1980: 10) menyebutkan tugas perkembangan
masa remaja adalah sebagai berikut:
a. Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya
baik pria maupun wanita
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara
efektif
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku yang bertanggung jawab
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e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang
dewasa lainnya.
f. Mempersiapkan karier ekonomi
g. Mempersiapkan perkawinan dalam keluarga
h. Memperoleh perangkat nilai dan system etis sebagai pegangan untuk
berperilaku mengembangkan ideologi
5. Anak SMA sebagai Remaja
SMA (Sekolah Menengah Atas) merupakan salah satu bentuk
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum pada jenjang
pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain
yang sedrajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama/setara SMP
atau MTs (dikutip dari Peraturan Bersama Antara Pendidikan Nasional dan
Menteri Agama).
Menurut peraturan tersebut, salah satu syarat bagi peserta didik baru
kelas 10 adalah individu yang berusia paling tinggi 21 tahun pada awal
tahun pelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa individu yang berusia
di bawah 21 tahun dapat memasuki pendidikan menengah atas atau SMA.
Sesuai dengan batas usia remaja, bahwa usia remaja berada pada
kisaran usia 13-21 tahun. Sehingga dapat dikatakan bahwa anak SMA
merupakan remaja karena anak SMA memiliki kriteria usia yang sesuai
dengan kriteria usia remaja.
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C. Aspirasi Pendidikan Siswa SMA dari Papua
Aspirasi merupakan keinginan atau harapan individu untuk lebih maju
baik di bidang pendidikan atau tingkat pekerjaan yang munculnya aspirasi
tersebut dibarengi oleh akal, moral, kemauan, bahasa, nilai kehidupan dan
perkembangan kepribadiannya. Dalam bahasa sehari-hari aspirasi disebut
sebagai cita-cita.
Terdapat dua jenis aspirasi, yaitu aspirasi berdasarkan sifatnya berupa
aspirasi positif dan negatif, dan aspirasi berdasarkan tujuannya meliputi
aspirasi langsung dan tak langsung. Faktor yang mempengaruhi aspirasi terdiri
dari faktor pribadi dan lingkungan. Faktor pribadi berupa keinginan untuk
mendapatkan apa yang dicita-citakan, minat, pengalaman masa lalu, pola
kepribadian, jenis kelamin, nilai pribadi, status sosioekonomi, dan latar
belakang ras. Sedangkan faktor lingkungan meliputi ambisi orang tua, harapan
sosial, tekanan teman sebaya, tekanan kelompok, tradisi budaya, nilai sosial
yang bervariasi, media masa yang mendorong, penghargaan bagi yang
berprestasi tinggi, dan persaingan antara saudara. Selain itu, terdapat faktor
lain yang mempengaruhi yaitu kondisi psikologis dan reward dari orang tua.
Dalam menentukan aspirasi, individu memiliki tingkat sendiri-sendiri.
Tingkat aspirasi tersebut akan memunculkan motivasi individu untuk mencari
cara agar aspirasi mereka tercapai, misalnya mengkuti kegiatan yang
beruhubungan dengan aspirasinya. Keunikan individu terlihat dari budayanya,
sehingga tiap individu memiliki aspirasi yang berbeda, sesuai budaya dan
sesuai tingkat yang diinginkan.
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Remaja adalah individu yang berada pada rentang usia 13-21 tahun. Pada
masa tersebut, merupakan masa yang paling penting karena masa remaja
adalah masa dimana individu senantiasa berkembang pesat, baik dari segi fisik
maupun psikisnya. Oleh karena itu, pengaruh-pengaruh disekitar remaja sangat
berdampak pada pola pikiran remaja yang mempengaruhi keputusan maupun
pilihan remaja.
Anak SMA masuk ke dalam kategori remaja karena berada pada rentang
usia 13-21 tahun. Pada dasarnya anak SMA sudah mulai merancang masa
depan mereka. Pendidikan merupakan salah satu pondasi untuk membentuk
masa depan yang cerah. Sehingga pembentukan aspirasi pendidikan secara dini
berpengaruh kuat terhadap perubahan pendidikan lanjutan yang akan
ditempuh. Aspirasi pendidikan juga mampu merubah sikap belajar anak kearah
yang lebih positif demi tercapainya aspirasi. Selain itu, anak SMA mungkin
memiliki aspirasi untuk melanjutkan ke tingkat pendidikan tinggi karena
adanya faktor pendorong, seperti dukungan orang tua, teman atau diri sendiri
yang tidak ingin menjadi pengangguran.
Namun, perlu diperhatikan aspirasi yang dimiliki tersebut realistis atau
tidak, karena terdapat beberapa kondisi yang menyebabkan individu memiliki
aspirasi yang tidak realistis, yaitu individu yang memiliki ganggungan
emosional, keluarga yang memiliki ekspektasi tinggi terhadap anak dan kondisi
ekonomi yang kurang.
Rata-rata individu dengan budaya minoritas memiliki aspirasi yang lebih
tinggi daripada individu dengan budaya mayoritas. Remaja budaya mayoritas
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cenderung memfokuskan apirasi pada tingkat pekerjaan atau karirnya
sementara remaja budaya minoritas menunjukkan aspirasi tinggi pada
pendidikan dan karir. Kelompok minoritas cenderung memandang aspirasi
karir sebagai hasil dari aspirasi pendidikan mereka yang tinggi.
Di dalam aspirasi pendidikan terdapat empat aspek, yaitu: self (diri
sendiri), home (lingkungan rumah/keluarga), friends (teman-teman), dan
school (sekolah). Sedangkan komponen yang mengikutinya ada delapan, yaitu:
commitment to schooling (komitmen untuk bersekolah), academic self-concept
(konsep diri dibidang akademik), laissez faire (ketidakpedulian), home support
for learning (dukungan dari orang tua untuk belajar), home-educational
aspirations (aspirasi pendidikan di lingkungan keluarga), positive peer support
(dukungan positif teman sebaya), disaffection-negative peers (teman yang
kurang menyenangkan/teman-teman yang negatif), dan teacher support
(dukungan dari guru).
Dari beberapa penelitian mengenai aspirasi, faktor yang paling
berpengaruh adalah keluarga, sosio-ekonomi, dan budaya yang menyertainya.
Orang tua tentu merasa khawatir mengenai masa depan anak-anaknya,
sehingga remaja dalam pemilihan aspirasinya tidak akan lepas dari campur
tangan orang tua. Sosio-ekonomi menjelaskan tingkat sosial dan ekonomi dari
remaja tersebut. Memiliki tingkat ekonomi yang berkecukupan dengan status
sosial yang tinggi dapat memungkinkan individu memilih aspirasi pendidikan
ke perguruan tinggi yang lebih baik dalam segi kualitas dan fasilitas. Dalam
memilih aspirasi, budaya tidak dapat ditinggalkan. Budaya mencakup budaya
41
di dalam keluarga ataupun lingkungan sosial yang di dalamnya terdapat
harapan-harapan sosial. Sehingga faktor pengaruh budaya tetap masuk
pertimbangan dalam pemilihan aspirasi.
D. Pertanyaan Fokus
Berdasarkan uraian dari kerangka berfikir di atas, maka pertanyaan fokus
penelitian yang dapat diambil adalah:
1. Bagaimana komitmen siswa Papua dalam menghadiri sekolah?
2. Bagaimana konsep diri siswa Papua dibidang akademik?
3. Bagaimana ketidakpedulian siswa Papua terhadap aspirasi pendidikannya?
4. Bagaimanakah dukungan orang tua terhadap proses belajar dan aspirasi
siswa Papua?
5. Bagaimanakah aspirasi pendidikan di lingkungan keluarga siswa Papua?
6. Bagaimana dukungan positif dari teman-teman sekelas terhadap proses
belajar dan aspirasi siswa Papua?
7. Bagaimana pengaruh teman-teman yang kurang menyenangkan terhadap
siswa Papua?





Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif. Denzin & Lincoln (dalam Nusa Putra, 2013: 62) menguraikan
penelitian kualitatif merupakan fokus perhatian dengan beragam metode yang
mencakup pendekatan interpretif dan naturalistik terhadap subjek kajiannya.
Bodgan & Taylor (dalam Lexy J. Moleong, 2009: 4) mendefinisikan
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-oarng dan perilaku
yang dapat diamati.
Sedangkan jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
fenomenologi. Penelitian fenomenologi berorientasi untuk memahami,
menggali, dan menafsirkan arti dari peristiwa-peristiwa, fenomena-fenomena
dan hubungan dengan dengan orang-orang yang biasa dalam situasi tertentu
(Iskandar, 2009: 51).  Juliansyah Noor (2011: 36) menyatakan bahwa
fenomenologi mencoba menjelaksan atau mengungkapkan makna konsep atau
fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa
individu. Husserl (dalam Nusa Putra, 2013: 131) menjelaskan bahwa
fenomenologi mengeskripsikan fenomena bukan penjelasan. Fenomena
termasuk semua hal yang muncul atau timbul dengan sendirinya, seperti emosi,
pemikiran, dan obyek fisik. Fenomenologi berarti mendeskripsikan sesuatu
sebagai suatu pengalaman mereka, dan menghindari ilmu pengetahuan.
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Pada dasarnya, penelitian fenomenologi bertujuan untuk menggali
makna melalui eksplorasi pengalaman subyek yang diteliti (Nusa Putra, 2013:
131). Pendekatan ini menekankan pada aspek subyetif, sehingga pendapat
pribadi dari orang lain harus dihindarkan. Selain itu, penulis harus
mengkonstruksikan penelitiannya berdasarkan pandangan subyek yang diteliti
(Asmadi Alsa dalam Iskandar, 2009: 52). Pendekatan fenomenologi dalam
penelitian ini diarahkan kepada aspirasi pendidikan siswa Papua di SMA N 10
Yogyakarta. Berdasarkan uraian tersebut, pendekatan fenomenologi tepat
digunakan untuk memahami obyek penelitian “Aspirasi Pendidikan Siswa
Papua di SMA N 10 Yogyakarta”.
B. Langkah-Langkah Penelitian
Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa tahap sistematis agar
penelitian dapat berjalan dengan lancar dan lebih terarah. Lexy J. Moleong
(2009: 127) menyebutkan tahap-tahap penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra-lapangan
Penulis melakukan survey awal dengan mencari subyek yang akan
dijadikan nara sumber. Pada tahap ini, penulis mencari data mengenai latar
belakang penelitian, menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan
penelitian, mengurus perizinan survey awal, menjajaki lapangan untuk
lebih mengenal kondisi lapangan, memilih narasumber, menyiapkan
keperluann atau perlengkapan penelitian, dan mempelajari etika penelitian.
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Penulis juga melakukan upaya konfirmasi ilmiah melalui penelitian,
literatur buku dan referensi pendukung penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap pekerjaan lapangan, penulis melakukan pengumpulan data
dengan terlebih dahulu memahami latar belakang penelitian, dan
mempersiapkan diri sebaik mungkin untuk memasuki lapangan penelitian.
3. Tahap Analisis Data
Penulis melakukan rangkaian tahapan analisis data sampai
memeproleh interpretasi dari data yang telah diperoleh. Selain itu, penulis
melakukan proses triangulasi dan perbandingan dengan teori kepustakaan
4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan
Pada tahap evaluasi dan pelaporan, penulis melaporkan hasil
penelitian pada dosen pembimbing serta melakukan konsultasi mengenai
data yang telah diambil tersebut.
C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian merupakan hal terpenting dalam suatu penelitian.
Karena subyek penelitian merupakan kunci dalam memberikan informasi
terkait permasalahan yang sedang diteliti. Untuk mendapatkan informasi yang
sesuai dan relevan, maka penulis perlu mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya dari informan (narasumber). Informan adalah yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy
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J. Moleong, 2010: 132). Di dalam penelitian ini, subyek yang diambil adalah
siswa yang berasal dari Papua di SMA N 10 Yogyakarta kelas 10 dan 11.
Dalam pemilihan subyek penulis mengambil beberapa subyek yang
memiliki kriteria yang sesuai dengan penelitian. Kriteria tersebut adalah:
1. Individu merupakan pelajar yang berasal dari Papua yang menerima
beasiswa ADEM (Afirmasi Pendidikan Menengah)
2. Berusia remaja, yaitu 13-21 tahun.
3. Merupakan siswa di SMA N 10 Yogyakarta.
Berdasarkan kriteria diatas, penulis memperoleh 4 subyek yang terdiri
dari 2 siswa kelas 10 dan 2 siswa kelas 11 IPA.
D. Setting Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di SMA N 10 Yogyakarta. Penulis
menetapkan lokasi tersebut karena di SMA N 10 Yogyakarta dapat dijumpai
beberapa siswa ADEM yang berasal dari Papua dan sesuai dengan kriteria
subyek penelitian. Berdasarkan pertimbangan di atas, penulis menentukan
bahwa lokasi tersebut cocok untuk dijadikan lokasi penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan mulai tanggal 22 April 2016 sampai dengan 22 Juni 2016.
E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah




Hendarno & Supriyo (dalam Susilo & Gudnanto, 2013: 124)
mendefinisikan wawancara sebagai teknik untuk memahami individu secara
lisan dengan mengadakan kontak langsung pada sumber data. Definisi lain
menyebutkan bahwa wawancara mendalam merupakan proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara penulis dan nara sumber dengan atau tanpa pedoman
wawancara (Burhan Bungin, 2011: 111).
Penelitian ini menggunakan metode wawancara mendalam karena
dengan metode ini memungkinkan penulis mendapat data yang lebih
lengkap dan akurat. Sedangkan teknik wawancara yang digunakan adalah
wawancara bebas terpimpin. Menurut Sutrisno Hadi (1990: 207),
wawancara bebas terpimpin adalah wawancara yang dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan yang ada di dalam pedoman wawancara, namun
pertanyaan tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi lapangan
sehingga dapat diperoleh data yang maksimal.
2. Observasi
Nurkancana (dalam Susilo & Gudnanto, 2013: 43) menyatakan bahwa
observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan
pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu periode tertentu,
dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal yang diamati.
Muh. Nazir (2005: 175) berpendapat bahwa observasi langsung merupakan
cara pengambilan data dengan menggunakan pengamatan tanpa ada
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pertolongan alat standar lain. Jenis observasi yang diguakan adalah non
partisipan, dimana penulis tidak terlibat langsung dengan kehidupan subyek.
Selama PPL, penulis telah melakukan observasi terhadap siswa Papua
di SMA N 10 Yogyakarta dan menemukan bahwa siswa Papua cenderung
lebih senang beraktivitas bersama sesama siswa dari Papua daripada dengan
siswa lain. Kehadiran di kelas cenderung kurang, dan keaktifan mengikuti
KBM rendah. Selain itu, rata-rata siswa Papua sering terlambat. Dalam hal
berkomunikasi dengan teman sudah cukup baik, terutama siswa kelas 11.
3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah cara memahami individu dengan
mengumpulkan data, mempelajari dan menganalisis laporan tertulis, dan
rekaman audiovisual dari suatu peristiwa yang isinya berupa penjelasan
yang berhubungan dengan keperluan yang dibutuhkan (Susilo Rahardjo &
Gudnanto, 2013: 174). Lexy J. Moleong (2010: 217) menjelaskan bahwa
dokumen digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dokumen
dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk
meramalkan. Dokumen yang digunakan sebagai sumber data pada
penelitian ini adalah rapor siswa, dan foto saat melakukan wawancara.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian pada penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri
(Lexy J. Moleong, 2010: 168) karena dalam pengumpulan data diperlukan
empati, keterbukaan, memunculkan suasana yang hangat agar memunculkan
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keterbukaan dan pemahaman yang mendalam. Selain itu, peneliti berperan
sebagai perancang penelitian, pelaksana penelitian, pengumpul data,
penganalisis data, dan sebagai pelapor hasil peneltian.
Menurut Guba & Lincoln (dalam Lexy J. Moleong, 2010: 169) peneliti
sebagai instrumen utama memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Responsif
2. Dapat menyesuaikan diri
3. Menekankan keutuhan
4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan
5. Memproses data secepatnya
6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan
mengikhtisarkan
7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak lazim
dan idionsinkratik
Dalam proses pengumpulan data, penulis sebagai instrumen dibantu oleh
pedoman wawancara dan pedoman observasi.
1. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara merupakan alat bantu dalam wawancara berupa
daftar pertanyaan sebagai acuan dalam proses wawancara. Pedoman
wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan aspirasi
pendidikan. Dalam proses wawancara, daftar pertanyaan dapat
dikembangkan sesuai kondisi lapangan. Pedoman wawancara dapat dilihat
pada tabel yang tersaji pada lampiran di halaman 140.
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2. Pedoman observasi
Pedoman observasi berisi aspek-aspek yang diamati dari subyek yang
diteliti. Observasi dilakukan di sekolah dan di kelas. Berikut adalah aspek
dan komponen yang diamati:
Tabel 1. Pedoman Observasi
No Komponen Aspek yang diungkap
1. Jasmani a. Kondisi fisik yang tampak pada
subyek
2. Rohani a. Rajin beribadah
b. Berperilaku tidak menyimpang dari
agama
3. Sosial a. Interaksi dengan orang lain
b. Sikap subyek terhadap orang lain
G. Uji Keabsahan Data
Lexy J. Moleong (2010: 321) menuturkan bahwa keabsahan data
merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas)
dan keandalan (realitibitas) menurut versi ‘positivisme’ dan disesuaikan
dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri. Dalam
menguji keabsahan data terdapat beberapa teknik salah satunya adalah teknik
triangulasi. Lexy J. Moleong (2010: 330) menyatakan triangulasi maerupakan
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu.
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Denzin (dalam Lexy J. Moleong, 2010: 331) berpendapat bahwa teknik
triangulasi dibedakan menjadi empat macam, yaitu dengan menggunakan
triangulasi sumber, metode, penyidik dan teori. Dalam penelitian ini, teknik uji
keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi dengan sumber.
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda (Patton dalam Lexy J. Moleong, 2010: 330)
Selain itu, Lexy J. Moleong (2010: 331) teknik triangulasi data dengan
sumber dapat digunakan dengan cara:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara;
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi;
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu;
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berbeda, orang
pemerintahan;
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
Guna mendapatkan keabsahan data pada penelitian ini, penulis
menggunakan triangulasi dengan membandingkan data yang diperoleh dari
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hasil wawancara, pengamatan dan informan lain yaitu teman sekelas subyek
yang juga seorang siswa ADEM dari Papua dan mengetahui keadaan subyek.
H. Teknik Analisis Data
Menurut Bodgan (dalam Sugiyono, 2010: 244) analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data
merupakan hal yang penting, karena mencakup cara berfikir serta menjabarkan
hasil temuan secara keseluruhan.
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah denagn
menggunakan konsep analisis menurut Miles & Huberman (1992: 16) yang
menyatakan bahwa secara umum nalisis data teridi dari tiga alur kegiatan,
yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah kegiatan pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kegiatan yang dilakukan
adalah merangkum, memilah data yang bermakna, mengorganisasikan
data dan membuat catatan lapangan berdasarkan proses wawancara.
Reduksi data berlangsung terus menerus sampai penelitian di lapangan
selesai. Reduksi data dapat dilihat pada halaman 61-96.
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2. Data Display (Penyajian Data).
Penyajian data dalam penelitian ini data yang telah diperoleh di
lapangan, kemudian dideskripsikan menjadi bahasa yang lebih mudah
dipahami. Penyajian data dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk tabel
dan dapat dilihat pada lampiran di halaman 204-216.
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi).
Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan untuk mengungkap
makna dari data yang telah dikumpulkan. Penulis mencari hubungan
antara penyajian data dan reduksi data sehingga data yang diverifikasi
tidak melenceng dari hasil reduksi data dan penyajia data. Sehiingga, dapat
diperoleh penarikan kesimpulan yang dapat menjawab pertanyaan
penelitian. Penarikan kesimpulan dapat dilihat pada halaman 97-114.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Setting Penelitian
Penelitian dengan judul Aspirasi Pendidikan Siswa Papua di SMA N 10
Yogyakarta meneliti mengenai aspirasi siswa Papua di bidang pendidikan
setelah lulus SMA. Penelitian ini bertempat di SMA N 10 Yogyakarta yang
beralamat di Jalan Gadean Nomor 5, Ngupasan, Yogyakarta.
SMA N 10 Yogyakarta merupakan salah satu sekolah menengah atas
negeri yang menerima siswa ADEM dari Papua semenjak angkatan pertama,
yaitu pada tahun 2013. Sekolah ini telah menampung sebanyak 10 siswa
afirmasi dari Papua. Pada kelas 10 terdapat 3 siswa, kelas 11 terdapat 4 siswa,
2 siswa di kelas IPA dan 2 siswa di kelas IPS. Sedangkan di kelas 12 terdapat
3 siswa, 1 siswa di kelas 12 IPA, dan 2 siswa di kelas IPS.
Di Yogyakarta selain SMA 10 Yogyakarta terdapat sekolah lain yang
menerima siswa ADEM, yaitu SMA Stella Duce 1, Pangudi Luhur dan Sang
Timur.
2. Deskripsi Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mengambil sejumlah 4 subyek yang terdiri
dari 2 siswa kelas 10 dan 2 siswa kelas 11 IPA. Keempat subyek tersebut telah
memenuhi kriteria subyek penelitian. Kriteria yang dimaksud adalah siswa
remaja berusia 13-21 tahun, siswa tersebut berasal dari provinsi Papua dan
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sedang mengenyam pendidikan di SMA N 10 dengan beasiswa ADEM.
Berikut ini merupakan profil singkat dari subyek penelitian:
Tabel 2. Profil Subyek Siswa Papua Di SMA N 10 Yogyakarta
No Keterangan Subyek 1 Subyek 2
1 Nama (inisial) BOY NCS
2 Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki
3 Usia 16 tahun 16 tahun
4 Kelas 10 10
5 Agama Kristen Prostestan Kristen Protestan







8 Jumlah teman dekat 10 orang (di dalam dan
di luar kelas)
2 orang (di dalam
kelas)
9 Anak ke …  dari … 4 dari 6 bersaudara 3 dari 5 bersaudara
No Keterangan Subyek 3 Subyek 4
1 Nama (inisial) DAS RM
2 Jenis Kelamin Perempuan Laki-laki
3 Usia 16 tahun 16 tahun
4 Kelas 11 IPA 11 IPA
5 Agama Kristen Protestan Kristen Protestan









8 Jumlah teman dekat 1 (di dalam kelas) 5 (di dalam kelas)
9 Anak ke.. dari… 1 dari 4 1 dari 3
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Key informan yang diambil adalah teman sekelas subyek yang juga
merupakan siswa ADEM dari Papua. Sehingga dalam penelitian ini subyek
dapat berperan sebagai key informan. Alasan dipilihnya siswa sesama
penerima beasiswa ADEM dari Papua sebagai key informan adalah untuk
menghindari adanya bias-bias terhadap subyek bila mengambil siswa lain dan
melihat kedekatan mereka sebagai sesama siswa dari Papua. Berikut ini
adalah profil key informan yang dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini:
Tabel 3. Profil Key Informan Subyek Siswa dari Papua di SMA N 10
Yogyakarta
No Keterangan Informan untuk BOY Informan untuk NCS
1 Nama (inisial) BN BOY
2 Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki
3 Usia 16 tahun 16 tahun
4 Kelas 10 10









No Keterangan Informan untuk DAS Informan  untuk RM
1 Nama (inisial) RM DAS
2 Jenis Kelamin Lak-laki Perempuan
3 Usia 16 tahun 17 tahun
4 Kelas 11 IPA 11 IPA
5 Agama Kristen Protestan Kristen Protestan
6 Hubungan
dengan Subyek





Dalam penelitian ini, subyek menggunakan nama inisial yang
dimaksudkan untuk menjaga kerahasiaan identitas subyek penelitian.  Di
bawah ini adalah deskripsi profil subyek penelitian berdasarkan hasil
wawancara dan pengamatan yang dilakukan peneliti:
a. Subyek BOY
Subyek BOY merupakan siswa afirmasi dari Papua. BOY berasal
dari Timika, Papua. Saat ini BOY berada di kelas 10 di SMA N 10
Yogyakarta. BOY memiliki bentuk fisik tinggi kurus, berkulit hitam dan
rambut pendek ikal. BOY berusia 16 tahun dan berjenis kelamin laki-laki.
BOY beragama Kristen Prostestan dan aktif beribadah setiap hari minggu.
Selama bersekolah di SMA N 10 Yogyakarta, BOY tinggal di kos-kosan
daerah Purwodiningratan. Di dalam kelas, BOY memiliki teman dekat
cukup banyak, yaitu berjumlah 10 anak.
BOY memiliki sikap yang ramah dan sopan. BOY juga cukup mudah
diajak berkomunikasi meskipun kadang kalimat yang diucapkan tidak
jelas karena logat berbicaranya yang cepat. Apabila dilihat dari segi
ekonominya, BOY berada pada ekonomi menengah ke atas karena
ayahnya bekerja sebagai karyawan di PT Freeport sebagai staff kantor.
Sewaktu di Papua BOY dan saudaranya diasuh oleh tantenya sementara
ayahnya sibuk bekerja. Sedangkan ibu BOY sudah meninggal sejak tahun
2012, lalu ayahnya menikah kembali.
Awal mula BOY menjadi siswa ADEM adalah karena mendapat
tawaran dari tantenya untuk sekolah di Jawa. BOY mengaku diterima
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menjadi siswa ADEM karena ada ‘orang dalam’ yang membantunya, yaitu
salah satu kerabatnya yang bekerja di Dinas Pendidikan di Papua. Namun,
BOY tetap harus mengikuti tes beasiswa ADEM.
Selama sekolah di SMA 10 Yogyakarta, BOY mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler basket dan aktif berlatih tiap sore sepulang sekolah. BOY
aktif mengikuti kegiatan keagamaan yang dilakukan setiap minggu
bersama teman-temannya di asrama Bhineka.
b. Subyek NCS
Subyek NCS merupakan siswa afirmasi dari Papua. NCS berasal dari
Biak, Papuadan berada di kelas 10, sekelas dengan subyek BOY. Bentuk
fisik subyek NCS adalah berbadan tinggi, postur tubuhnya sedang, berkulit
hitam dan berambut ikal. NCS berusia 16 tahun dan berjenis kelamin laki-
laki. Agama NCS adalah Kristen Protestan. Selama di Yogyakarta subyek
NCS tinggal di kos-kosan yang sama dengan subyek BOY, yaitu di daerah
Purwodiningratan. Di kelas, NCS memiliki dua teman dekat.
NCS bersikap sopan dan ramah meskipun agak pendiam. Cara
berkomunikasinyapun cukup mudah dipahami walau logat bicaranya
cepat. Ayah NCS bekerja sebagai chef bagi pegawai di PT Freeport. Orang
tua NCS sudah bercerai dan menurut informasi dari BOY, orang tuanya
akan rujuk kembali. Selama di Papua, NCS dan saudara-saudaranya juga
diasuh oleh Tantenya karena kesibukan ayahnya yang harus bekerja
menginap di Freeport. NCS merupakan anak ke 3 dari 5 bersaudara. Dua
kakaknya laki-laki, satu adiknya laki-laki dan dua adiknya perempuan.
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Dua kakak laki-lakinya sudah lulus sekolah dan sedang mencari pekerjaan
dan salah satunya sedang menunggu pengumuman penerimaan beasiswa,
sementara dua adiknya masih sekolah.
Awal mula NCS menjadi siswa afirmasi adalah dengan mendapatkan
informasi dari ayah sepupunya BN. BN juga siswa afirmasi di SMA N 10
Yogyakarta. Ayah BN bekerja di Dinas Pendidikan di Papua.  Setelah
mendapat informasi, NCS mengikuti tes dan prosedur yang telah
ditentukan hingga akhirnya NCS diterima menjadi siswa afirmasi.
Di sekolah NCS aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler basket
setiap sore. NCS aktif mengikuti kegiatan keagamaan setiap minggu
bersama teman-teman sesama dari Papua yang tinggal di asrama.
c. Subyek DAS
Subyek DAS merupakan salah satu siswi afirmasi dari Papua dan
ditempatkan di kelas 11 IPA. DAS memiliki badan kecil dan agak kurus.
Tinggi badan sekitar 150 cm dan berat 42 kg. Kulitnya sawo matang dan
rambutnya lurus. DAS berusia 18 tahun dan berjenis kelamin perempuan.
Penampilan DAS terlihat rapi dan fashionable bila dibanding siswa
afirmasi lainnya. DAS berasal dari Jayapura.
DAS merupakan anak yang ramah, sopan and ceria. Cara
berkomunikasinya sudah lancar dan mudah dipahami. Logat bicaranya
tidak cepat seperti orang Papua kebanyakan. Aksen Papuanyapun tidak
terlihat.
59
Papa DAS bekerja di kantor gubernur dibagian urusan pendapatan
daerah. Selama di Papua DAS dan adik-adiknya diasuh oleh papanya.
Orang tua DAS sudah bercerai sejak tahun 2010 karena mama DAS sudah
tidak tahan dengan kebiasaan papa DAS yang suka menikah. Bahkan DAS
tidak tahu berapa jumlah ibu dan saudara tirinya. Selain itu DAS juga tidak
tahu dimana ibu kandungnya berada karena jarang berkomunikasi.
DAS memiliki 3 adik kandung perempuan. Adik yang pertama
sekolah kelas 3 SMP, yang kedua masih SD dan yang terakhir masih bayi
dan dibawa oleh ibu tirinya.
Awal mula DAS menjadi siswa afirmasi adalah karena DAS
mengetahui ada kakak angkatannya yang juga mengikuti program ADEM.
DAS tertarik ikut program itu dan ingin sekolah di Yogyakarta. Akhirnya
DAS mencari informasi bersama beberapa temannya di kantor Walikota.
Selanjutnya, DAS mengikuti prosedur penerimaan beasiswa tersebut.
Sekolah tidak berperan dalam penyediaan informasi dan kurang membantu
dalam proses pengurusan untuk program ADEM. System tesnya pun mirip
dengan ujian nasional, namun ditambah tes-tes lain seperti tes kesehatan.
Di sekolah, DAS tidak aktif mengikuti organisasi maupun kegiatan
ekstrakurikuler. DAS aktif mengikuti kegiatan keagamaan setiap minggu
bersama teman-teman sesama dari Papua.
d. Subyek RM
Subyek RM merupakan salah satu siswa afirmasi dari Papua yang
berasal dari Jayapura. Saat ini RM berada di kelas 11 IPA. RM memiliki
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bentuk tubuh cukup proposional dan tinggi. Berat badan RM adalah 64 kg
dan tinggi 169 cm. Rambut RM ikal dan berkulit gelap. Usia RM 16 tahun
dan berjenis kelamin laki-laki. Dilihat dari penampilannya, RM terlihat
cukup rapi.
RM anak yang sopan, ramah dan mudah diajak berkomunikasi. Cara
berbicara RM cenderung cepat dan kadang tidak nyambung dengan yang
ditanyakan. RM juga merupakan tipe anak yang tidak bisa diam ketika
berbicara.
Papa RM bekerja sebagai pengacara sedangkan ibunya bekerja
sebagai PNS di kantor walikota. RM merupakan anak pertama dari tiga
bersaudara. Adiknya yang kedua masih SMP sedangkan adik bungsunya
masih balita. Sebagian besar keluarga rm merupakan lulusan sarjana dan
bekerja di bidang hukum.
Awal mula RM menjadi siswa afirmasi adalah berawal dari
mendapatkan informasi dari teman-temannya mengenai besiswa ADEM,
kemudian mencari informasi lengkap mengenai beasiswa tersebut di
kantor walikota sebelum mengurus keperluan beasiswanya secara mandiri.
Di sekolah RM aktif di kegiatan ekstrakurikuler basket. Selain itu,
RM juga aktif mengikuti lomba-lomba. RM pernah ikut lomba
kepemimpinan dan lomba menulis cerpen tingkat nasional. Dalam
kegiatan keagamaan, RM aktif datang ke gereja setiap minggu bersama
dengan teman-teman sesama dari Papua.
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3. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data akan mengungkap informasi  mengenai aspirasi
pendidikan siswa Papua, komitmen bersekolah subyek, konsep diri di bidang
akademi subyek, ketidak pedulian subyek terhadap masa depan, dukungan
dari keluarga subyek untuk belajar, aspirasi pendidikan di lingkungan
keluarga subyek, dukungan positif dari teman sebaya subyek, teman-teman
yang negatif, ketidakpedulian subyek terhadap masa depan, dan dukungan
guru terhadap subyek. Data tersebut merupakan informasi yang berkaitan
dengan aspirasi pendidikan subyek. Berikut ini adalah reduksi data tersebut:
a. Subyek BOY
1) Komitmen untuk Bersekolah (Commitment To Schooling)
a) BOY berkeinginan untuk lebih semangat berangkat kesekolah
karena sudah bersekolah di Jawa.
b) BOY mengatakan menyelesaikan sekolah itu penting karena
dengan menyelesaikan sekolah BOY mendapat pengetahuan dan
membuat masa depannya menjadi lebih baik, serta rasa ingin
tahunya terpenuhi.
c) BOY kadang malas berangkat ke sekolah, terutama pada hari
senin, sehingga menyebabkannya terlambat masuk sekolah. BOY
sering terlambat masuk sekolah dengan alasan kesiangan.  BN
(teman sekelas BOY) mengatakan jika BOY kadang terlambat
berangkat kesekolah.
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d) BOY berkomitmen ingin mempelajari banyak ilmu baru dan
ingin mengurangi keterlambatannya.
2) Konsep Diri di Bidang Akademik (Academic Self-Concept)
a) BOY mengaku memiliki kemampuan akademik yang standar,
rata-rata diantara teman-teman sekelasnya. BN (teman sekelas
BOY) mengakui jika kemampuan akademik BOY cukup bagus.
b) Jika mengalami kesulitan dalam hal pelajaran, biasanya BOY
akan bertanya pada teman-temannya yang pintar di kelas atau
bertanya pada guru.
c) BOY lebih senang belajar pada malam hari. Waktunya tidak
menentu, kadang setengah jam. Mata pelajaran yang dipelajari
juga tidak menentu, atau hanya mengerjakan tugas sekolah.
d) BN (teman sekelas BOY) membenarkan bahwa BOY sering
belajar malam hari. Mereka bahkan sering belajar bersama saat
menjelang ulangan.
e) BOY belum menemukan metode belajar yang cocok dengannya
karena selama ini metode belajar yang dilakukan dirasa kurang
efektif. BOY belajar sambil menonton tivi dan bermain HP. BOY
mengaku gampang bosan ketika belajar sehingga diselingi
dengan menonton TV dan bermain HP.
f) Subyek BOY cukup percaya diri dengan kemampuan belajarnya
dapat bersaing dengan teman-temannya.
g) BOY mengaku percaya diri dengan kemampuan akademiknya.
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h) BN (teman sekelas BOY) mengatakan bahwa BOY tidak terlalu
berani dalam menjawab maupun berpendapat di dalam kelas.
i) BOY yakin aspirasinya akan tercapai dengan kemampuan
akademiknya
j) Subyek BOY hanya menguasai sebagian mata pelajaran di
sekolah. Pelajaran yang disukai adalah bahasa perancis dan yang
tidak disukai fisika dan matematika. BOY mengalami kesulitan
belajar hitung-hitungan.
k) Menurut BN (teman sekelas BOY), BOY kadang antusias
mengikuti KBM di kelas, kadang tidak. Jika sudah kelelahan
mengikuti pelajaran biasanya BOY dan teman-teman lainnya
tidur.
l) BOY mengatakan kemampuan bekerjasamanya dengan teman-
teman sekelas sangat bagus.
3) Kurang Peduli Terhadap Aspirasi Pendidikan (Laissez Faire)
a) BOY menganggap merencanakan pendidikan sejak dini itu
penting agar kelanjutan pendidikannya dapat lebih terencana.
BOY sudah merencanakan masa depannya dengan kuliah setelah
lulus SMA lalu bekerja dan menguruh orang tua terlebih dahulu.
b) BOY ingin melanjutkan ke perguruan tinggi dengan beasiswa
ADIK. BN (teman sekelas BOY) menerangkan bahwa BOY ingin
melanjukan ke perguruan tinggi dengan beasiswa ADIK.
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c) Bagi BOY berpendidikan tinggi akan mempengaruhi masa
depannya dan merubah kehidupannya. Karena itu BOY ingin
belajar melatih fisik dan pengetahuannya.
d) BOY sudah memiliki aspriasi pendidikan setelah lulus SMA,
yaitu ingin kuliah di bidang hukum karena BOY bercita-cita
menjadi pengacara. BOY termotivasi dari ayahnya RM yang
berprofesi sebagai pengacara. Menurut BOY, ayah RM terlihat
hebat karena beliau adalah seorang pengacara. Hal ini senada
dengan pengakuan subyek RM bahwa ayahnya memang seorang
pengacara.
e) Alasan BOY memilih aspirasi pendidikan tersebut adalah BOY
ingin menegakkan keadilan, khususnya di daerahnya.
Menurutnya, di Papua masih banyak orang-orang yang salah
tangkap, masalah korupsi di kantor-kantor seperti kantor desa,
atau kantor walikota.
f) BOY mengaku yakin-yakin saja aspirasinya akan tercapai.
g) BOY mengatakan belum ada pandangan untuk bekerja setelah
SMA
4) Dukungan dari Keluarga untuk Belajar (Home Support for Learning)
a) BOY tidak pernah mendapat reward ketika mendapat nilai bagus.
b) Keluarga BOY memantau perkembangan belajarnya dengan
langsung berkomunikasi dengan guru wali kelasnya dan guru
mata pelajaran.
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c) Keluarga BOY memandang penting pendidikan dengan bersikap
sangat tegas bila BOY melanggar peraturan sekolah. BOY akan
di pukuli jika bandel atau melanggar peraturan sekolah.
d) Keluarga membantu dan mendukung proses belajar BOY di
sekolah dengan memberi motivasi agar BOY giat belajar dan
menyuruhnya menghilangkan kebiasaan buruk sewaktu di Papua.
e) BOY mengatakan keluarganya belum memberikan dukungan
terkait aspirasinya karena BOY belum memberitahu keluarganya
mengenai keinginannya untuk melanjutkan ke perguruan tinggi.
5) Aspirasi Pendidikan di Lingkungan Keluarga (Home-Educational
Aspirations)
a) Keluarga BOY menjunjung tinggi pendidikan dengan bersikap
tegas dan keras jika berkaitan dengan pendidikan. Kakak BOY
ada yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi namun salah
satunya sudah berhenti karena tidak memiliki laptop.
b) Ayah BOY lulusan sarjana, kakaknya ada yang kuliah dan
kakaknya yang lain putus kuliah karena tidak memiliki laptop.
Sementara itu, adik-adiknya masih sekolah. Sanak saudaranya
yang lain ada juga yang sudah sarjana.
c) Keluarga BOY memandang berpendidikan tinggi itu penting,
namun ayah BOY sebenarnya sudah mempersiapkan masa depan
BOY agar bisa menggantikan posisinya di Freeport. Namun BOY
tidak mau karena Freeport sebentar lagi akan ditutup.
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d) BOY terbebani dengan harapan-harapan keluarganya. BOY
memiliki adik-adik yang masih sekolah dan BOY tidak mau
membenani orang tua dari segi biaya.
e) Menurut BOY tingkat pendidikan di keluarganya tidak
mempengaruhi aspirasi pendidikan BOY.
6) Dukungan Positif dari Teman Sebaya (Positive Peer Support)
a) Teman-teman sekelas BOY tidak memandang berprestasi sebagai
hal yang wajib.
b) Teman-teman BOY membantu ketika BOY mengalami kesulitan
belajar. Menurutnya teman-temannya sangat baik padanya.
c) BOY tidak tahu aspirasi teman-temannya setelah lulus SMA.
Teman-temannya tidak bercerita tentang keinginan ke perguruan
tinggi.
d) Teman-teman sekelas BOY tidak tahu tentang aspirasi BOY ingin
kuliah dan menjadi pengacara. BOY tidak pernah menceritakan
keinginannya tersebut pada teman sekelas.
e) BN (teman sekelas BOY) tidak tahu aspirasi BOY.
7) Teman yang Kurang Menyenangkan/Teman yang Negatif
(Disaffection-Negative Peers)
a) BOY sering merasa bosan pada saat KBM. Cara mengatasinya
adalah dengan tiduran di kelas, izin keluar kelas untuk nongkrong
disuatu tempat atau mengobrol bersama teman lainnya. BN
(teman sekelas BOY) mengatakan bahwa BOY kadang tidur di
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kelas jika sudah lelah mengikuti KBM. Hal ini dipengaruh teman
sekelas lainnya yang juga tidur ketika KBM berlangsung.
b) Menurut BOY, di kelas tidak ada teman yang mengganggunya
saat belajar. Ketika diajak mengobrol oleh teman-temannya,
BOY malah senang karena tidak jadi bosan.
c) Teman-teman sekelas BOY tidak ada yang mengejek anak-anak
berprestasi.
d) Menurut BOY, teman-temannya baik semuanya sehingga tidak
ada yang meremehkannya di bidang akademik.
e) Teman-teman BOY tidak ada memperlakukannya berbeda. BN
(teman sekelas BOY) membenarkan bahwa tidak ada teman yang
memperlakukan siswa afirmasi berbeda.
f) Tidak ada teman yang mengejek aspirasi pendidikan BOY.
8) Dukungan dari Guru (Teacher Support)
a) Menurut BOY cara mengajar guru di SMA N 10 Yogyakarta
sudah cocok dengannya.
b) Guru di sekolah tidak memperlakukan BOY berbeda.
c) Beberapa guru ada yang memberikan reward ketika siswa
mendapat nilai baik pada ulangan. BOY pernah mendapat reward
berupa es krim karena nilai ulagannyan bagus dari guru bahasa
perancis.
d) BOY tidak mencertikan aspirasinya pada guru sehingga belum
mendapatkan dukungan.
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e) BOY mengatakan dulu ada bimbingan tambahan untuk siswa
afirmasi namun sudah tidak mau mengikutinya walaupun
menurut BOY kegiatan itu bermanfaat.
b. Subyek NCS
1) Komitmen untuk Bersekolah (Commitment To Schooling)
a) NCS berkeinginan untuk sekolah dengan semangat dan lebih rajin
dari yang sebelumnya karena sudah bersekolah di Yogyakarta
b) NCS menganggap menyelesaikan sekolah merupakan hal yang
penting karena sekolah merupakan bekal masa depan agar dapat
menggapai cita-cita. Selain itu sekolah berguna untuk menambah
pengetahuan dan untuk meningkatkan SDM tidak bodoh.
c) NCS terkadang mementingkan kepentingan lain daripada
sekolah. Alasannya adalah karena terlalu lelah dari kegiatan
ekstrakurikuler, sehingga NCS sering terlambat masuk sekolah
dan membolos sekolah. BOY (teman sekelas NCS) mengatakan
bahwa NCS memang kadang terlambat masuk sekolah.
d) Dengan bersekolah, NCS berkomitmen ingin meningkatkan
kemampuan komunikasinya. NCS mengatakan di kos NCS tidak
punya teman selain BOY dan BN karena teman-teman sekos
lainnya mahasiswa. Selain itu NCS mengaku gagal
berkomunikasi dengan teman-teman karena dia pemalu.
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2) Konsep Diri di Bidang Akademik (Academic Self-Concept)
a) Kemampuan akademik NCS rata-rata di dalam kelas. BOY
(teman sekelas NCS) menuturkan bahwa kemampuan akademik
NCS di kelas cukup lumayan. Menurut BOY, NCS mampu
mengikuti pelajaran di kelas.
b) Jika mengalami kesulitan pada mata pelajaran tertentu, NCS akan
bertanya pada temannya yang pintar lewat LINE mesenger.
Menurutnya teman-temannya mau membantunya.
c) NCS biasanya belajar pada malam hari. Biasanya NCS belajar
pelajaran yang akan dipelajari besok di sekolah. Sedangkan PR
dikerjakan langsung setelah pulang sekolah.
d) BOY (teman sekelas NCS) yang juga satu kos dengan NCS tidak
begitu tahu tentang kebiasaan belajar NCS. Biasanya mereka
belajar bersama ketika akan ada ujian.
e) Metode belajar NCS adalah ketika belajar kondisi sekitar harus
tenang. Karena ketika bersekolah di Papua, setiap guru masuk
semua siswa langsung diam karena takut kena hukum. Jadi ketika
belajar NCS terbiasa harus dengan kondisi tenang, baik di sekolah
maupun di tempat kos.
f) Di dalam kelas, NCS mengaku lumayan mampu bersaing dengan
teman-teman sekelas. BOY (teman sekelas NCS) juga mengakui
jika NCS bisa bersaing dengan teman-teman sekelas.
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g) NCS percaya diri dengan kemampuan akademiknya dan yakin
aspirasinya akan tercapai dengan kemampuan akademiknya.
h) BOY (teman sekelas NCS) mengatakan bahwa NCS cukup
percaya diri di dalam kelas. NCS berani berargumen, menyangkal
pendapat teman lain.
i) NCS hanya menguasai sebagian mata pelajaran di sekolah. NCS
kesulitan di pelajaran hitung-hitungan dan pelajaran yang disukai
adalah bahasa dan IPS. BOY (teman sekelas NCS) membenarkan
bahwa NCS mengalami kesulitan di mata pelajaran hitung-
hitungan.
j) NSC mampu bekerjasama dan aktif setiap kerja kelompok. BOY
(teman sekelas NCS) menambahkan bila NCS memang aktif
berbicara sewaktu ada tugas kelompok, namun yang dibicarakan
kadang keluar dari konteks tugas kelompok.
3) Kurang Peduli Terhadap Aspirasi Pendidikan (Laissez Faire)
a) NCS mengatakan merencanakan masa depan itu penting, namun
belum merencanakan masa depan pendidikannya dengan jelas.
Menurutnya masa depannya masih abstrak dan pikirannya masih
sebatas naik kelas dulu lalu aspirasi kuliah jurusan akuntansi atau
teknik lingkungan. NCS belum menentukan universitas mana
yang akan dimasuki.
b) NCS yakin berpendidikan tinggi akan mengubah kehidupannya
sehingga kerja keras orang tua tidak akan sia-sia.
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c) NCS sudah memiliki aspirasi pendidikan, yaitu ingin kuliah
sampai ke perguruan tinggi. NCS ingin mengambil jurusan
akuntansi atau teknik lingkungan.
d) Alasan NCS mengambil jurusan tersebut adalah agar menambah
pengetahuan dan ilmunya. Sedangkan alasan NCS memilih
aspirasi untuk kuliah akuntansi dan teknik lingkungan adalah
karena NCS ingin menata kotanya yang berantakan di Papua. NCS
menuturkan bahwa jurusan ekonomi paling diminati anak laki-laki
dan jurusan kedokternan diminati anak perempuan di Papua.
e) NCS mengaku pesimis aspirasinya akan tercapai karena tidak
yakin orang tuanya mampu membiayainya karena saudaranya
masih sekolah. Selain itu, orang tuanya menginginkan NCS untuk
bekerja terlebih dahulu.
f) NCS tertarik untuk bekerja terlebih dahulu sebelum kuliah.
4) Dukungan dari Keluarga untuk Belajar (Home Support for Learning)
a) NCS mengaku orang tuanya tidak pernah memberi penghargaan
padannya saat mendapat prestasi bagus.
b) Keluarga NCS jarang memantau perkembangan belajarnya.
Kadang keluarganya menghubungi ibu MRN jika ingin
mengetahui nilai NCS.
c) Keluarga NCS sangat keras jika menyangkut pelanggaran tata
tertib sekolah. Sewaktu sekolah di Papua NCS dipukul jika
melanggar aturan sekolah.
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d) Keluarga memberi dukungan belajar pada NCS dengan memberi
motivasi untuk menggunakan waktu sebaik mungkin dan jangan
malas.  Selain itu keluarga RM memberi janji jika ada rejeki NCS
bisa melanjutkan kuliah karena tujuan utama NCS memang untuk
kuliah.
e) NCS belum mengatakan keinginannya lanjut kuliah pada orang
tua karena masalah ekonomi. Orang tuanya pasti akan
mempertimbangkan keinginannya karena adik-adiknya masih
kecil dan masih sekolah. Maka, orang tua NCS ingin NCS bekerja
dulu setelah SMA untuk membiayai adik-adiknya.
5) Aspirasi Pendidikan di Lingkungan Keluarga (Home-Educational
Aspirations)
a) Keluarga NCS menjunjung tinggi pendidikan. Orang tua NCS
ingin NCS sukses di pendidikannya. Tetapi, saudara NCS belum
ada yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Kakaknya masih
menganggur di rumah, dan salah satunya sedang menunggu
pengumuman penerimaan beasiswa ke perguruan tinggi.
b) Menurut NCS, Ayahnya merencanakan NCS untuk kuliah namun
masih dipertimbangkan dahulu karena alasan ekonomi. NCS
mengatakan keluarganya ingin NCS bekerja dulu.
c) Menurut NCS, keluarganya memiliki harapan tinggi padanya, agar
NCS menjadi orang sukses. Melihat adik-adik NCS yang masih
sekolah dan orang tua yang selalu bekerja keras untuknya harapan-
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harapan tersebut tidak membebaninya. Malahan, hal tersebut
menjadi motivasi NCS untuk semangat belajar.
d) Orang tua NCS tidak membentuk NCS untuk meneruskan profesi
ayahnya menjadi chef di Freeport. Selain itu, NCS mengaku tidak
memiliki keahlian dibidang memasak.
e) NCS mengatakan keluarganya tidak berpengaruh dalam pemilihan
aspirasinya. Aspirasi NCS merupakan keinginannya sendiri.
6) Dukungan Positif dari Teman Sebaya (Positive Peer Support)
a) Menurut NCS teman sekelas yang mengejar prestasi hanya
beberapa, tidak semuanya. Subyek BOY (teman sekelas NCS)
juga mengatakan bahwa teman sekelas tidak berlomba-lomba
untuk jadi juara kelas.
b) NCS mengatakan bahwa temannya membantu bila NCS
mengalami kesulitan pada pelajaran tertentu. NCS biasanya
bertanya pada teman yang pintar di grup LINE atau langsung
bertanya pada anak yang pandai di kelas.
c) Kebanyakan teman NCS ingin melanjutkan ke perguruan tinggi.
Rata-rata teman NCS ingin masuk ke UGM.
d) Teman NCS belum mendukung aspirasinya karena NCS belum
menceritakan aspirasi melanjutkan studinya pada teman sekelas.
e) BOY (teman sekelas NCS) mengaku tidak tahu tentang aspirasi
pendidikan NCS karena NCS tidak pernah bercerita padanya.
Menurut BOY, NCS tertutup mengenai masalah pribadinya.
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7) Teman yang Kurang Menyenangkan/Teman yang Negatif
(Disaffection-Negative Peers)
a) NCS jarang merasa bosan di kelas karena ada teman yang bisa
membuat suasana kelas ramai dengan komentar-komentar lucu
pada saat proses KBM berlangsung.
b) NCS tidak terganggu dengan teman yang ramai karena
menyebabkan NCS tidak bosan di kelas.
c) Di kelas, ada teman NCS yang mengejek anak berprestasi. Namun
itu hanya seruan bercandaan saja.
d) Selama ini tidak ada teman NCS yang meremehkan kemampuan
akademiknya secara terang-terangan.
e) Menurut NCS tidak ada teman yang memperlakukannya berbeda
baik di dalam kelas maupun di luar kelas. BOY (teman sekelas
NCS) mengatakan tidak ada teman yang memperlakukan NCS
berbeda. Semua teman sekelas bersikap baik pada NCS.
f) NCS mengatakan tidak ada teman yang mengejek aspirasinya
karena NCS belum pernah menceritakan aspirasinya.
g) Menurut NCS, teman yang ramai tersebut berpengaruh negatif
karena membuatnya jadi tidak fokus mengikuti pelajaran.
8) Dukungan dari Guru (Teacher Support)
a) NCS mengatakan cara guru mengajar di SMA 10 sudah cocok
dengannya. Meskipun ada guru galak, tapi cara mengajarnya
pelan sehingga NCS dapat mengerti pelajaran yang diajarkan.
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b) Menurut NCS guru-guru tidak memperlakukan siswa berbeda.
Hanya saja ada guru yang menyinggung-nyinggung murid lain
agar bisa lebih rajin seperti murid tertentu yang paling pintar di
kelas. BOY (teman sekelas NCS) membenarkan bahwa tidak ada
guru yang memperlakukan siswa berbeda.
c) Menurut NCS ada guru yang memberinya reward berupa es krim
karena mendapat nilai baik di kelas. Jika tidak guru yang lain
hanya memberi motivasi saja.
d) Tidak ada guru yang tahu tentang aspirasi NCS yang ingin kuliah.
NCS juga belum pernah berkonsultasi dengan guru BK maupun
wali kelas mengenai keinginannya tersebut.
e) NCS pernah menerima bimbingan dari guru BK tentang cita-cita.
NCS diberi motivasi agar lebih rajin belajar dan jangan
keseringan telat.
f) Guru belum memberikan memberikan bimbingan khusus terkait
aspirasi pendidikan NCS. Namun, dulu pernah diadakan
bimbingan tambahan untuk siswa afirmasi namun NCS malas
mengikutinya lagi.
c. Subyek DAS
1) Komitmen untuk Bersekolah (Commitment To Schooling)
a) DAS mengatakan keinginannya untuk sekolah di Yogyakarta
sangat besar karena perbandingan pendidikan antara di
Yogyakarta dan di Papua sangat jauh.
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b) Bagi DAS, sekolah merupakan hal yang penting. Karena di
sekolah DAS bisa mendapatkan ilmu. Di sekolah, saat belajar ada
guru yang membimbing dan diajari pada materi yang tidak
dimengerti. Selain itu, di sekolah DAS dapat sharing dengan
teman-temannya. Jika belajar sendiri dengan cara membaca DAS
mengaku kurang paham dengan materi tersebut.
c) DAS mementingkan sekolah daripada kepentingan yang lain
sehingga DAS selalu datang sekolah tepat waktu sejak awal
sekolah di Yogyakarta dan tidak pernah membolos. Namun akhir-
akhir ini ia kadang terlambat pendalaman materi (PM) karena
kelelahan mengerjakan tugas sampai larut malam. Pendalaman
materi dimulai dari jam setengah 7 sampai jam setengah 8. RM
(teman sekelas DAS) mengatakan bahwa DAS anak yang lumayan
rajin dan jarang terlambat sekolah. Jika terlambat itupun hanya
sesekali.
d) DAS berkomitmen agar mampu menangkap ilmu-ilmu yang diberi
oleh guru-guru di sekolah sehingga dapat melanjutkan ke
perguruan tinggi sesuai dengan jurusan yang ingin diambil.
2) Konsep Diri di Bidang Akademik (Academic Self-Concept)
a) DAS tidak pernah mengambil rapor. DAS hanya melihat nilai-
nilainya saja lalu melaporkannya pada papanya. Menurutnya,
nilainya sudah standar KKM. RM (teman sekelas DAS)
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menuturkan, prestasi akademik DAS di dalam kelas cukup
lumayan karena di kelas nilai hanya berbeda nol koma.
b) DAS biasanya bertanya pada teman sebelahnya saat tidak paham
dengan materi pelajaran. Jika temannya sama-sama tidak
mengerti, maka DAS akan bertanya pada teman lainnya yang lebih
pandai. Menurut DAS teman-temannya terbuka, tidak pelit ilmu
dan mau membantunya belajar. Menurut RM (teman sekelas
DAS), DAS sering bertanya pada teman-temannya pada saat kerja
kelompok.
c) DAS lebih nyaman belajar di kos daripada di sekolah. Di sekolah,
teman-teman dibelakangnya sering mengobrol dan mengganggu
belajarnya, sedangkan kalau di kos DAS bisa langsung belajar
setelah bangun tidur.
d) DAS tidak memiliki metode belajar yang pasti dalam pencapaian
aspirasinya, yang terpenting DAS paham dengan materi. Ketika di
kos, DAS lebih suka mengerjakan PR. DAS tidak suka membaca
dan lebih suka mendengarkan materi.
e) DAS tidak suka bersaing dengan teman sekelas. DAS tidak mau
terbebani dengan keharusan menjadi juara karena bisa jadi stress.
Selain itu, menurut DAS pola pikir orang-orang Papua dan
Yogyakarta sagat berbeda. Di sekolah, DAS mengaku lambat
dalam berfikir sehingga sulit untuk bersaing dengan teman-teman.
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f) DAS yakin dan percaya diri dengan kemampuan akademiknya
mampu membawanya meraih aspirasi pendidikannya.
g) DAS tidak menguasai semua mata pelajaran. Menurutnya
kemampuannya rata-rata di tiap mata pelajaran, tidak ada yang
menonjol.
h) DAS memiliki kemampuan yang cukup bagus dalam bekerja
sama. Kelompok di kelasnya dibagi secara merata, namun kadang
terjadi perbedaan pendapat. DAS lebih suka menghindari konflik
karena DAS tidak mau mencari masalah selama di sekolah.
i) DAS tidak aktif dalam kegiatan tanya jawab di kelas. DAS tidak
suka bertanya pada guru dan lebih senang bertanya pada
temannya. RM (teman sekelas DAS) mengatakan bahwa DAS
lebih aktif bertanya pada kelompok belajar di kelas.
j) DAS mengatakan kemampuan akademik mempengaruhi aspirasi
pendidikannya, terutama matematika. DAS bingung karena nilai
matematikanya jelek sedangkan DAS ingin masuk FK UGM.
3) Kurang Peduli Terhadap Aspirasi Pendidikan (Laissez Faire)
a) Menurut DAS merencanakan aspirasi pendidikan sejak dini itu
sangat penting agar tidak kebingungan dalam menentukan jurusan
kuliah dan tidak kaget ketika belajar di perguruan tinggi. DAS
mengatakan tidak punya rencana lain selain masuk ke FK UGM.
Jika tidak diterima di FK DAS ingin menjadi PNS seperti papanya.
Kalau tidak, DAS ingin jadi pengusaha.
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b) DAS mengatakan berpendidikan tinggi akan merubah kehidupan
seseorang, namun hal itu tergantung dari skill dan keberuntungan.
DAS mengatakan bahwa berpendidikan tinggi dapat
mempengaruhi status sosial, terutama di Papua. Menurutnya,
orang-orang Papua memiliki gengsi tinggi. Jadi mereka sekolah
tinggi agar bisa dipandang orang lain. Sehingga beberapa orang
Papua kuliah di luar untuk mencari nama saja.
c) DAS sudah memiliki aspirasi melanjutkan ke FK UGM setelah
lulus SMA.
d) Alasan DAS ingin masuk FK UGM adalah karena DAS memiliki
cita-cita menjadi dokter sejak kecil. DAS lebih memilih UGM
karena dari SMP DAS sudah bercita-cita ingin masuk FK UGM.
Alasan DAS menjadi dokter karena menonton FTV yang
menceritakan tentang dokter yang mengabdi di pedalaman. Hal ini
yang memotivasi DAS untuk menjadi dokter dan mengabdi di
tanah Papua. Apalagi, DAS tahu betul bagaimana kekurangannya
di daerahnya.
e) DAS ingin mengikuti program ADIK yaitu beasiswa untuk ke
tingkat perguruan tinggi. Jika tidak, DAS mengatakan papanya
akan mencarikannya beasiswa untuk kuliah ke luar negeri.
f) DAS berencana mengikuti les tambahan pada waktu kelas 12.
g) DAS optimis aspirasinya akan tercapai. Hal ini karena DAS
termotivasi untuk membangun kembali Papua. DAS ingin orang-
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orang Papua termotivasi untuk sekolah agar mereka tidak
tertinggal oleh masyarakat di luar Papua.
h) DAS tidak tertarik untuk bekerja selepas kuliah. DAS sudah
mantap ingin masuk FK UGM. Namun, DAS mengaku tertarik
untuk bekerja part time sembari kuliah.
4) Dukungan dari Keluarga untuk Belajar (Home Support for Learning)
a) DAS mendapatkan reward dari papanya jika beprestasi di
sekolah. DAS pernah dibelikan motor saat juara satu waktu SMP.
DAS mengaku tidak pernah meminta tapi papanya yang
menawarkan, namun DAS harus juara satu di kelas.
b) Papa DAS sering menelepon untuk memantau perkembangan
belajar DAS.
c) Papa DAS mengutamakan pendidikan. Papa DAS selalu
menekankan bahwa DAS harus berpendidikan lebih baik dari
papanya.
d) Papa DAS menyarankan DAS untuk mengikuti les tambahan
sebagai fasilitas dukungan untuk membantu proses belajar DAS.
e) Keluarga tahu tentang keinginan DAS masuk FK UGM dan
sangat mendukung keinginannya dengan memotivasi agar DAS
terus banyak belajar dan berdoa serta memberi fasilitas belajar
yang memadai.
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5) Aspirasi Pendidikan di Lingkungan Keluarga (Home-Educational
Aspirations)
a) Keluarga DAS sangat menjunjung tinggi pendidikan. Bahkan
papa DAS selalu mewanti-wanti agar DAS sekolah setinggi-
tingginya, lebih tinggi dari papanya. Hampir semua sanak saudara
DAS sarjana dan telah sukses semuanya, dan papa DAS adalah
sarjana.
b) Harapan papa DAS adalah meninginkan anak-anaknya sukses dan
berpendidikan tinggi. Namun, DAS sebagai anak tertua merasa
harus bertanggungjawab terhadap adiknya. Papa DAS berharap
DAS bisa sukses dan nantinya mampu membiayai adik-adiknya.
Selain itu, papa DAS juga berharap agar DAS tidak
mengecewakannya.
c) Sejak kecil arah pendidikan DAS sudah diatur oleh papanya.
Pemilihan sekolah selalu dipilihkan oleh papanya. Selain itu, papa
DAS sangat ingin DAS menjadi dokter. Awalnya, DAS
disarankan untuk masuk ke ADMIN atau AKPOL namun DAS
tidak tertarik menjadi polisi karena menurutnya polisi itu hanya
makan gaji buta. Kerjanya santai tapi mendapat gaji tinggi.
d) Keluarga DAS memiliki harapan tinggi terhadap pendidikan DAS.
DAS adalah anak pertama yang selalu dijadikan tumpuan bagi
adik-adiknya. Namun DAS punya kekhawatiran akan
mengecewakan papanya. DAS tidak ingin papanya terlalu
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berharap padanya karena takut DAS akan mengecewakan
papanya. Hal itu kadang membuat DAS menjadi stress dan
terbebani dengan harapan-harapan keluarganya. DAS takut tidak
bisa memenuhi harapan papanya.
e) Tingkat pendidikan di dalam keluarga DAS mempengaruhi
penentuan aspirasi DAS. DAS mengatakan bahwa hampir semua
sanak saudaranya bergelar sarjana dan sukses. Sehingga papa
DAS menginginkan DAS bisa lebih sukses dari sanak saudaranya
tersebut.
6) Dukungan Positif dari Teman Sebaya (Positive Peer Support)
a) Sebagian teman-teman DAS mengejar prestasi. Hal ini dibuktikan
dengan kegiatan bimbingan belajar yang diikuti selepas sekolah.
RM (teman sekelas) membenarkan bahwa di kelas banyak yang
mementingkan nilai sehingga ada yang mencontek.
b) Teman-teman DAS mau membantu ketika DAS mengalami
kesulitan di bidang pelajaran. Biasanya DAS menghubungin
teman dekatnya lewat LINE dan mengajak belajar bersama.
c) Hampir semua teman-teman DAS ingin masuk ke perguruan
tinggi. Namun, masih ada beberapa yang bingung antara kerja atau
kuliah.
a) Teman DAS tahu keinginan DAS untuk masuk FK UGM dan
memberikan dukungan berupa motivasi belajar serta penguatan
bagi DAS. RM (teman sekelas DAS) mengetahui aspirasi DAS
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yang bercita-cita ingin menjadi dokter dan melanjutkan ke
perguruan tinggi.
7) Teman yang Kurang Menyenangkan/Teman yang Negatif
(Disaffection-Negative Peers)
a) DAS kadang merasa bosan ketika belajar di kelas. Bahkan, DAS
pernah tertidur saat proses KBM masih berlangsung. Biasanya
DAS merasa bosan pada pelajaran Bahasa Jawa karena tidak
paham dengan materinya. RM (teman sekelas) mengatakan bahwa
DAS memang kadang-kadang tiduran dan bermain HP saat proses
KBM berlangsung.
b) Di dalam kelas saat pelajaran, DAS mengaku kadang diganggu
oleh teman-teman yang duduk dibelakang. Kadang rambutnya
ditarik-tarik, kadang dimintai makanan oleh teman-temannya
tersebut tapi DAS hanya menganggapnya sebagai bercandaan
saja. Namun, saat ingin belajar serius, DAS mengabaikan
temannya yang ingin mengobrol dengannya.
c) Menurut DAS tidak ada teman-temannya yang mengejek anak-
anak berprestasi, termasuk dirinya. Jika diejek, itu hanya bagian
dari bercanda saja.
d) Sejauh ini, menurut DAS tidak ada teman yang meremehkan
kemampuan akademiknya. Namun, DAS tidak yakin kalau
dibelakangnya tidak ada yang menggunjingnya.
e) Menurut DAS, tidak ada teman yang memperlakukannya berbeda.
84
f) Teman-teman sekelas DAS tidak ada yang mengejek
keinginannya untuk kuliah di FK UGM. Hal ini sesuai informasi
dari RM (subyek dan teman sekelas) bahwa teman-teman sekelas
tidak ada yang mengejek aspirasi pendidikan satu sama lain.
g) Di kelas DAS tidak ada teman yang membawa pengaruh negatif
pada dirinya. Menurutnya, sejauh ini DAS masih bisa mengontrol
diri. Lagipula, menurut DAS pergaulan di Papua jauh lebih hancur
daripada di Yogyakarta.
8) Dukungan dari Guru (Teacher Support)
a) Cara mengajar guru di sekolah ada yang cocok dan tidak. DAS
DAS mengaku lebih paham dengan cara mengajar guru-guru di
Papua. Menurutnya, guru-guru di Papua lebih merangkul
siswanya ketika ada siswa yang kesulitan. Jadi, siswa di Papua
benar-benar dibimbing sampai paham betul dengan materi yang
diajarkan sedangkan di Yogyakarta guru cenderung mengajar
dengan cepat.
b) Di sekolah, tidak ada guru yang memperlakukan DAS berbeda
apalagi rasis.
c) Guru sering memberi pujian pada siswa yang berprestasi serta
motivasi agar nilainya dapat meningkat. Nasehat yang diberikan
menurut DAS menyeluruh untuk semua siswa sekelas.
d) DAS tidak tahu jika ada gurunya yang tahu tentang keinginannya
untuk kuliah di FK UGM. DAS tidak pernah berkonsultasi tentang
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aspirasnya pada guru-guru. Apalagi, DAS tidak cocok dengan
guru wali kelas sehingga DAS tidak tertarik mendiskusikannya
dengan wali kelas.
e) DAS tidak dekat dengan guru maupun guru BK. Biasanya DAS
dipanggil bersama siswa afirmasi lainnya untuk dimotivasi. RM
(teman sekelas) mengatakan jika DAS biasa-biasa saja dengan
guru, tidak ada yang dekat. Menurutnya guru-guru banyak yang
mengenal DAS karena siswa afirmasi.
f) Guru memberikan bimbingan khusus terhadap siswa afirmasi,
namun DAS tidak tertarik mengikutinya. DAS tidak suka belajar
secara privat, satu satu dengan guru. Hal ini sesuai dengan
informasi dari RM (teman sekelas DAS dan subyek), NCS
(subyek) dan BOY (subyek) bahwa ada bimbingan khusus bagi
siswa afirmasi namun mereka sudah tidak mengikutinya lagi.
d. Subyek RM
1) Komitmen untuk Bersekolah (Commitment to Schooling)
a) Keinginan RM untuk sekolah sangat besar. Hal ini karena RM
ingin kembali ke Papua dan membangun SDM Papua menjadi
lebih baik, terutama untuk menyadarkan masyarakat bahwa
pendidikan harus diletakkan di depan.
b) Bagi RM pendidikan penting, karena dengan adanya pendidikan
SDM di Papua akan maju dan berkualitas, sehingga
pembangunan daerah di Papua dapat terlaksana dengan baik.
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c) RM mengaku mementingkan sekolah daripada kepentingan lain
karena menurutnya RM datang ke Yogyakarta untuk bersekolah
bukannya untuk bermain.
d) RM sering terlambat masuk ke sekolah. Alasannya karena
kesiangan.
e) DAS (teman sekelas RM) menuturkan bahwa RM sering
terlambat masuk kelas. Namun, DAS menginformasikan bahwa
RM tidak pernah telat pada jam pelajaran Ibu FT karena dulu
pernah ditegur didepan kelas karena terlambat masuk sekolah.
f) RM berharap sekolah lebih memperhatikan mereka yang berasal
dari Papua. RM ingin guru-guru jangan menyamakan siswa
Papua dengan Jawa karena daya tangkap belajar tiap anak itu
berbeda. Karena RM mengalami kesulitan dalam penerimaan
materi pelajaran jika guru langsung menyamakan materi.
g) RM berkomitmen untuk melakukan yang terbaik untuk
bersekolah di Yogyakarta.
2) Konsep Diri di Bidang Akademik (Academic Self-Concept)
a) RM mengatakan prestasi akademiknya rata-rata di kelas. Apalagi,
kelas RM adalah kelas unggulan dan siswanya rata-rata memiliki
nilai tinggi sehingga RM merasa sulit bersaing. RM mengaku
sempat minder melihat teman-temannya yang pintar-pintar
namun lama kelamaan RM sudah mulai biasa saja.
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b) DAS (teman sekelas RM) mengatakan bahwa kemampuan
akademik RM lebih bagus bila dibandingkan siswa afirmasi
lainnya namun karena sikap malas RM dan seringnya RM
bermain HP ada beberapa nilainya yang kurang.
c) Bila RM kesulitan pada mata pelajaran tertentu, RM biasanya
bertanya pada teman dekatnya yang pintar.
d) RM biasanya belajar pada malam hari dengan mencoba
mengerjakan soal-soal yang telah dipelajari. Kadang RM belajar
setengah jam, kadang satu jam, sesuai kemauannya. Jika belajar
pelajaran baru RM perlu dibimbing orang agar paham dengan
materinya. Biasanya RM minta dibimbing oleh teman dekatnya,
TFN dan MJH. Kedua teman RM tersebut di kelas cukup pandai
dekat dengan RM karena satu tim di ekstrakurikuler basket. DAS
(Teman sekelas RM) mengatakan jika hubungan RM, TFN dan
MJH memang dekat.
e) RM merasa percaya diri dengan kemampuan akademiknya
aspirasinya akan tercapai. Menurutnya, prestasinya tidak terlalu
di bawah dan nilainya juga sudah KKM. Bahkan RM pernah
mengikuti berbagai lomba tingkat sekolah dan tingkat nasional.
Menurut DAS (teman sekelas RM) RM memang mengikuti
lomba cerpen tingkat nasional.
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f) Menurut RM, metode belajar yang sesuai dengannya adalah
belajar sambil dibimbing secara pelan-pelan karena jika kerja
cepat dan secara individu RM sulit mengikuti.
g) RM mengaku lebih menguasa pelajaran di luar IPA. Menurutnya
pelajaran hapalan lebih mudah dibanding pelajaran hitung-
hitungan. RM hanya menguasai sebagian mata pelajaran yang
diajarkan. Selain itu, RM kesulitan di pelajaran Bahasa Jawa dan
hitung-hitungan.
h) RM mengaku kemampuan bekerjasama dengan teman sekelas
sudah bagus. Menurutnya teman-temannya mau mendengar
pendapatnya dan saling menghargai. DAS (teman sekelas RM)
menerangkan jika RM memang cukup bagus kemampuan
bekerjasama dengan teman sekelas.
i) Selama proses KBM RM kurang aktif mengikuti tanya jawab di
kelas. Kadang RM bertanya pada guru kimia dan biologi. Itu-pun
tergantung mood.
j) DAS (teman sekelas RM) tidak begitu tahu keaktifan RM ketika
KBM di kelas. Sepengetahuannya, RM kurang fokus ketika
pelajaran berlangsung. Jadi sewaktu KBM RM sering mengobrol
dengan temannya. Tetapi kadang-kadang RM serius ketika ingin
serius memperhatikan pelajaran.
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k) Menurut RM, kemampuan akademiknya mempengaruhi
aspirasinya. Karena untuk lanjut keperuruan tinggi ada
pertimbangan nilai juga, terutama pelajaran PKn.
3) Kurang Peduli Terhadap Aspirasi Pendidikan (Laissez Faire)
a) RM mengatakan merencanakan pendidikan sejak dini itu penting
karena dengan merencanakan pendidikan sejak dini dapat
mempersiapkan dirinya ke jurusan yang akan diambil. RM
berencana akan kuliah di UGM selepas lulus SMA lalu magang
di kantor papanya sebelum membuka kantor pengacara sendiri.
RM ingin masuk ke UGM karena dulu kakeknya juga di UGM.
b) Menurut RM dengan berpendidikan tinggi seseorang lebih
dipandang oleh orang lain. Selain itu dengan berpendidikan tinggi
seseorang dapat menyiapkan dirinya untuk masa depan.
c) RM sudah memiliki aspirasi pendidikan untuk kuliah setelah
lulus SMA. Sedangkan jurusan yang ingin diambil adalah hukum
atau hubungan internasional. RM memilih dua jurusan tersebut
karena RM suka berbicara didepan publik daripada belajar
hitung-menghitung. Selain itu RM bercita-cita menjadi
pengacara.
d) Alasan RM untuk kuliah hukum adalah karena terinspirasi dari
ayahnya yang juga bekerja di bidang hukum. Apalagi, hampir
semua keluarga RM adalah orang hukum. RM mengaku dulu
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sering diajak melihat sidang-sidang dipengadilan sehingga RM
menjadi lebih tertarik.
e) RM optimis aspirasinya akan tercapai. Menurutnya setelah masuk
ke perguruan tinggi RM yakin 100% aspirasinya akan tercapai.
f) RM sudah berencana mendaftar les tambahan di Neutron.
g) RM ingin ikut program ADIK, untuk tingkat perguruan tinggi.
RM mengatakan bagi alumni ADEM otomatis terdaftar pada
beasiswa ADIK.
h) RM tidak tertarik untuk bekerja. RM mantap untuk melanjutkan
ke perguruan tinggi setelah lulus SMA.
4) Dukungan dari Keluarga untuk Belajar (Home Support for Learning)
a) Keluarga RM memberi reward jika RM berprestasi di sekolah.
RM mengatakan belum lama ini dibelikan motor baru oleh
papanya karena juara lomba di tingkat propinsi dan nasional dan
karena nilai-nilainya selama ini tidak begitu jelek.
b) Keluarga RM memantau perkembangan prestasinya dengan
berkomunikasi langsung dengan guru wali siswa afirmasi di
sekolah. Keluarga RM selalu memantau proses belajar RM
selama di Yogyakarta namun tidak begitu menekannya. Biasanya
keluarganya hanya mengingatkannya untuk belajar.
c) Menurut RM keluarganya menganggap pendidikan penting.
Keluarganya sering menghimbaunya agar tidak sering-sering
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mengikuti kegiatan selain sekolah agar belajarnya tidak
terganggu.
d) Keluarga RM membantu proses belajar dengan menyediakan
fasilitas-fasilitas seperti mencarikan tempat kos yang nyaman dan
memberikan uang untuk membeli buku-buku.
e) Keluarga tahu aspirasi RM melanjutkan studi ke perguruan tinggi
setelah lulus SMA. Keluarga RM mendukung keinginannya
dengan memberikan dukungan moril, materi dan pemberian
informasi mengenai perguruan tinggi yang bagus, serta
mengizinkan RM magang dikantor papanya setelah lulus kuliah.
5) Aspirasi Pendidikan di Lingkungan Keluarga (Home-Educatinal
Aspirastions)
a) Keluarga RM menjunjung tinggi pendidikan. Menurutnya
keluarganya menginginkannya terus sekolah setinggi-tingginya.
Keluarga besar RM hampir semuanya sarjana dan telah sukses.
Bahkan, keluarga RM banyak dikenal orang. Salah satunya,
kakeknya yang seorang pengacara besar di Papua. Orang tua RM
keduanya adalah sarjana.
b) Menurut RM, keluarganya memiliki harapan tinggi padanya
karena RM anak pertama dan harus jadi contoh bagi adik-
adiknya. RM mengaku terbebani dengan harapan orang tuanya
mengingat statusnya sebagai anak pertama. Namun RM tidak
terlalu memikirkannya sampai berlebihan.
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c) Keluarga RM menganggap melanjutkan pendidikan itu penting.
Dulunya keluarga RM sudah merencanakan pendidikannya.
Namun, setelah mengambil beasiswa afirmasi, keluarganya tidak
khawatir lagi mengenai kelanjutan studinya karena siswa afirmasi
pasti akan menapat kesempatan melanjutkan ke perguruan tinggi
d) Menurut RM, papanya memaksa agar meneruskan profesinya
sebagai pengacara. Menurutnya aspirasinya keinginan sendiri.
e) RM mengatakan tingkat pendidikan di keluarganya
mempengaruhi pemilihan aspirasinya. Hampir semua sanak
saudara RM adalah orang-orang terpelajar dan sukses sehingga
RM juga termotivasi ingin menjadi orang yang terpelajar.
6) Dukungan Positif dari Teman Sebaya (Positive Peers Support)
a) Menurut RM, kebanyakan teman-teman sekelasnya mengejar
prestasi. RM mengatakan ada teman-temannya yang mencotek
saat ujian dan ulangan. RM mengaku pernah ikut mencontek.
Namun RM berusaha mengerjakan sendiri sebelum mencontek.
b) DAS (teman sekelas RM) mengatakan bahwa saat ulangan RM
kadang mencontek bersama teman-temannya, salah satunya TFN.
c) Teman-teman RM membantu saat RM mengalami kesulitan pada
pelajaran tertentu. Biasanya RM meminta bantuan pada teman-
teman dekatnya, TFN dan MJH.
d) Menurut RM, teman-temannya kebanyakan ingin melanjutkan ke
perguruan tinggi. Subyek DAS (teman sekelas RM) juga
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mengatakan bahwa sebagian besar teman-teman sekelas ingin
melanjutkan ke perguruan tinggi.
e) Teman-teman RM mengetahui aspirasi pendidikannya.
Menurutnya teman-temannya tersebut memberi dukungan
motivasi dan semangat agar aspirasinya dapat tercapai serta
memberinya informasi mengenai perguruan tinggi yang bagus.
Hal ini sesuai dengan informasi dari DAS (teman sekelas RM)
bahwa semua orang di kelas tahu aspirasi RM, namun DAS tidak
tahu RM ingin memasuki universitas mana.
7) Teman yang Kurang Menyenangkan/Teman yang Negatif
(Disaffection-Negative Peers)
a) RM kadang sering merasa bosan di kelas. Biasanya RM tidur-
tiduran di kelas bersama teman-temannya. Bahkan ketika malas
belajar, RM dan beberapa temannya akan membolos sementara
waktu lalu kembali lagi ke kelas. Selain itu, RM juga sering
bermain HP ketika KBM berlangsung. Hal ini sesuai dengan
informasi dari DAS (teman sekelas RM) yang mengatakan bahwa
RM sering bermain HP saat KBM berlngsung, bahkan sampai
ditegur oleh guru.
b) DAS (teman sekelas RM) mengatakan bahwa RM kadang berbuat
gaduh ketika pelajaran berlangsung. Biasanya RM mengobrol
dengan teman-teman dibangku belakang.
c) Menurut RM, tidak ada teman yang memperlakukannya berbeda.
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d) Di kelas RM ada teman-teman sekelasnya yang mengganggu saat
proses KBM berlangsung. Biasanya mereka hanya memberi
komentar-komentar lucu saat guru sedang menjelaskan sehingga
kelas jadi gaduh. RM mengaku kadang ikut-ikutan berkomentar
namun tidak sampai berulang-ulang. DAS (teman sekelas RM)
mengatakan bahwa RM memang suka melucu bersama teman-
teman lainnya di dalam kelas.
e) Teman-teman sekelas RM ada yang mengejek anak yang pandai
namun itu hanya dianggap bercanda saja.
f) RM mengaku sewaktu kelas 10 pernah ada orang yang
meremehkan kemampuannya. Saat itu RM sedang lomba catur
dan menurutnya lawannya saat itu terlalu memandang rendah
dirinya. Namun RM menunjukkan kemampuannya dengan
menjadi juara 3 lomba catur di sekolah.
g) Menurut RM teman-temannya tidak ada yang
memperlakukannya berbeda. Tapi, RM merasa diperlakukan
berbeda jika meminta diajari teman tentang materi yang tidak
dipahaminya. Menurutnya mereka mengajarinya dengan jelas
sampai RM mengerti. Namun jika orang lain yang bertanya
mereka akan menjawab seadanya saja.
h) Selama ini tidak ada teman-teman RM yang mengejek
aspirasinya.
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i) RM mengatakan kalau di sekolahnya ada teman-teman yang bisa
membawanya kearah negatif, misalnya masuk ke geng atau
merokok. Namun RM mengaku tidak ikut kelompok geng
tersebut dan hanya ikut nongkrong di kantin di depan sekolah.
8) Dukungan dari Guru (Teacher Support)
a) Menurut RM, cara mengajar bebarapa guru di kelas cepat dan
menuntut siswanya menguasai materi sebelum diajarkan. Hal itu
membuat RM kesulitan mengikuti pelajaran. Cara mengajar yang
cocok dengannya adalah cara mengajar yang tidak terlalu cepat.
Semua siswa harus paham dengan materi yang diajarkan sebelum
ke materi selanjutnya.
b) Di sekolah tidak ada guru yang membeda-bedakan antar siswa
afirmasi dengan siswa biasa. Namun, RM mengatakan kadang
guru bersikap lebih lembut pada siswa afirmasi. Misalnya saat
RM tidak bisa mengerjakan soal, guru tidak memarahinya secara
berlebihan. Selain itu, siswa afirmasi biasanya diberi waktu lebih
panjang untuk pengumpulan tugas dibanding yang lain.
c) Di kelas, ada guru yang memberi reward pada siswa yang
mendapat nilai tinggi pada ulangan. Namun RM mengatakan
tidak pernah mendapat hadiah.
d) RM tidak pernah menceritakan aspirasinya pada guru. RM malas
bercerita karena tidak cocok dengan guru wali kelasnya. RM
biasanya menceritakan aspirasinya ketika ada perkumpulan yang
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diadakan pihak luar. Sampai saat ini belum ada guru yang
mendukungnya.
e) RM mengatakan ada program bimbingan tambahan dari guru
setiap sepulang sekolah. Namun RM tidak mengikutinya lagi
karena tidak tertarik ikut bimbingan tambahan tersebut. DAS
(teman sekelas RM) membenarkan bahwa RM dan siswa afirmasi
lainnya sudah tidak ikut program bimbingan tambahan tersebut.
f) Menurut RM, guru selalu mengingatkan siswanya yang belum
mengerjakan tugas. Menurutnya, guru berperan dalam
pengembangan potensi akademiknya dengan mengadakan
program pendalaman materi.
g) RM mengaku dekat dengan guru agama. Saat ada masalah, RM
kadang bercerita pada guru tersebut namun tidak bercerita tentang
aspirasinya.
4. Penyajian Data (Display Data)
Berdasarkan data yang telah direduksi, penulis menyajikan data ke
dalam bentuk tabel agar data lebih mudah dipahami. Tabel tersebut meliputi:
1) komitmen untuk bersekolah, 2) konsep diri di bidang akademik, 3) kurang
peduli terhadap aspirasi, 4) dukungan dari keluarga untuk belajar, 5) aspirasi
di lingkungan keluarga, 6) dukungan positif dari teman sebaya, 7) teman yang
kurang menyenangkan, dan 8) dukungan dari guru. Penyajian data terdapat
pada lampiran di halaman 204-216.
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5. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)
Berdasarkan reduksi data dan penyajian di atas, maka kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut:
a. Subyek BOY
1) Komitmen untuk Bersekolah (Commitment To Schooling)
BOY menganggap sekolah penting karena mendapat disekolah
ia mendapat tambahan pengetahuan. BOY berkeinginan untuk lebih
semangat sekolah karena sudah bersekolah di Jawa. Namun, BOY
kadang malas berangkat sekolah, sering terlambat dengan alasan
kesiangan. Komitmen bersekolahnya adalah ingin mempelajari ilmu
baru di sekolah dan ingin mengurangi keterlambatannya.
2) Konsep Diri di Bidang Akademik (Academic Self-Concept)
Kemampuan akademik BOY rata-rata dikelas. Ketika tidak
paham dengan materi, BOY bertanya pada guru atau teman. BOY
belum menemukan metode belajar yang cocok. Sehingga selama ini
BOY belajar sambil menonton TV atau bermain HP selama setengah
jam pada malam hari. BOY percaya diri dengan kemampuannya dan
mampu bersaing dengan teman-teman, meskipun BOY tidak aktif
pada kegiatan KBM dan hanya menguasai sebagian mata pelajaran.
BOY merasa kemampuan kerjasamanya sudah bagus.
3) Kurang Peduli Terhadap Aspirasi Pendidikan (Laissez Faire)
BOY tidak membiarkan masa depannya berlalu begitu saja.
BOY menganggap merencanakan pendidikan sejak dini itu penting.
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Jadi, BOY berencana melanjutkan kuliah dengan beasiswa ADIK
karena menurutnya berpendidikan tinggi akan merubah masa depan
dan kehidupannya. Selain itu, BOY sudah memiliki aspirasi setelah
lulus SMA, yaitu kuliah di jurusan hukum karena memiliki bercita-
cita menjadi pengacara. Namun, BOY mengatakan tertarik masuk ke
IPDN. BOY yakin aspirasinya akan teracapai.
4) Dukungan dari Keluarga untuk Belajar (Home Support For Learning)
BOY mendapatkan dukungan berupa motivasi agar giat belajar
dari keluarga. BOY tidak pernah mendapat reward dari keluarganya
saat mendapat nilai bagus. Keluarganya selalu memantau
perkembangan belajarnya dengan berkomunikasi dengan wali siswa
afirmasi. BOY belum mendapatkan dukungan terkait aspirasinya
karena belum menceritakan keinginannya untuk kuliah pada orang
tuanya. Dalam memandang pendidikan, keluargnya sangat tegas,
bahkan sampai melakukan kekerasan apabila BOY melanggar aturan
sekolah.
5) Aspirasi Pendidikan di Lingkungan Keluarga (Home-Educational
Aspirations)
Keluarga BOY memiliki aspirasi bahwa setelah lulus SMA
BOY akan dimasukkan ke Freeport menggantikan posisi ayahnya.
Namun BOY menolak karena Freeport sebentar lagi akan ditutup.
BOY mengatakan keluarganya memiliki harapan-harapan tinggi
terhadapnya, apalagi BOY bersekolah di Jawa. BOY ingin
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melanjutkan kuliah namun merasa terbebani karena ada saudaranya
masih sekolah dan BOY tidak ingin membebani orang tua di segi
biaya. Di dalam keluarganya, ayahnya adalah sarjana, kakanya ada
yang kuliah namun ada juga yang putus kuliah karena tidak memiliki
laptop.
6) Dukungan Positif dari Teman Sebaya (Positive Peer Support)
Teman-teman sekelas BOY tidak tahu jika BOY ingin kuliah
dan menjadi pengacara. BOY belum pernah menceritakan aspirasinya
pada teman-temannya sehingga belum ada teman yang
mendukungnya. BOY juga tidak tahu mengenai aspirasi teman
sekelasnya setelah lulus SMA. Namun, BOY mengatakan teman-
temannya selalu membantunya ketika membutuhkan bimbingan di
bidang pelajaran.
7) Teman yang Kurang Menyenangkan/Teman yang Negatif
(Disaffection-Negative Peers)
Di kelas tidak ada teman yang kurang menyenangkan menurut
BOY. Mekipun kadang saat pelajaran BOY diajak mengobrol dan
tidur, BOY malah senang karena dengan diajak mengobrol BOY tidak
merasa bosan. BOY mengatakan teman-teman sekelasnya baik
sehingga tidak ada yang meremehkannya di bidang akademik maupun
memperlakukannya secara berbeda. Mengenai aspirasi
pendidikannya, tidak ada teman yang tahu menganai keinginannya
untuk kuliah sehingga tidak ada teman yang mengejek aspirasinya.
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8) Teacher Support (Dukungan dari Guru)
Guru belum memberikan dukungan terkait aspirasi karena BOY
tidak menceritakan pada guru tentang aspirasinya melanjutkan studi
ke perguruan tinggi. Namun, BOY mengatakan bahwa cara mengajar
guru di sekolah sudah sesuai dengannya, dan BOY tidak
memperlakukannya secara berbeda. Beberapa guru ada yang
memberikan reward bila ada siswa yang nilainya bagus sewaktu
ulangan dan pihak sekolah telah mengadakan program bimbingan
tambahan bagi siswa afirmasi. Di sekolah, para guru sering
memberinya motivasi agar semangat belajar dan dihimbau agar tidak
sering terlambat masuk sekolah. Guru berperan dalam hal mengajar.
b. Subyek NCS
1) Komitmen untuk Bersekolah (Commitment to Schooling)
NCS berkomitmen ingin bersekolah agar kemampuan
berkomunikasinya dengan orang lain meningkat dan agar tidak
menjadi orang yang bodoh. NCS juga ingin agar bisa lebih semangat
dan lebih rajin karena sudah diberi kesempatan sekolah di
Yogyakarta. Namun, NCS sering terlambat masuk sekolah dan
kadang bolos sekolah jika sudah kesiangan.
2) Konsep Diri di Bidang Akademik (Academic Self-Concept)
NCS memiliki kemampuan akademi rata-rata diantara teman-
temannya. Metode belajar NCS yang cocok untuknya adalah belajar
pada malam hari dengan kondisi yang tenang dengan mempelajari
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mata pelajaran yang akan diajarkan besok di sekolah. Jika ada materi
yang tidak dipahami, NCS bertanya pada teman lewat LINE
Messenger. NCS berkeyakinan dengan kemampuan akademiknya
aspirasinya dapat tercapai. NCS juga yakin mampu bersaing dengan
teman-teman sekelasnya di bidang akademik meskipun hanya
menguasai sebagian mata pelajaran yang diajarkan. Dalam hal kerja
sama, NCS mampu bekerjasama dengan baik.
3) Kurang Peduli Terhadap Aspirasi Pendidikan (Laissez Faire)
Dalam hal masa depan NCS masih belum merencanakan masa
depan pendidikannya dengan jelas. Namun NCS sudah memiliki
aspirasi setelah lulus SMA, yaitu kuliah di jurusan akuntansi atau
teknik lingkungan karena NCS bercita-cita menjadi Kepala Penata
Kota di daerahnya. Namun, NCS pesimis aspirasinya akan tercapai
karena masalah ekonomi. Sehingga, NCS tertarik bekerja selepas
SMA, tetapi belum tahu akan bekerja dibidang apa. Sebenarnya, NCS
berminat melanjutkan kuliah dengan beasiswa ADIK namun belum
menentukan perguruan tinggi yang akan dimasuki.
4) Dukungan Keluarga untuk Belajar (Home Support for Learning)
NCS mendapat dukungan untuk belajar dari keluarga berupa
motivasi dan nasihat agar tidak malas. NCS tidak pernah mendapatkan
reward dari keluarga meskipun mendapat nilai yang bagus. Keluarga
NCS memantau perkembangan belajarnya dengan berkomunikasi
dengan guru wali siswa afirmasi. Terkait aspirasinya, NCS belum
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menceritakan keinginannya untuk kuliah pada orang tua karena
mengingat masalah ekonomi dan saudaranya yang masih sekolah.
Sehingga, NCS belum mendapat dukungan dari orang tua.
5) Aspirasi Pendidikan di Lingkungan Keluarga (Home-Educational
Aspirations)
Keluarga NCS menginginkan NCS sukses pada pendidikannya,
namun tidak membentuk NCS agar meneruskan profesi ayahnya
menjadi Chef. Sebenarnya, Ayah NCS ingin agar NCS melanjutkan
ke jenjang lebih tinggi namun, ayah NCS masih terbebani dengan
saudara-saudara NCS yang masih sekolah. Apalagi, kakak-kakaknya
belum ada yang mengenyam pendidikan tinggi. Namun, NCS tidak
merasa terbebani dengan harapan orang tua. NCS malah bersemangat
belajar karena melihat kondisi keluarganya. NCS ingin sukses dan
bisa membantu orang tua.
6) Dukungan Positif Dari Teman Sebaya (Possitive Peer Support)
Teman-teman sekelas belum memberikan dukungan pada NCS
terkait aspirasinya karena NCS belum menceritakan aspirasinya
tersebut. Namun NCS tahu bahwa mayoritas teman-temannya ingin
melanjutkan ke perguruan tinggi dan beberapa dari temannya
mengejar prestasi. Mengenai dukungan untuk belajar, teman-teman
membantu belajar ketika NCS kesulitan pada pelajaran tertentu.
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7) Teman yang Kurang Menyenangkan/Teman yang Negatif
(Disaffection-Negative Peers)
Mengenai teman yang kurang menyenangkan, NCS merasa ada
teman yang membawanya ke hal negatif. Pada saat proses KBM, ada
teman ramai dikelas sehingga membuatnya tidak fokus mengikuti
KBM. Namun, NCS tidak terganggu saat diajak ramai di kelas karena
NCS menjadi tidak merasa bosan saat KBM. Selama ini tidak ada
teman yang mengejek, memperlakukann berbeda maupun
meremehkan kemampuan akademik NCS. Terkait dengan aspirasinya
tidak ada teman yang mengejek aspirasinya.
8) Dukungan dari Guru (Teacher Suport)
Selama ini guru belum memberikan dukungan terkait aspirasi
karena NCS tidak pernah berkonsultasi mengenai aspirasinya. NCS
juga tidak dekat dengan guru di sekolah. Namun, sekolah sudah
memfasilitasi NCS dengan memberikan pelajaran tambahan sepulang
sekolah. Tetapi NCS sudah tidak mengikutinya. Mengenai dukungan
untuk belajar, menurut NCS cara guru mengajar cocok dengannya.
Bahkan ada guru yang memberi reward bila siswa mendapat nilai
bagus. Selama ini tidak ada guru yang memperlakukannya berbeda.
c. Subyek DAS
1) Komitmen untuk Bersekolah (Commitment to Schooling)
Dalam komitmen untuk datang ke sekolah, DAS berkomitmen
agar mampu menangkap ilmu dari sekolah sebagai bekal melanjutkan
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ke perguruan tinggi. DAS memiliki keinginan kuat bersekolah di
Yogyakarta karena perbedaan kualitas pendidikan antara Yogyakarta
dan Papua. Hal tersebut membuat DAS tidak pernah membolos
sekolah meskipun kadang DAS terlambat masuk pendalaman materi.
2) Konsep Diri di Bidang Akademik (Academic Self-Concept)
DAS memiliki prestasi rata-rata di dalam kelas. Metode belajar
DAS tidak pasti, yang terpenting DAS paham dengan materi.
Biasanya DAS belajara di kos dengan mengerjakan tugas-tugas dari
sekolah.  Ketika DAS mengalami kesulitan pada pelajaran tertentu,
DAS bertanya pada teman dekatnya atau teman yang lebih pandai. Di
dalam kelas, DAS tidak suka bersaing dengan teman-teman dibidang
akademik dan tidak senang mengikuti kegiatan tanya jawab saat KBM
berlangsung. Namun, kemampuan bekerjasama DAS cukup baik.
DAS tidak menguasai semua mata pelajaran, tetapi DAS percaya diri
aspirasinya akan tercapai dengan kemampuan akademiknya. DAS
mengakui kemampuan akademik mempengaruhi aspirasinya karena
dia harus pandai pada pelajaran IPA jika ingin menjadi dokter.
3) Kurang Peduli Terhadap Aspirasi Pendidikan (Laissez Faire)
DAS peduli dengan masa depannya. DAS telah merencanakan
aspirasinya sejak dini karena menurutnya itu penting. Perencanaan
aspirasi pendidikan sejak dini akan menghindarkan DAS dari
kebingungan di perguruan tinggi. DAS sudah memiliki aspirasi
setelah lulus SMA, yaitu melanjutkan studi ke fakultas kedokteran
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UGM. Aspirasinya tersebut terinspirasi dari tayangan di televsisi
mengenai dokter yang mengabdi di pedalaman sehingga DAS bercita-
cita ingin menjadi dokter.
DAS sudah mantap dan optimis dengan aspirasinya dan
berencana melanjutkan ke perguruan tinggi dengan beasiswa ADIK.
Untuk menunjang kemampuannya, DAS berencana mengikuti les
tambahan di kelas 12. Menurut DAS berpendidikan tinggi akan
merubah status sosial orang-orang, terutama orang Papua yang
memiliki gengsi tinggi. Selain itu, DAS tidak tertarik bekerja selepas
lulus SMA. Namun, DAS tertarik untuk bekerja part time.
4) Dukungan dari Keluarga untuk Belajar (Home Support For Learning)
DAS mendapatkan reward dari papanya jika berprestasi di
sekolah. Selama di Yogyakarta, papa DAS memantau
perkembangan belajar DAS dengan sering menelepon dan
menyanyakan perkembangannya. Selain itu, keluarga DAS
mengutamakan pendidikan. Hal tersebut dibuktikan dengan
ditanamkannya pengertian bahwa DAS harus berpendidikan lebih
tinggi dari papanya. Keluarga DAS tahu tentang aspirasi DAS masuk
FK UGM. Keluarganya mendukung dan motivasi DAS agar terus
belajar dan berdoa serta memberikan fasilitas belajar yang cukup.
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5) Aspirasi Pendidikan di Lingkungan Keluarga (Home-Educational
Aspirations)
Pendidikan di lingkungan keluarga DAS sangat dijunjung
tinggi. DAS selalu diwanti-wanti untuk sekolah setinggi-tingginya
oleh papanya karena hampir semua keluarganya adalah orang
berpendidikan tinggi dan sukses. Hal tersebut membuat DAS merasa
keluarganya memiliki harapan besar padanya dibidang pendidikan.
Apalagi, DAS merupakan anak pertama yang diharapkan papa DAS
bisa menjadi contoh bagi adik-adiknya sekolah. Sejak kecil arah
pendidikan DAS sudah ditentukan oleh papanya. DAS kadang stress
karena harapan-harapan tinggi papanya terhadap pendidikannya.
DAS khawatir tidak mampu mewujudkan keinginan papanya
tersebut. Tingkat pendidikan keluarganya yang tinggi membuat
DAS termotivasi untuk bisa melebih saudara-saudarannya tersebut.
6) Dukungan Positif dari Teman Sebaya (Positive Peer Support)
Sebagian besar teman-teman DAS mengejar prestasi namun
DAS tidak terlalu mengejar prestasi karena DAS tidak suka bersaing
dengan teman-teman. Saat DAS kesulitan pada mata pelajaran
tertentu, teman sekelasnya terbuka mau membantunya. Teman-
teman sekelas DAS hampir semuanya ingin masuk ke perguruan
tinggi. Teman-teman sekelas DAS mengetahui aspirasi DAS yang
ingin masuk FK UGM. Mereka memberi dukungan dengan
memotivasinya dan memberikan penguatan pada DAS.
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7) Teman yang Kurang Menyenangkan/Teman yang Negatif
(Disaffection-Negative Peers)
Di dalam kelas, menurut DAS tidak ada teman yang kurang
menyenangkan atau teman yang membawanya kearah negatif
meskipun kadang DAS diganggu oleh teman-teman yang duduk
dibelakangnya. Namun, DAS hanya menganggapnya sebagai
gurauan saja. Ketika bosan saat KBM berlangsung, DAS biasanya
mengobrol, tidur atau bermain HP namun, saat ingin serius, DAS
mengabaikan temannya yang mengajaknya mengobrol.
Di kelas, tidak ada teman yang mengejek anak-anak
berprestasi ataupun meremehkan kemampuan DAS di bidang
akademik. Selain itu, ada teman yang memperlakukan DAS berbeda.
Semua teman DAS telah mengetahui aspirasinya ingin masuk FK
UGM dan tidak ada yang mengejek aspirasinya.
8) Dukungan dari Guru (Teacher Support)
Guru tidak memberi dukungan pada aspirasi DAS karena DAS
tidak pernah menceritakan keinginannya lanjut ke perguruan tinggi
pada guru-guru. DAS tidak cocok dengan cara mengajar beberapa
guru di sekolah. DAS cenderung lebih paham Papua dari pada di
Yogyakarta karena menurutnya cara mengajar guru di Yogyakarta
terlalu cepat sehingga DAS sulit mengikuti. Selama bersekolah di
SMA 10, tidak ada guru yang memperlakukan DAS berbeda. Di
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dalam kelas, guru sering memberikan pujian pada siswa sebagai
reward atas prestasinya.
Pihak sekolah telah memberikan bimbingan khusus bagi siswa
afirmasi agar siswa afirmasi dapat mengejar materi namun, DAS
malas mengikuti kegiatan tersebut.
d. Subyek RM
1) Komitmen untuk Bersekolah (Commitment To Schooling)
RM berkomitmen ingin melakukan yang terbaik selama
bersekolah di Yogyakarta. Selain itu, keinginan sekolah RM besar,
karena termotivasi untuk kembali ke Papua dan membangun SDM
Papua menjadi lebih baik. RM juga menganggap pendidikan itu
penting, namun sering terlambat berangkat ke sekolah dengan alasan
bangun kesiangan dan kadang membolos mata pelajaran meskipun
pada akhirnya tetap kembali ke kelas.
2) Konsep Diri di Bidang Akademik (Academic Self-Concept)
RM memiliki prestasi rata-rata di kelas. Jika tidak paham
dengan materi pelajaran, RM bertanya pada teman-teman sekelasnya.
Metode belajarNYA adalah belajar pada malam hari dengan
mengerjakan soal yang sudah di pelajari di sekolah. Selain itu, metode
belajar yang menurut RM cocok dengannya adalah dibimbing dengan
sescara pelan-pelan. RM mengaku kesulitan bersaing dengan teman-
teman sekelasnya karena akademik teman-temannya lebih tinggi
darinya. Namun, RM percaya diri aspirasinya akan tercapai dengan
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kemampuan akademiknya. Dalam penguasaan materi pelajaran, RM
lebih menguasai pelajaran di luar IPA. Kemampuan bekerjasama RM
dengan kelompok bagus, meskipun kurang aktif mengikuti tanya
jawab saat KBM. RM mengatakan kemampuan akademiknya
mempengaruhi aspirasinya karena jika ingin menjadi pengacara, RM
harus menguasai tentang ilmu hukum atau tentang PKn.
3) Kurang Peduli Terhadap Aspirasi Pendidikan (Laissez Faire)
RM peduli dengan masa depannya. Hal ini dibuktikan dengan
merencana aspirasinya sejak dini. Menurutnya merencanakan aspirasi
sejak dini penting sebagai persiapan untuk belajar di jurusan yang
akan diambil.  RM sudah memiliki aspirasi setelah lulus SMA, yaitu
melanjutkan kuliah ke jurusan hukum UGM. Aspirasinya tersebut tak
lepas daria cita-citanya yang ingin menjadi pengacara seperti ayahnya.
RM sudah berencana akan masuk ke UGM dengan beasiswa ADIK,
lalu setelah lulus akan magang di kantor ayahnya sebagai pengalaman.
RM optimis aspirasinya dapat tercapai jika sudah masuk ke bangku
kuliah. Oleh sebab itu, RM sudah berencana akan mendaftar les
tambahan di Neutron sebagai pendukung akademiknya. Menurut RM
berpenddikan tinggi akan merubah cara pandang orang lain padanya.
RM tidak tertarik bekerja setelah lulus SMA karena sudah mantap
ingin melanjutkan ke perguruan tinggi. RM juga tidak tertarik untuk
bekerja part-time.
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4) Dukungan dari Keluarga untuk Belajar (Home Support For Learning)
RM mendapatkan reward dari papanya jika berprestasi di
sekolah. Selama di Yogyakarta, keluarga RM memantau
perkembangan belajarnya dengan berkomunikasi langsung dengan
guru wali siswa afirmasi. Selain itu, keluarga RM selalu memantau
perkembangan belajarnya dengan sesekali mengingatkannya untuk
belajar dan menghimbau RM agar tidak sering melakukan kegiatan di
luar sekolah karena takut mempengaruhi belajarnya. Keluarga RM
mendukung proses belajar RM dengan memberikan fasilitas-fasilitas
yang memadai bagi RM.
Keluarga RM tahu aspirasi RM dan memberikan dukungan
penuh dengan mengizinkan RM magang di kantor papanya setelah
lulus kuliah. Selain itu, papa RM memberikan dukungan denga
berbagi informasi mengenai profesi pengacara.
5) Aspirasi Pendidikan di Lingkungan Keluarga (Home-Educational
Aspirations)
Pendidikan sangat dijunjung tinggi di dalam keluarga RM
dengan menekankan RM untuk sekolah setinggi-tingginya. Hal
tersebut menyebabkan keluarga RM memiliki harapan tinggi padanya
selain karena RM anak pertama yang harus jadi contoh untuk adik-
adiknya. RM mengaku terbebani dengan harapan keluarganya, namun
RM tidak mau terlalu memikirkannya.
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Awalnya, keluarga RM sudah merencanakan pendidikannya,
namun setelah mengambil beasiswa ADEM, keluarganya tidak lagi
merenanakan kelanjutan studinya. Menurut RM, papanya tidak
membentuknya agar meneruskan profesi pengacara, jadi keluarganya
memberi kebebasan untuk memilih. Keluarga RM tidak berpengaruh
dalam pemilihan aspirasinya, namun tingkat pendidikan di dalam
keluarga besarnya sangat memotivasinya untuk menjadi sukses karena
hampir semua keluarga besarnya orang berpendidikan dan sukses.
6) Dukungan Positif dari Teman Sebaya (Positive Peer Support)
Dukungan positif terhadap aspirasi pendidikan dari teman-
teman dirasakan RM lebih pada motivasi belajar dan pemberian
bantuan ketika RM mengalami kesulitan pada mata pelajaran tertentu.
Teman-teman sekelas RM mengetahui aspirasinya dan
mendukungnya dengan memberi banyak motivasi dan informasi
mengenai perguruan tinggi. Kebanyakan teman-teman RM mengejar
prestasi dengan menghalalkan segala cara untuk mendapat nilai bagus
dengan mencontek, termasuk RM. Mayoritas teman-teman RM ingin
melanjutkan ke perguruan tinggi, namun teman-teman tidak
mempengaruhi aspirasinya.
7) Teman yang Kurang Menyenangkan/Teman yang Negatif
(Disaffection-Negative Peers)
Menurut RM, ada teman-teman di sekolahnya yang dapat
membawanya kearah negative, seperti merokok, ikut geng dan lain
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sebagainya. Namun RM tidak tertarik mengikuti mereka. Saat merasa
bosan di kelas, RM biasanya tidur-tiduran bersama teman-temannya
atau bermain HP. Bahkan, RM kadang membolos pelajaran bersama
teman-temannya. Saat KBM berlangsung RM kadang mengganggu
jalannya KBM dengan melontarkan komentar-komentar kecil di luar
konteks pelajaran bersama teman-temannya. Di kelas, tidak ada teman
yang memperlakukannya berbeda, namun menurut RM ada teman
yang bercanda dengan mengejek anak yang pandai. Terkait
aspirasinya, teman-teman RM mengetahui keinginannya untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi dan tidak ada yang mengejek
aspirasinya.
8) Dukungan dari Guru (Teacher Support)
Guru belum memberi dukungan pada aspirasi karena RM tidak
menceritakan keinginannya untuk lanjut ke jurusan hukum UGM pada
guru. Menurut RM cara mengajar guru cepat sehingga RM kurang
mampu mengikuti pelajaran. Guru-guru cenderung memberikan
keringanan dalam pengumpulan tugas, dan memperlakukan siswa
afirmasi lebih lembut. RM mengatakan ada guru yang memberikan
reward jika ada siswa yang mendapat nilai tinggi pada ulangan tetapi
RM tidak pernah mendapatkannya. RM menganggap guru berperan
dalam mengembangkan kemampuannya, yaitu dengan pengadaan
pendalaman materi tiap pagi dan adanya bimbingan khusus bagi siswa
afirmasi. Namun RM sudah tidak mengikuti bimbingan tersebut. RM
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dekat dengan guru agama tapi tidak mengkonsultasikan mengenai
aspirasinya
Berdasarkan kesimpulan dari empat subyek diatas, penulis telah
menemukan beberapa temuan yang tersaji pada tabel di bawah ini:
Tabel 4. Tabel Temuan Penelitian





















































































































































































1. Komitmen untuk Bersekolah (Commitment to Schooling)
Komitmen untuk bersekolah setiap subyek berbeda-beda.  Namun,
keempatnya memiliki kesamaan yaitu agar dapat belajar dan mendapat ilmu
baru selama di sekolah. Strand & Winston (2008) menerangkan bahwa
komitmen untuk bersekolah dikenali dengan adanya kepercayaan bahwa
sekolah penting untuk mencapai pilihan karir yang diinginkan, serta adanya
keinginan untuk bekerja keras selama bersekolah dan berkomitmen untuk
terus menghadiri sekolah kecuali sakit.
Dari hasil wawancara keempat subyek mengatakan bahwa sekolah
merupakan hal yang penting, namun tidak semua mengutamakan
bersekolah. Hal ini dibuktikan dengan adanya subyek yang sering terlambat
dan membolos. Tetapi keempat subyek telah berusaha menjalankan
komitmennya dengan tetap berangkat meskipun terlambat ke sekolah.
Alasan keempat subyek sering terlambat dan membolos adalah karena
bangun kesiangan karena semalam begadang mengerjakan tugas, lelah
karena mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dan terlalu asyik bermain HP.
2. Konsep Diri di Bidang Akademik (Academic Self-Concept)
Meraih aspirasi dibutuhkan perjuangan serta keinginan yang kuat.
Aspriasi pendidikan adalah cita-cita kearah tingkat pendidikan yang lebih
tinggi. Sehingga untuk meraih jenjang yang lebih tinggi diperlukan
kemampuan akademik yang sesuai dengan jenjang yang diinginkan. Konsep
diri dibidang akademik merupakan salah satu rancangan diri untuk
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kematangan dibidang akademik agar aspirasi pendidikan dapat tercapai.
Strand & Winston (2008) menerangkan bahwa academic self-concept
merupakan evaluasi diri positif untuk sukses sebagai learner dan orang yang
mampu menyelesaikan masalah problem solver. Jadi, dalam hal ini
kepercayaan diri subyek terhadap konsep akademik yang dimiliki menjadi
tumpuan dalam academic self-concept.
Keempat subyek memiliki kemampuan akademik rata-rata di dalam
kelas.  Kebiasaan belajar keempat subyek-pun hampir sama, yaitu senang
belajar pada malam hari dengan metode yang berbeda-beda. Keempat
subyek telah percaya diri bahwa dengan kemampuan akademiknya aspirasi
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dapat tercapai.  Hal ini
dibuktikan dengan tidak adanya rasa minder dari keempat subyek mengenai
prestasi mereka bila dibanding teman sekelas. Namun, saat berhubungan
dengan persaingan mendapatkan nilai dan prestasi, keempat subyek terlihat
kurang memiliki motivasi karena keempat subyek cenderung tidak aktif
mengikuti proses KBM. Hal ini terlihat dari kebiasaan keempat subyek yang
sering mengobrol dan membuat gaduh saat pelajaran berlangsung daripada
memperhatikan. Subyek DAS dan RM merasa kurang mampu bersaing di
dalam kelas karena menurutnya mayoritas teman sekelas mereka memiliki
kemampuan akademik yang lebih baik daripada mereka.
Dalam hal pemecahan masalah, keempat subyek telah mendapatkan
cara untuk mengatasi kesulitanya, khususnya di bidang belajar. Cara
pemecahan masalah keempat subyek sama, yaitu bertanya pada teman jika
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mengalami kesulitan terhadap pelajaran. BOY bahkan kadang bertanya pada
guru. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa keempat subyek
cenderung lebih leluasa bertanya pada teman daripada pada guru. Faktor
penyebab subyek kurang senang bertanya pada guru dapat berupa malu,
kurang cocok dengan guru atau cara menjelaskan yang kurang mudah
dimengerti.
3. Kurang Peduli Terhadap Aspirasi Pendidikan (Laissez Faire)
Laissez Faire diartikan sebagai menganggap lalu atau mengganggap
sesuatu berlalu begitu saja. Dalam aspirasi pendidikan, penulis mengartikan
laissez faire sebagai kurang peduli terhadap aspirasi pendidikan.
Keempat subyek telah peduli terhadap aspirasi pendidikan mereka
dengan adanya aspirasi untuk melanjutkan ke perguruan tinggi dengan
beasiswa ADIK setelah lulus SMA. Kemantapan subyek diperkuat dengan
keinginan subyek DAS dan RM untuk mengikuti les tambahan saat kelas 12
agar aspirasinya tercapai.
Hurlock (1978) menjelaskan bahwa terdapat dua jenis aspirasi, yaitu
aspirasi langsung (immediate aspiration) dan aspirasi jauh (remote-
corporation). Aspirasi langsung merupakan aspirasi yang ingin dicapai
dalam waktu dekat, sedangkan aspirasi jauh adalah aspirasi yang ingin
dicapai di masa mendatang. Keempat subyek telah merumuskan aspirasi
langsung dan aspirasi jauh. Aspirasi langsung keempat subyek yaitu dengan
memiliki aspirasi melanjutkan ke perguruan tinggi. Sedangkan aspirasi jauh
mereka adalah profesi atau cita-cita yang diinginkan. Subyek BOY bercita-
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cita menjadi pengacara, NCS menjadi Kepala Penata Kota, DAS menjadi
dokter dan RM bercita-cita menjadi pengacara.
Dilihat dari aspirasi keempat subyek, aspirasi keempat subyek tersebut
termasuk dalam jenis aspirasi positif karena aspirasi mereka telah
menumbuhkan keinginan untuk berhasil disekolah. Hal tersebut ditandai
dengan adanya keinginan untuk mengikuti les tambahan, mencoba bertanya
pada orang yang lebih pandai jika mengalami kesulitan di bidang pelajaran
agar prestasinya meningkat, dan memiliki komitmen untuk bersekolah.
Dalam hal ini, minat berperan dalam pemilihan aspirasi subyek.
4. Dukungan dari Keluarga untuk Belajar (Home Support for Learning)
Dukungan dari keluarga memiliki pengaruh tersendiri bagi para
subyek. Strand & Winston (2008) menyatakan bahwa faktor orang tua
merupakan faktor yang paling signifikan dalam pembentukan aspirasi,
karena orang tua merupakan sumber penyemangat, memberikan kesempatan
anak-anak mereka untuk belajar meskipun faktor ekonomi juga
mempengaruhi aspirasi pendidikan dan keadaan sosial.
Dalam hal ini, keluarga subyek telah memberi dukungan dengan
memberikan perhatian, fasilitas yang memadai bagi perkembangan belajar
subyek dan penghargaan bagi subyek ketika berprestasi, serta dukungan
terhadap aspirasi subyek.  Subyek BOY dan NCS tidak pernah mendapat
reward apapun dari orang tua mereka ketika berprestasi. Mereka
mendapatkan motivasi dan pujian jika mendapatkan nilai bagus. Berbeda
dengan subyek DAS dan RM, mereka mendapatkan reward jika berprestasi.
118
Pemberian reward di dalam keluarga merupakan salah dapat
meningkatkan aspirasi anak. Pemberian reward atau iming-iming dapat
meningkatkan motivasi anak untuk berhasil. Hal tersebut dapat dilihat dari
subyek DAS yang mendapat motor karena menjadi juara pada saat SMP, dan
RM yang juga mendapatkan motor saat SMA karena menjadi juara 7 pada
lomba penulisan cerpen tingkat nasional. Selain reward, pemberian
perhatian juga merupakan hal yang penting untuk perkembangan belajar
anak. Perhatian yang dirasa lebih efektif adalah dengan berkomunikasi
langsung. Apalagi subyek tinggal jauh dengan orang tua, sehingga
komunikasi sangat diperlukan untuk mengontrol tingkah laku subyek
disamping prestasi belajar subyek.
Keempat subyek telah mendapatkan perhatian mengenai prestasinya.
Cara orang tua subyek memberikan perhatian adalah dengan cara sering
menelepon dan mengirim SMS.  Namun, subyek BOY dan NCS kurang
mendapatkan perhatian tersebut karena mereka jarang berkomunikasi
langsung dengan orang tua. Dalam kaitannya dengan aspirasi pendidikan,
subyek BOY dan NCS belum mendapat dukungan dari keluarga terkait
aspirasinya. Sementara itu, subyek DAS dan RM telah didukung penuh oleh
keluarganya.  Keluarga DAS mendukung dengan memberikan motivasi dan
fasilitas pada DAS, sedangkan subyek RM aspirasinya didukung dengan
diberi motivasi, fasilitas, dan diijinkan magang dikantor papanya apabila
sudah selesai kuliah. Pemberian motivasi juga mampu meningkatkan
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kepercayaan diri pada subyek bahwa mereka mampu melakukan apa yang
diinginkan.
5. Aspirasi Pendidikan di Lingkungan Keluarga (Home-Educational
Aspirations)
Strand & Winston (2008) juga setuju bahwa faktor orang tua dan
ekonomi mempengaruhi pembentukan aspirasi. Karena orang tua
merupakan sumber penyemangat, memberikan kesempatan anak-anak
mereka untuk belajar.
Keluarga keempat subyek memiliki aspirasi bagi subyek.  Orang tua
BOY ingin agar BOY meneruskan profesi ayahnya di Freeport.
Keinginannya untuk kuliah belum disampaikan BOY terhadap keluarga
karena adanya aspirasi tersebut dan melihat saudara-saudaranya masih
sekolah dan membutuhkan biaya.  Selain itu, kakak BOY juga mengalami
putus kuliah karena kurangnya fasilitas yang mendukung, menjadi
pertimbangan ekonomi bagi BOY untuk melanjutkan kuliah.
Orang tua subyek NCS tidak memaksanya agar meneruskan profesi
ayahnya sebagai Chef di Freeport, namun orang tuanya memiliki aspirasi
bahwa NCS bekerja dahulu selapas lulus SMA untuk membantu
perekonomian keluarga apalagi kakak-kakak NCS belum ada yang kuliah
maupun bekerja dan adik-adiknya masih sekolah. Hal ini sesuai dengan Juli
Adi (dalam Singgih D. Gunarsa & Yulia D. Gunarsa, 1991) bahwa
banyaknya anggota keluarga juga berpengaruh pada aspirasi remaja.
Adanya banyak anggota keluarga dapat mempengaruhi perekonomian
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keluarga karena harus membagi biaya terhadap tiap anggota keluarga.
Sehingga fasilitas pendidikan kadang tidak terpenuhi dengan baik.
Disamping itu, orang tua subyek DAS dan RM berambisi bahwa
mereka harus sekolah setinggi-tingginya, melebihi sanak saudara lainnya
sehingga DAS merasa terbebani dengan aspirasi tinggi orang tuanya
tersebut. Apalagi, sebagai anak pertama DAS dan RM mendapat beban
tambahan yaitu harus mampu menjadi contoh yang baik bagi adik-adiknya.
Sanak saudara DAS dan RM mayoritas bergelar sarjana dan sukses sehingga
memotivasi kedua subyek untuk bisa melebihi sanak saudaranya tersebut.
Hal ini sesuai dengan pendapat dari Hurlock (1978) yang mengatakan
bahwa orang tua cenderung memiliki ambisi besar terhadap anak pertama
sehingga anak pertama tersebut menjadi prioritas utama dalam keluarga.
Aspirasi di dalam keluarga dapat membentuk aspirasi subyek. Hal ini
dapat dilihat dari NCS yang mengesampingkan keinginannya kuliah karena
ingin mengabulkan aspirasi orang tuanya, sementara DAS dan RM juga
karena pengaruh keluarga yang mengharapkan keduanya sekolah tinggi,
akhirnya keduaya memiliki aspirasi untuk sekolah setinggi-tingginya.
Dalam aspirasi di lingkungan keluarga, faktor yang mempengaruhi aspirasi
adalah sosio-ekonomi (ekonomi keluarga dan tingkatan sosial) dan ambisi
orang tua.
6. Dukungan Positif dari Teman Sebaya (Possitive Peer Support)
Keberadaan teman dekat memiliki arti penting bagi setiap individu.
Dalam kehiduapan sehari-hari teman atau sahabat berperan sebagai orang
121
yang dapat menguatkan dan mendukung keputusan seorang individu. Selain
itu, sahabat adalah salah satu orang yang dapat diadalkan ketika seseorang
membutuhkan bantuan.
Strand & Winston (2008) menjelaskan bahwa positive peer support
adalah adanya teman yang menganggap bahwa sekolah itu penting, ada
teman memberikan bantuan dalam hal pekerjaan sekolah dan adanya
keinginan untuk melanjutkan pendidikan. Dalam hal ini, keempat subyek
telah memiliki teman-teman yang selalu membantu dengan suka rela ketika
subyek mengalami kesulitan dalam materi pelajaran. Adanya keinginan
untuk melanjutkan studi cenderung terlihat pada teman-teman DAS dan
RM.  Kedua subyek telah mengetahui bahwa mayoritas teman sekelasnya
ingin melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Sementara subyek BOY belum
mengetahui dengan pasti keinginan teman sekelasnya setelah lulus SMA.
Sedangkan berkaitan dengan aspirasi pendidikan, Subyek BOY dan
NCS belum mendapat dukungan dari teman-temannya karena mereka tidak
pernah menceritakan aspirasi pendidikannya pada teman. Sementara itu,
Subyek DAS dan RM telah mendapat dukungan dari teman-teman sekelas
berupa pemberian semangat dan motivasi, serta informasi mengenai
perguruan tinggi yang sesuai minat subyek DAS dan RM. Bahkan, Subyek
DAS sering mendapat penguatan dari sahabatnya karena prestasinya yang
kurang memuaskan di sekolah.
Keempat subyek merupakan siswa rantauan yang jauh dari orang tua,
sehingga keberadaan teman atau sahabat sangat berpengaruh pada subyek.
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Peran dari teman tersebut dapat berupa pemberian motivasi, penguatan dan
pemberi bantuan saat subyek membutuhkan.  Sehingga dengan adanya
teman yang menyenangkan subyek merasa senang dan nyaman ketika
berada di sekolah atau ketika beraktivitas bersama, seperti kegiatan
ekstrakurikuler atau bermain bersama. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hurlock (1980) bahwa remaja lebih senang bersama teman sebaya sebagai
kelompok sehingga pengaruh dari teman sebaya besar, bahkan lebih besar
dari pengaruh keluarga. Apalagi, di usia remaja, hubungan sosial dianggap
penting karena dengan memiliki pergaulan yang luas, kesempatan untuk
mengaktualisasi diri semakin besar.
7. Teman yang Kurang Menyenangkan/Teman yang Negatif (Disaffection-
Negative Peers)
Selain teman yang mampu memberi dukungan, ada juga teman yang
dapat memberi pengaruh negatif atau bahkan teman yang kurang
menyenangkan. Teman yang kurang kurang menyenangkan tersebut dapat
menciptakan kondisi yang membuat orang tidak nyaman berada di tempat
itu dan menghendaki agar segera pergi (Strand & Winston, 2008)
Meskipun keempat subyek kadang diganggu oleh teman-temanya saat
KBM berlangsung, namun mereka tidak merasa keberatan karena hanya hal
tersebut menghilangkan rasa bosan mereka. Bahkan, BOY, NCS, dan RM
kadang menjadi pelaku dalam kegaduhan kelas saat KBM berlangsung.
Namun, dii sisi lain, DAS sudah mampu memilah waktu kapan harus serius
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dan bercanda bersama teman saat pelajaran berlangsung. Upaya yang
dilakukannya adalah menolak ajakan teman saat diajak mengobrol.
Sementara itu, subyek RM merasa teman yang mengajaknya ke arah
negatif cenderung ke merokok atau ikut geng. Hurlock (1980) menjelaskan
bahwa masa remaja merupakan masa untuk mencari identitas diri. Hal ini
dapat dilakukan dengan bergaul sosialnya utnuk mengetahui siapa dirinya
dan perannya di dalam masyarakat. Selain itu, Hurlock (1978) menyebutkan
bahwa faktor pribadi dari aspirasi salah satunya adalah nilai-nilai pribadi.
Dalam hal ini, setiap orang memiliki pandangan dan pendapat sendiri
mengenai berbagai aspek kehidupan. Dengan adanya nilai-nilai tersebut
individu mampu memilah apa yang diperlukan dan diinginkan terkait
aspirasinya.
DAS sudah mampu menentukan nilai-nilai pribadinya. DAS tahu
waktu-waktu dimana harus memperhatikan pelajaran dan mengobrol
bersama teman.  Sedangkan RM sudah mampu dalam memilah pergaulan,
meskipun RM kadang ikut terlibat dalam kumpulan geng, namun RM tidak
tertarik menjadi anggota geng tersebut. Sementara BOY dan NCS dirasa
belum mampu menentukan nilai pribadi yang penting karena selama ini
keduanya masih sering kurang fokus saat pelajaran berlangsung dengan lebih
tertarik mengobrol, tiduran atau sering izin keluar kelas daripada
memperhatikan pelajaran. Berkaitan dengan perilaku sehari-hari, keempat
subyek tidak mendapat perlakuan negatif dari teman sekelas.
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8. Dukungan dari Guru (Teacher Support)
Berkaitan dukungan dari guru terhadap aspirasi, keempat subyek
belum mendapat dukungan dari guru. Alasannya keempat subyek belum
menceritakan atau berkonsultasi mengenai aspirasi pendidikannya pada
guru. Teacher support atau dukungan dari guru oleh Strand & Winston
(2008) diartikan sebagai dukungan dari guru terhadap siswa untuk belajar
dengan memberikan metode belajar yang menarik, pemberian reward dan
perhatian guru terhadap siswa.
Metode mengajar guru yang dirasakan oleh keempat subyek sampai
saat ini hanya sebagian saja yang merasa cocok dengan cara mengajar guru
di sekolah.  BOY dan NCS setuju bahwa cara mengajar guru sudah sesuai
dengan keinginan mereka, sementara DAS dan RM merasa cara mengajar
guru terlalau cepat dan sulit diikuti. Pengaruh guru dalam minat siswa untuk
mengikuti pelajaran cenderung dipengaruhi oleh metode mengajar guru.
Apabila metode mengajar guru menarik, siswa akan tertarik untuk
memperhatikan, namun jika metode mengajar tidak menarik di tambah
karakter guru yang kurang menyenangka di mata siswa, maka proses
penyampaian ilmu tidak dapat berjalan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan
kurang antusiasnya DAS dan RM saat KBM berlangsung. Keduanya tidak
aktif dalam kegiatan tanya jawab di kelas.  BOY dan NCS juga kurang aktif
mengikuti tanya jawab saat KBM.
Namun, keempat subyek sepakat bahwa dukungan sekolah yang
diberikan terkait belajar keempat subyek adalah dengan diadakannya
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program pelajaran tambahan bagi siswa afirmasi sepulang sekolah.  Dapat
dilihat bahwa keempat subyek mendapatkan ilmu yang lebih matang dari
teman-teman lainnya. Selain itu, dukungan lain yang diberikan guru adalah
pemberian reward. Subyek BOY dan NCS merasa senang saat mendapatkan
reward ketika mendapat nilai bagus. Sementara DAS dan RM belum
mendapatkan reward barang dari guru, tetapi keduanya mendapatkan reward
berupa pujian. Pemberian reward oleh guru terhadap murid merupakan hal
yang penting untuk mendongkrak motivasi belajar. Reward tidak harus
berupa barang, namun pujian sudah bagus karena dengan diberi pujian, siswa
akan menjadi lebih percaya diri untuk terus meningkatkan prestasinya.
C. Keterbatasan Penelitian
Pada saat melakukan penelitian mengenai Aspirasi Pendidikan Siswa
Papua di SMA N 10 Yogyakarta, penulis menemui beragam keterbatasan.
Keterbatasan-keterbatasan tersebut aadalah:
1. Pengurusan surat izin penelitian sedikit lambat karena guru yang
bersangkutan sedang tidak ada ditempat dan surat izin dari Dinas Perizinan
sempat hilang di Tata Usaha Sekolah.
2. Subyek cukup sulit untuk ditemui dan dihubungi. Walaupun sudah
melakukan janji untuk bertemu subyek berkali-kali tidak datang pada waktu
yang telah ditetapkan tanpa pemberitahuan sehingga pengambilan data
berlangsung lama.
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3. Beberapa subyek kurang aktif memberikan informasi dan kemampuan subyek
dalam menyusun kata-kata masih sulit dipahami.
4. Beberapa subyek masih kesulitan memahami pertanyaan dari penulis
sehingga penulis harus mengulang dan menjelaskan kembali pertanyaan
tersebut.
5. Logat bicara subyek yang cepat membuat penulis kadang sulit memahami apa
yang ingin diucapkan subyek.





Berdasarkan hasil penelitian tentang aspirasi pendidikan siswa Papua di
SMA N 10 Yogyakarta, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Komitmen untuk Bersekolah (Commitment to Schooling)
Keempat subyek telah memiliki kesadaran tentang apa yang
diinginkan dan diperlukan agar aspirasi tercapai, seperti adanya keinginan
tinggi untuk bersekolah dan berusaha konsisten dengan komitmen
bersekolah yang telah direncanakan dengan terus berangkat sekolah
meskipun terlambat.
2. Konsep Diri di Bidang Akademik (Academic Self-Concept)
Keempat subyek telah mengevaluasi secara positif konsep diri mereka
di bidang akademik.  Keempat subyek percaya diri dengan kemampuan
akademik yang dimiliki aspirasi mereka dapat tercapai meskipun keempat
subyek cenderung kurang aktif mengikuti kegiatan tanya-jawab sewaktu
KBM dan kurang antusias dalam bersaing dalam mendapatkan prestasi.
3. Kurang Peduli Terhadap Aspirasi Pendidikan (Laissez Faire)
Keempat subyek sudah peduli dengan aspirasi pendidikan mereka
dengan telah merumuskan aspirasi langsung dan aspirasi jauh. Aspirasi
langsung keempat subyek yaitu dengan memiliki aspirasi melanjutkan ke
perguruan tinggi. Sedangkan aspirasi jauh mereka adalah profesi atau cita-
cita yang diinginkan. Aspirasi keempat subyek tersebut termasuk dalam jenis
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aspirasi positif karena aspirasi mereka telah menumbuhkan keinginan untuk
berhasil.
4. Dukungan dari Keluarga untuk Belajar (Home Support for Learning)
Keempat subyek telah mendapat dukungan dari keluarga untuk belajar.
Dukungan yang diterima berupa pemberian motivasi belajar dan perhatian.
Selain itu, DAS dan RM juga mendapatkan reward atas keberhasilan
prestasinya, perhatian dan fasilitas belajar yang memadai, serta dukungan
terhadap aspirasinya.
5. Aspirasi Pendidikan di Lingkungan Keluarga (Home-Educational
Aspirations)
Harapan di lingkungan keluarga subyek berbeda-beda.  Subyek DAS
dan RM diharapkan oleh keluarga untuk bersekolah setinggi-tingginya agar
setara dengan sanak saudaranya yang lain. BOY diharapkan untuk
menggantikan posisi ayahnya di Freeport, sementara NCS diharapkan untuk
bekerja terlebih dahulu karena masalah ekonomi keluarganya. Subyek BOY
dan DAS merasa terbebani dengan harapan orang tuanya, sementara NCS
dan RM tidak merasa terbebani. Aspirasi di lingkungan keluarga cenderung
dipengaruhi oleh ekonomi keluarga dan hasrat orang tua.
6. Dukungan Positif dari Teman Sebaya (Possitive Peer Support)
Keempat subyek mendapatkan dukungan positif dari teman berupa
pemberian bantuan ketika subyek mengalami kesulitan di bidang pelajaran,
dan pemberian motivasi berkaitan dengan aspirasinya.
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7. Teman yang Kurang Menyenangkan/Teman yang Negatif (Disaffection-
Negative Peers)
Keempat subyek merasa tidak diperlakukan tidak menyenangkan oleh
teman sekelas, meskipun terdapat beberapa teman yang dapat mempengaruhi
mereka ke arah negatif.
8. Dukungan dari Guru (Teacher Support)
Dukungan yang diberikan guru berupa pemberian pelajaran tambahan
sepulang sekolah, pemerian reward jika berprestasi, dan penggunaan metode
mengajar yang sesuai.  Namun, DAS dan RM masih kesulitan dan merasa
tidak cocok mengikuti metode mengajar guru.
B. Saran
Setelah mengadakan penelitian dan pengkajian tentang Aspirasi
Pendidikan Siswa Papua di SMA N 10 Yogyakarta, maka berdasarkan
kesimpulan di atas, saran-saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi Subyek
a. Keempat subyek diharapkan dapat mengurangi keterlambatan dan
membolos dengan berangkat sekolah lebih pagi.  Bila perlu, memasang
alarm agar dapat bangun lebih awal.
b. Keempat subyek diharapkan lebih aktif mengikuti proses KBM dengan
aktif mengikuti tanya-jawab dikelas maupun kegiatan diskusi.
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c. Keempat subyek diharapkan dapat mencari informasi mengenai jurusan
kuliah yang akan diambil melalui guru, teman, media cetak, maupun
elektronik agar dapat lebih mempersiapkan diri.
d. Keempat subyek diharapkan tidak ikut nongkrong di depan sekolah
sepulang dari sekolah karena dikhawatirkan akan terjerumus ke dalam
pergaulan negatif.
2. Bagi Orang Tua Subyek
Orang tua subyek BOY dan DAS hendaknya jangan terlalu menekan
mereka dengan harapan-harapan tinggi dan hasrat pribadi, seperti menyuruh
subyek untuk sekolah maupun bekerja di tempat yang orang tua inginkan,
diluar minat subyek.  Dikhawatirkan hal tersebut akan menyebabkan subyek
stress.
3. Bagi Teman-Teman Subyek
Teman-teman keempat subyek hendaknya jangan mengajak subyek
nongkrong bersama anak-anak geng di depan sekolah karena dikhawatirkan
subyek dapat terpengaruh ke pergaulan negatif mengingat subyek tinggal
sendiri di Yogyakarta tanpa pengawasan orang tua.
4. Bagi Guru Mata Pelajaran
a. Guru diharapkan mampu mengajar dengan metode yang dapat diterima
semua murid dengan terlebih dahulu membuat beberapa rancangan
metode mengajar yang menarik, sehingga bila metode pertama kurang
sesuai diterapkan, masih ada cadangan metode mengajar yang lain.
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b. Guru sebaiknya melanjutkan program bimbingan tambahan bagi siswa
Papua.
5. Bagi Guru BK
Guru BK sebaiknya melakukan bimbingan secara berkala agar siswa
termotivasi belajar dan lebih rajin masuk sekolah.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara Subyek
Pedoman Wawancara
No Komponen Indikator Pertanyaan





a. Keinginan subyek datang ke sekolah
b. Mementingkan kepentingan sekolah
c. Tepat waktu berangkat kesekolah
d. Memiliki komitmen bersekolah
3. Konsep Diri di Bidang
Akademik (Academic Self-
Concept)
a. Prestasi di kelas




e. Keinginan bersaing dengan teman
f. Kepercayaan diri terhadap kemampuan
akademik
g. Keyakinan tercapainya aspirasi
h. Penguasaan mata pelajaran
i. Kemampuan bekerjasama dengan teman
4. Kurang Peduli Terhadap
Masa Depan (Laissez
Faire)
a. Perencanaan masa depan pendidikan
b. Keyakinan akan sukses
c. Belum memiliki aspirasi pendidikan
d. Pesimis dengan aspirasi pendidikanya
e. Keinginan untuk bekerja
5. Dukungan dari Keluarga
untuk Belajar (Home
Support For Learning)
a. Pemberian reward bila berprestasi
b. Pemantauan perkembangan belajar
c. Keluarga membantu proses belajar
d. Dukungan terhadap aspirasi  subyek
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a. Kedudukan pendidikan di keluarga
b. Pentingnya melanjutkan studi di dalam
keluarga
c. Aspirasi di dalam keluarga
d. Pengaruh keluarga dalam menentukan
aspirasi
7. Dukungan Positif dari
Teman Sebaya (Positive
Peer Support)
a. Pentingnya berprestasi di kelas
b. Teman sekelas membantu apabila
mengalami kesulitan belajar
c. Aspirasi pendidikan teman sekelas
d. Dukungan tehadap aspirasi subyek





a. Mengalami bosan saat KBM di kelas.
b. Ada teman yang mengganggu saat KBM
c. Ada teman yang menganggap subyek
berbeda
d. Ada teman yang mengejek aspirasi
pendidikan subyek
9. Dukungan dari Guru
(Teacher Support)
a. Cara mengajar guru di sekolah
b. Cara guru memperhatikan subyek
c. Cara guru mendukung prestasi subyek
d. Dukungan terhadap aspirasi subyek
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SUBYEK
Identitas Diri
Nama :




Alamat di Yogyakarta :
Jumlah teman dekat :
Jumlah Saudara :
Pekerjaan Orang Tua :
Ekstrakurikuler yg diikuti :
Daftar Pertanyaan
A. Komitmen untuk Berangkat ke Sekolah (Commitment to Schooling)
1) Bagaimanakah keinginan anda untuk bersekolah?
2) Apakah menyelesaikan sekolah itu penting?
3) Apakah anda mementingkan bersekolah daripada kepentingan lain?
4) Apakah anda selalu datang ke sekolah tepat waktu?
5) Apa komitmen anda dengan bersekolah?
B. Konsep Diri di Bidang Akademik (Academic Self-Concept)
6) Bagaimana prestasi anda di kelas?
7) Bagaimana usaha anda bila mengalami kesulitan menangani masalah
tentang pelajaran?
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8) Bagaimanakah kebiasaan belajar anda?
9) Apakah anda memiliki metode belajar yang cocok dengan diri anda?
10) Bagaimana anda bersaing dengan teman-teman dikelas?
11) Apakah anda percaya diri dengan kemampuan anda di bidang akademik?
12) Dengan kemampuan akademik yang anda miliki, apakah anda yakin
aspirasi pendidikan anda akan tercapai?
13) Apakah anda menguasai sebagian besar mata pelajaran di sekolah?
14) Bagaimana kemampuan anda dalam bekerjasama dengan teman-teman
sekelas?
15) Apakah kemampuan dibidang akademik mempengaruhi aspirasi
pendidikan anda?
C. Kurang Peduli Terhadap Masa Depan (Laissez Faire)
16) Menurut anda, apakah merencanakan masa depan pendidikan sejak dini itu
tidak penting?  Mengapa?
17) Apakah anda tidak yakin sukses di sekolah dapat merubah masa depan
anda?
18) Apakah anda belum memiliki aspirasi?
19) Apakah anda pesimis dengan aspirasi anda?
20) Apakah anda tertarik untuk bekerja?
D. Dukungan dari Keluarga untuk Belajar (Home Support For Learning)
21) Apakah keluarga anda memberi reward apabila anda berprestasi di
sekolah?
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22) Apakah keluarga anda memantau perkembangan belajar dan prestasi
anda?
23) Apakah keluarga anda membantu proses belajar anda?  Bagaimana mereka
membantu anda?
24) Apakah keluarga anda tahu dan mendukung aspirasi anda?
E. Aspirasi Pendidikan di Lingkungan Keluarga (Home-Educational
Aspirations)
25) Apakah keluarga anda menjunjung tinggi pendidikan sehingga sebagian
besar keluarga anda melanjutkan studi ke perguruan tinggi?
26) Apakah keluarga anda tidak berpikir melanjutkan studi itu tidak penting?
27) Apakah keluarga anda memiliki harapan tinggi terhadap pendidikan anda?
28) Bagaimana pengaruh keluarga anda dalam menentukan aspirasi anda?
29) Apakah keluarga anda merencanakan pendidikan lanjutan anda?
30) Apakah keluarga membebani anda dengan harapan-harapan dibidang
pendidikan?
F. Dukungan Positif dari Teman Sebaya (Positive Peer Support)
31) Apakah teman-teman anda berfikir berprestasi di sekolah merupakan hal
yang penting?
32) Apakah teman-teman anda membantu ketika anda mengalami kesulitan di
mata pelajaran tertentu?
33) Apakah teman-teman sekelas anda mayoritas ingin memasuki perguruan
tinggi?
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34) Apakah teman-teman anda mengetahui dan mendukung aspirasi anda?
Bagaimana cara mereka mendukung anda?
G. Teman yang Kurang Menyenangkan/Teman yang Negatif (Disaffection-
Negative Peers)
35) Apakah anda sering mengalami bosan saat belajar di kelas?
36) Apakah teman-teman anda menganggu ketika dikelas sedang berlangsung
proses belajar mengajar? Bagaimana mereka mengganggu?
37) Apakah teman-teman anda mengejek anak lain yang berprestasi?
38) Apakah teman-teman anda meremehkan anda dibidang akademik?
39) Apakah ada teman yang memperlakukan anda berbeda?
40) Apakah teman-teman anda mengejek aspirasi anda?
41) Bagaimana pengaruh teman-teman negatif tersebut terhadap anda?
H. Dukungan dari Guru (Teacher Support)
42) Bagaimana cara mengajar guru di sekolah? Apakah sudah sesuai dengan
anda?
43) Apakah guru sering memberi penghargaan terhadap siswa yang
berprestasi?
44) Apakah guru tahu dan mendukung aspirasi pendidikan anda?
45) Apakah guru memberikan bimbingan khusus terkait aspirasi anda?
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara Key Informan




Hubungan dengan subyek :
Daftar pertanyaan:
1. Apakah subyek aktif mengikuti pelajaran?
2. Apakah subyek pernah terlambat masuk sekolah atau membolos?
3. Bagaimana semangat sekolah subyek?
4. Apakah anda tau aspirasi pendidikan subyek?
5. Bagaimana kemampuan akademik subyek di dalam kelas?
6. Bagaimana kemampuan subyek bersaing dengan teman-teman sekelas?
7. Bagaimana kepercayaan diri subyek di bidang sosial dan akademik?
8. Bagaimana perlakuan guru dan teman-teman ke subyek? Apakah ada
perbedaan?
9. Bagaimana motivasi subyek ketika belajar di kelas?
10. Bagaimana kebiasaan belajar subyek?
11. Apakah subyek sering cerita mengenai kuliah?
12. Apakah subyek sering malas di kelas?
13. Bagaimana kedekatan subyek dengan guru?
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Lampiran 3 Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI UNTUK SUBYEK
No Aspek Komponen Item






















Tempat, Tanggal Lahir : Jayapura, 30 April 2000
Jenis Kelamin : Laki-laki
Agama : Kristen Prostestan
Asli : Timika, Papua
Alamat di Yogyakarta : Purwodiningratan, RW 10, Yogyakarta
Jumlah teman dekat : 10 anak (di dalam kelas)
Anak ke __ dari __ : 4 dari 6 bersaudara
Pekerjaan Orang Tua : Karyawan di PT Freeport
Ekstrakurikuler yg diikuti : Basket
Wawancara ke-1 Subyek BOY
Hari, tanggal : Sabtu, 09 April 2015
Waktu : 12.30-13.50
Tempat : Ruang BK SMA N 10 Yogyakarta
Bagaimana awal mula anda mendapat beasiswa ADEM?
“Pertama sih.. Waktu itu aku udah masuk SMA disana.  SMA Kristen.  Udah
tiga hari itu aja terus hari sabtunya kumpul bareng temen-temen.  Eh, Itu hari
jumat terus kita janjian buat kerja kelompok bareng dirumahku.  Hari
jumatnya itu malemnya disms tanteku mau sekolah di Jawa nggak? Terus aku
jawab iyain aja.”
Jadi yang mengurus beasiswa afirmasi anda tante, ya?
“Iya, kan Om-ku kerja di bagian situ juga, terus diberitahu ada tiket kosong.”
Jadi anda tidak ikut ujian?
“Aku.. Orang dalem.”
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Oh, begitu, tapi BOY memberikan sejumlah uang tidak pada beberapa pihak?
“Enggak sih.”
Lalu, apa pekerjaan Om anda?
“Om ku.. Eh kakekku yang kerja di situ.. Di Dinas Pemerintahan.. Ngasih tau
tanteku sms kalau ada yang mau sekolah di Jawa.”
Apa aspirasi anda setelah lulus SMA?
“Aku ingin jadi orang sukses mbak.  Jadi apa aja yang penting sukses.  Tapi
kalau setelah lulus aku ingin kuliah di bidang hukum mbak.”
Apa alasan anda memilih jurusan hukum?
“Hehehe… Karena termotivasi dari bapaknya Kak Reno.  Orangnya hebat
sih kalau dilihat-lihat.  Dari depannya hebat.  Hehehe..”
Memang pekerjaannya Bapaknya Kak Reno itu apa?
“Pengacara mbak.”
Kenapa anda memilih aspirasi pendidikan tersebut?
“Biar.. Biar apa.. Biar apa, ya? Biar bisa jadi pengacara dan melindungi
orang-orang yang tak bersalah.  Yang jahat biar dipenjara, yang baik
dibebaskan.”
Bagaimanakah keinginan anda untuk terus bersekolah?
“Gimana ya, kita kan sudah disini dan jauh dari orang tua jadi harus
semangat.”
Apakah bersekolah dan menyelesaikan sekolah itu penting bagi anda? Mengapa?
“Apa ya… Penting mbak buat bekal pengetahuan untuk kedepannya agar
lebih baik lagi.  Terus agar rasa ingin tahu saya terpenuhi.”
Apakah anda mementingkan bersekolah daripada kepentingan lain?
“Kadang-kadang mbak.  Males berangkatnya sih.  Kalau sekolah tapi pengen
libur tapi kalau libur pengen sekolah.  Contohnya kalau hari sabtu, hari
selanjutnya kan minggu libur, terus masuk lagi senin udah males.”
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Apakah anda tetap berangkat?
“Berangkat mbak, tapi telat.”
Apakah anda sering terlambat masuk sekolah?
“Iya, Sering telatnya mbak.  Hehehe..”
Anda tinggal dimana? Apakah anda tinggal bersama dengan siswa afirmasi
lainnya?
“Aku ngekos di daerah Purwodiningratan, mbak.  Bareng NCS dan BN.”
Menurut anda, bagaimana kemampuan akademik anda?
“Standar kalau menurut saya..”
Bagaimana kebiasaan belajar anda?
“Dibiasain mbak.  Kalau belajar saya malem.   Kadang setengah jam,
sesukanya.  Biasannya saya belajar pelajaran mbak.. Hahaha.  Ngerjain
tugas”
Apakah anda memiliki metode belajar yang cocok dengan diri anda?
“Aku belom nemuin metode belajar.”
Lalu, selama ini metode belajar yang digunakan bagaimana?
“Belajarnya sambil nonton televisi.  Hapenya juga. Televisinya dihidupin.
Jadi kalau aku tuh belajarnya sambil nonton televisi.  Kalau udah bosan aku
nonton TV.  Kalau udah iklan aku nulis lagi.”
Bagaimana anda bersaing dengan teman-teman dikelas?
“Lumayan, lumayan… Saya lumayan mampu bersaing dengan teman-
teman.”
Apakah anda yakin dengan kemampuan anda di bidang akademik aspirasi kalian
akan tercapai?
“Ya yakin aja terus banyak berdoa.”
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Apakah anda menguasai sebagian besar mata pelajaran di sekolah?  Pelajaran apa
yang anda kuasai dan tidak?
“Cuma sebagian.  Yang nggak aku kuasain itu fisika.. Matematika.  Yang aku
suka itu pelajaran bahasa perancis.“
Apakah anda memiliki kepercayaan diri dengan kemampuan akademik yang anda
miliki sekarang dapat membantu anda menggapai aspirasi ana?
“Ya.. Berapa persen, ya.. 80% nan aja.  80 kurangi 10 jadi 70%.  Hehe..”
Bagaimana kemampuan anda dalam bekerjasama dengan teman-teman sekelas?
“Bagus mbak.”
Menurut anda, apakah merencanakan masa depan pendidikan sejak dini itu tidak
penting?  Mengapa?
“Penting. Ya, buat kedepannya untuk bisa kuliah biar terencana.  Makannya
aku melatih dari sekarang kedepannya.  Melatih secara fisik, sama
pengetahuan.  Kalau saya sih, udah berencana kalau bisa kuliah, cari kerja
dulu terus perhatikan orang tua, terus nikah.”
Apakah anda tidak yakin sukses di sekolah dapat merubah masa depan anda?
“Ya, yakin aja bisa.  Ya.. Terus belajar.”
Apakah anda belum memiliki aspirasi?
“Aku udah ada aspirasi.  Aku ingin kuliah ke hukum mbak.  Aku ingin jadi
pengacara.”
Apakah anda pesimis terhadap masa depan pendidikan anda?
“Ya.. Belom tau, sih.. Yakin aja mbak bisa tercapai.”
Apakah orang tua anda memberi reward apabila anda berprestasi di sekolah?
“Enggak mbak.  Tidak pernah diberi penghargaan.  Palingan motivasi aja.”
Apakah keluarga anda memantau perkembangan belajar dan prestasi anda?
“Iya.  Biasannya langsung nanya-nanya ke guru.  Bu AL, wali kelas, Bu
DNR..”
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Apakah keluarga anda membantu proses belajar anda?  Bagaimana mereka
membantu anda?
“Paling ngasih motivasi aja biar rajin, terus bilang suruh sekolah baik-baik,
buang kelakuan yang buruk.  Maksudnya kelakuan buruk yang dari Papua
itu jangan dibawa kesini.  Misalnya bolos.”
Apakah keluarga anda tahu dan mendukung aspirasi anda?
“Belum tahu, mbak.”
Apakah keluarga anda menjunjung tinggi pendidikan sehingga sebagian besar
keluarga anda melanjutkan studi ke perguruan tinggi?
“Penting.  Keluarga suruh ikut kegiatan di sekolah, terus ikutin peraturan-
peraturan di sekolah.  Terus keluarga ngajarin rajin, terus jangan malas-
malasan.  Teus dulu kalau aku bolos atau nggak masuk sekolah biasanya
dipukul.  Sama tante.  Biasanya pake kayu itu.  Dipukulnya berkali-berkali.
Dipukulnya sambil dimarahin kalau udah selesai marahnya udah berenti
mukulnya.  Kakak aku udah ada yang kuliah sih.. Cuma kuliah satu semester
terus keluar.  Karena nggak ada laptop.  Dulu itu kakak kuliah di Universitas
Cendrawasih.  Jurusannya akuntansi.. Ekonomi.”
Bagaimana pengaruh keluarga anda dalam menentukan aspirasi anda?
“Enggak, sesuai keinginanku sendiri mbak.”
Apakah keluarga anda merencanakan pendidikan lanjutan anda?
“Iya, udah sih.  Tapi aku nolak.  Bapak sih bilang mau apa.. Mau gantiin
posisinya di Freeport.  Tapi aku nggak mau, ya karena Freeport kan sebentar
lagi mau ditutup.”
Apakah keluarga membebani anda dengan harapan-harapan dibidang pendidikan?
“Ya, terbebani, sih.. Karena adik saya sih masih sekolah.  Terus kakak-kakak
saya juga ada yang kuliah, nggak mau membebani orang tua.  Kakak saya
kuliah di UNCEN.  Yang pertama kuliah di UNCEN jurusan ekonomi..
Akuntansi tapi udah putus kuliah, yang kedua aku nggak tau jurusannya apa.
Yang ketiga baru mau masuk, dia masih dirumah.”
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Wawancara ke-2 Subyek BOY
Hari, tanggal : Rabu, 13 April 2015
Waktu : 15.00-15.45
Tempat : Ruang BK SMA N 10 Yogyakarta
Apakah teman-teman anda berfikir berprestasi di sekolah itu merupakan hal yang
penting?
“Nggak, sih.  Biasa aja.  Semuanya sih pengen juara, tapi temen-temen biasa
aja.”
Apakah teman-teman anda membantu belajar ketika anda mengalami kesulitan di
mata pelajaran tertentu?
“Ada.  Kadang diajarin FH, FR.. Kadang apa.. Yang gambar-gambar itu
susah.”
Apakah teman-teman sekelas anda mayoritas ingin memasuki perguruan tinggi?
“Belum pada cerita mbak.  Aku nggak tau.”
Apakah teman-teman anda mengetahui dan mendukung aspirasi anda?
“Nggak tau e.. Mereka nggak tau.  Aku juga nggak cerita.”
Apakah anda sering mengalami bosan saat belajar di kelas?
“Ya, bosen sama pelajaran.  Seringnya dipelajaran Bahasa Perancis,
Biologi.  Karena semuanya disuruh maju kedepan ngerjain soal.”
Apakah teman-teman anda menganggu anda ketika dikelas sedang berlangsung
proses belajar mengajar?
“Enggak ada.  Kalau temen nggak ngobrol nggak mengganggu malah seneng
jadi nggak bosen.  Hehe..”
Apakah teman-teman anda mengejek anak lain yang berprestasi?
“Nggak tau, mbak.  Kayaknya nggak ada..”
Apakah teman-teman anda meremehkan anda dibidang akademik?
“Nggak ada.  Temen-temen baik-baik semua.”
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Apakah ada teman yang memperlakukan anda berbeda?
“Semua sama kok.”
Apakah teman-teman tahu aspirasi pendidikan anda dan mereka malah mengejek
anda?
“Nggak ada, belum cerita juga.”
Bagaimana cara mengajar guru di sekolah?  Apakah sudah sesuai dengan anda?
“Enak-enak semuanya kok.  Buat aku cara ngajarnya cocok.”
Apakah guru memperlakukan siswa secara adil tanpa membeda-bedakan?
“Sama, sama.. Kadang ada yang membandingkan kamu harus jadi seperti
dia, anak yang pinter.”
Apakah guru sering memberi penghargaan terhadap siswa yang berprestasi?
“Pernah diberi es krim sama Bu MRN).  Sekelas diberi karena dapat nilai
bagus pas ulangan.  Aku dapat dua, waktu mau pulang dipanggil, disuruh
ambil es krim lagi di kantin.”
Apakah guru tahu mendukung aspirasi pendidikan anda?
“Belum.  Guru-guru cuma ngasih motivasi semangat belajar, sama jangan
terlambat masuk kelas.  Aku juga nggak cerita.”
Apakah guru memberikan bimbingan khusus terkait aspirasi anda?
“Dulunya ada mbak.  Buat siswa afirmasi bimbingan tambahan tapi kita
malas ikut lagi.  Capek.”
Wawancara ke-3 : 9 Juni 2016
Hari, tanggal : Kamis, 09 Juni 2016
Waktu : 10.00-11.00 WIB
Tempat : Ruang BK
Bagaimana konsep belajar anda?
“Ya.. Konsep belajar ya biasa-biasa aja.. Belom terjadwal sih.. Sesuai.. Apa,
ya.. Yang diperluin dipelajari.”
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Bagaimana keinginan anda untuk terus bersekolah? Apa motivasi anda?
“Motivasi sekolah disini.. Belajar lebih giat lagi, terus jangan malas-
malasan.”
Bagaimana komitmen anda untuk bersekolah?
“Iya, pengen nggak sakit, terus bisa masuk sekolah.  Terus nggak sering
terlambat, nggak pengen bangun kesiangan.”
Bagaimana usaha anda bila mengalami kesulitan menangani masalah tentang
pelajaran?
“Biasanya pelajaran di matematika, sama fisika.  Usahaku belajar terus, sih.
Aku kadang nanya sama temen atau sama guru juga kalau nggak bisa.”.
Apakah sudah terpikirkan akan masuk universitas mana?
“Belum ada.”
Apakah ada keinginan lain selain menjadi pengacara?
“Selain pengacara sih… IPDN.  Pengen masuk ke IPDN.”
Apakah anda didukung orang tua?
“Nggak.  Soalnya aku baru pengen aja, sih.”
Bagaimana peran guru dalam mengembangkan kemampuan anda?
“Kayaknya guru berperan dalam mengajar.”
Apakah anda dekat dengan guru?
“Iya, sama guru BK.  Sering main kesini, saling tegur aja.”
Apakah orangtua memberi penghargaan bila anda berprestasi?
“Enggak mbak.  Lebih ke motivasi aja.”
Apakah keluarga tahu dan mendukung aspirasi anda?
“Keluarga belom tau.  Aku juga nggak kasi tau orang tua.  Soalnya kan aku
mau ikut ADIK jadi belum ada kendala untuk ke perguruan tingginya.”
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Apakah anda sering bosan ketika sedang KBM di kelas? Bagaimana anda mengatasi
hal tersebut?
“Iya, sering bosan.  Kadang aku tidur di kelas.  Hehe.. Pernah ijin keluar
juga, nongkrong di kantin.”
Apakah ada teman yang membawa anda ke hal negatif?
“Enggak ada.  Teman-teman baik-baik semua.”
Bagaimana pengaruh keluarga dalam pemilihan aspirasi?
“Pengaruh.. Enggak sih.. Pengen sama seperti teman-teman aja.  Jadi
pengen sekolah setinggi-tinginya kayak teman-teman gitu.”
Apakah saudara anda ada yang bergelar sarjana?
“Iya, ada.  Tante.  Cuma beberapa sih yang sarjana. Kalau bapak, sarjana.
Saudara ada yang kuliah.”
Apakah guru memberi bimbingan khusus?  Apakah ada perubahan terhadap
kemampuan akademik anda?
“Iya, ada.  Kayak les tambahan gitu.  Tapi aku udah nggak ikut lagi.  Iya,
ada perubahan.  Jadi kita dapat pelajaran lebih banyak.  Terus kita bisa tahu





Nama (inisial) :   NCS
Tempat, Tanggal Lahir :   08 September 1999
Jenis Kelamin :   Laki-laki
Agama :   Kristen Protestan
Asli :   Biak
Alamat di Yogyakarta :   Purwodiningratan, RW 10, Yogyakarta
Jumlah teman dekat :   2 anak (di dalam kelas)
Anak ke __ dari __ :   3 dari 5 bersaudara
Pekerjaan Orang Tua :   Karyawan di PT Freeport (Chef)
Ekstrakurikuler yg diikuti:   Basket
Wawancara ke-1 Subyek NCS
Hari, tanggal : Senin, 11 April 2016
Waktu : 14.30-16.00
Tempat : Ruang BK SMA N 10 Yogyakarta
Bagaimana awal mula anda bisa sekolah di Yogyakarta?
“Awalnya dapat informasi dari ayahnya Ben.  Ayahnya kerja di dinas
pendidikan.  Aku sama BN itu sepupuan.  Setelah dapat info, kita ikut tes kan
disuruh dari sekolah.  Dan kita menunggu hasilnya lalu kita lihat hasilnya
kalau hasilnya bagus kita lolos, gitu.  Semua siswa bisa ikut mbak, yang
penting daftar aja.  Biasanya sekolah-sekolah unggulan itu banyak yang
tembus.”
Apa aspirasi anda dibidang pendidikan?
“Saya lanjut kuliah sampai ke perguruan tinggi mbak.”
Anda ingin mengambil jurusan apa?
“Aku ingin masuk akuntansi kalau tidak aku ingin masuk jurusan tata
ruang.”
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Akuntansi dan tata ruang.  Jurusannya berbeda sekali.  Kenapa anda tertarik masuk
jurusan itu?
“Biar tambah pengetahuan, tambah ilmu aja.”
Apa yang membuat anda memilih aspirasi pendidikan tersebut?
“Aku pengennya lulus SMA, kuliah terus menata kota saya mbak.  Kotanya
berantakan kan cita-cita saya pengen jadi Kepala Penata Kota, mbak.”
Seberantakan apa kota anda sampai anda ingin sekali menata desa anda di Papua?
“Kan saya tinggal di area dekat bandara.   Disana bangunannya gedungnya
acak-acakan.  Takutnya nanti kalau ada pesawat ‘dash~’ nabrak rumah-
rumah.  Takutnya masyarakat yang susah.  Terus disana bangunan rumah-
rumahnya kalau kalau bangun rumah asal-asalan.  Misalnya disini rumah
yang didepan terus dibelakang sini tempat pembuangannya, terus
didepannya ada rumah lagi.  Jadi tempat pembuangannya di depan
rumahnya orang. Terus kotorannya juga nanti yang dibelakang yang kena
dampak.”
Oh begitu.. Kalau sampah banyak tidak? Ada yang dibuang ke sungai?
“Iya, sih.  Sampah banyak, tapi kalau buang disungai jarang, buangnya
malah langsung ke laut soalnya dekat laut.  Yang deket-deket laut biasannya
langsung buang ke laut.”
Bagaimanakah keinginan anda untuk terus bersekolah
“Kalau saya ya harus semangat mbak, dan ditambah rajin.”
Apakah menyelesaikan sekolah merupakan hal yang penting bagi anda? Mengapa?
“Penting untuk bekal masa depan dan agar dapat menggapai cita-cita.  Terus
agar pengetahuannya bertambah.  Nanti orang lain tau kita nggak tau apa-
apa.  Meningkatkan sumber daya manusia, agar semua orang tidak bodoh.”
Apakah anda mementingkan bersekolah daripada kepentingan lain?
“Kadang-kadang sih mbak.  Capek dari aktivitas.  Main basket.  Jadi malas
berangkat.”
Tapi anda berangkat?
“Iya, tetap berangkat, tapi ya.. Telat.. Hehe..”
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Oh.. Tapi sering tidak anda telat terlambat berangkat sekolah?
“Lumayan sering telat mbak..”
Anda berangkat sekolah bersama siapa?  Saya dengar anda satu kos dengan BOY
dan BN?
“Iya, satu kos.  Berangkatnya kadang sama-sama kadang sendiri.  Takut telat
kalau nunggu.  Kadang saya berangkat duluan, kadang BOY tapi kalau BN
anaknya sering telat.”
Apa komitmen anda selama bersekolah?
“Pengen belajar, terus ingin komunikasi saya lebih baik lagi.  Kalau di kos
nggak ada teman.  Cuma kita bertiga ini, yang lainnya mahasiswa semua.”
Menurut anda, saat ini seberapa kemampuan akademik kalian?
“Kalau untuk cita-cita saya sih ya kurasa iya 10 mbak.  Hehehe.. Rata-rata
sih menurut saya.”
Bagaimana usaha anda bila mengalami kesulitan menangani masalah tentang
pelajaran?
“Kalau aku biasanya tanya-tanya ke teman kelas di grup kelas di LINE.  Tapi
aku biasanya nanya-nanya ke orang-orang yang penting aja.”
Apakah mereka mau membantu?
“Membantu.”
Bagaimanakah kebiasaan belajar anda?
“Belajarnya malem.  Belajar buat besok.  Kalau PR dikerjain pulang
langsung dibuat.  Biasanya aku belajar yang buat besok.  Kalau dulu sama
sekarang aku sih udah ada peningkatan.  Dulu itu matematikannya masih
kurang.  Matematikannya nggak ‘dong’ sama sekali.  Dulu kan kurang apa..
Komunikasi sama teman teman-teman. Terus.. Jadi kurang.  Semakin hari
semakin komunikasi sih”
Apakah anda memiliki metode belajar yang cocok dengan diri anda?
“Kalau aku belajar harus tenang.  Kan disana itu disetiap gurunya masuk ke
kelas pasti murid-muridnya diem semua pada takut.  Pokonya kalau bicara
dikit langsung dihukum.  Makanya aku terbiasa dengan metode belajarnya
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yang harus diam.  Harus tenang.  Tapi kalau disini nggak bisa.  Haha..
Kelasnya rame.  Kalau di kos juga harus tenang.”
Bagaimana kemampuan anda bersaing dengan teman-teman dikelas?
“Parah! Tapi lumayanlah.. Bisa ditingkatkan lagi, masih dalam proses.”
Apakah anda percaya diri dengan kemampuan anda di bidang akademik?
“Yakin aja percaua doro mbak, rajin belajar dan berdoa.”
Dengan kemampuan akademik yang anda miliki, apakah anda yakin aspirasi
pendidikan anda akan tercapai?
Yakin aja mbak, kan udah usaha juga nanti bisa belajar lagi.”
Apakah anda menguasai sebagian besar mata pelajaran di sekolah?
“Sebagian saja.  Yang aku nggak bisa itu yang hitung-hitungan, matematika,
fisika..  Kalau aku yang paling bisa itu pelajaran bahasa, bahasa perancis.
Pokoknya aku lebih senang bahasa.  Sama Nilai-nilai IPS lebih bagus.”
Bagaimana kemampuan anda dalam bekerjasama dengan teman-teman sekelas?
“Bagus sekali! Aktif.  Paling aktif kalau kerja kelompok.”
Apakah merencanakan masa depan pendidikan sejak dini itu penting?
“Penting, sih.. Tapi aku baru abstrak, sih.. Hehe… Baru mikirin naik kelas
dulu terus pengen kuliah ke akuntansi atau teknik lingkungan itu…  Kalau
untuk tingkat SMA sih udah dipikirin, tapi kalau utuk kuliah masih belum
yakin mau masuk kuliah.”
Apakah anda tidak yakin dengan berpendidikan tinggi akan merubah kehidupan
anda?
“Yakin sih…Bisa.  Pasti….  Mungkin bahwa orang tua kerja keras itu nggak
sia-sia gitu.  Usahanya terbayar gitu.”
Apakah anda pesimis terhadap masa depan pendidikan anda?
“Nggak yakin, sih.. Hehe.. Nggak yakin aja, mbak.  Nggak tau mau
dibiayain.. Maksudnya nggak ada biaya, gitu.  Karena ada adik-adik yang
masih sekolah jadi harus mengalah.  Iya, jadi kita disuruh prihatin dulu gitu..
Sering mengalah akunya.”
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Apakah anda tertarik kerja?
“Iya, kerja kalau nggak kuliah.  Tapi aku pengennya kerja dulu baru kuliah.
Tapi aku pengen kuliah mbak.  Kalau bisa kerja sambil kuliah.”
Apakah keluarga anda memberi penghargaan apabila anda berprestasi di sekolah?
“Nggak, bagus atau jelek nggak dikasih.”
Apakah anda memberitahu orang tua tentang nilai anda? Bagaimana reaksi mereka?
“Nggak, aku paling bilang, Ah.. Nilainya lumayan.  Terus orang tua ngasih
motivasi tahun depan harus lebih lumayan.”
Apakah keluarga anda memantau perkembangan belajar dan prestasi anda?
“Jarang, sih.  Kadang sih kalau orang tua ada waktu baru telpon.  Mungkin
orangtuaku sibuk mbak. Seminggu nggak pasti bisa telpon.  Kadang kalau
nanya-nanya nilai langsung sama Bu MRN.”
Apakah keluarga anda membantu proses belajar anda?
“Iya, sih.  Biasanya sama kakak.  Tapi kalau nggak ada biasanya sendiri.
kalau nggak sama tanteku, sama Om.  Kadang kalau belajar ditemenin,
seminggu bisa 3 atau 4 kali.  Terus kalau disini sih biasanya memberi
motivasi buat gunakan waktu sebaik mungkin, jangan malas-malasan.”
Apakah keluarga anda tahu dan mendukung aspirasi anda?
“Nggak tau..  Aku nggak cerita.. Hehe.. Malu.. Hehe..”
Kenapa malu? Apakah anda diolok-olok ketika bercerita tentang keinginan anda?
“Iya, sih.. Cuma nggak tau serius atau bercanda.  Mungkin aku aja yang
nanggapinnya serius.”
Lalu apakah anda sudah mengatakan keinginan untuk kuliah?
“Belom juga, mbak.  Belom terpikir.”
Apakah ada kendala ketika anda ingin menyampaikan aspirasi anda tentang
keinginan untuk kuliah?
“Iya sih.. Masalah ekonomi.  Paling kalau cerita, nanti dijawab kalau kamu
Kuliah adik-adik kamu gimana?  Nggak ada biaya juga.  Makanya kakak-
kakaknya harus sudah kerja supaya biayain adik-adik-adiknya.”
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Jadi keluarga anda ingin anda lulus SMA terus kerja dulu?
“Kerja..  Maksudnya… Kalau SMA dah selesai kerja dulu baru kuliah.
Supaya nggak susahanin orang tua.  Apa namanya.. Soalnya orang tua
merhatiin adik-adik kita.”
Memangnya NCS ingin kerja apa?
“Kalau aku sampingan sih ..”
Misalnya anda menceritakan keinginan anda kuliah pada orang tua, kira-kira
bagaimana reaksi orang tua kalian?  Bagaimana orang tua memberi dukungan?
“Paling sih disuruh kerja dulu.  Kan aku sama tanteku.  Dulu sekolah juga
sama tanteku.  Yang biayain tante.  Kalau sama bapak sih enggak.”
Memang bapak kerja apa?
“Bapak kerja di Freeport.  Jadi Chef buat pegawai disana.  Itu kerjanya tiap
hari, liburnya minggu.  Kalau sama bapak sih nanti paling bilang aku kerja
apa aja.”
Bagaimana keluarga anda memandang pentingnya pendidikan?
“Penting sekali.  Tegas banget kalau masalah pendidikan.  Paling kalau
nggak sekolah itu dimarahin, pulangnya nanti dipukul.  Dibadannya dipukul.
Kebanyakan anak-anak disana pada dipukul kalau bolos.  Kalau protes
malah tambah dipukul.  Terus keluargaku pengen aku jadi orang sukses.
Yang penting sukses.”
Kakak NCS sudah bekerja?
“Masih dirumah.”
Tidak melanjutkan kuliah?
“Udah, sih.  Maksudnya udah.. Kan dia ikut program, tapi programnya itu..
Sekolah kayak afirmasi.. Sekolahnya disini juga, sih.  Dia ikut.. aduh aku
lupa.  Jadi dia lagi nunggu kepastian diterima atau nggaknya.”
Jadi tipikal orangtua kalian itu keras, ya cara mendidiknya?
“Iya.  Udah turun temurun.  Jadi keluargaku itu nggak suka sama yang
malas-malas. Kalau kesalahan diluar sekolah sih nggak begitu keras.
Soalnya kalau di sekolah nanti paling bilang malu-maluin keluarga aja.
Cuman nanti kalau gurunya pulang terus laporan ke orang tua.  Terus di
sekolah guru itu bilang ke orang-orang itu yang ngelanggar anaknya ini,
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mungkin nggak diajarkan orang tua.  Banyak kejadiannya jadi orang tua juga
kena.”
Apakah keluarga anda tidak berpikir melanjutkan studi itu tidak penting?
“Yaa penting, sih Cuma tetap saja, bapak ingin aku kerja dulu biar bisa bantu
adik-adik yang lain..”
Apa harapan keluarga anda terhadap pendidikan anda?
“Maunya sih kita yang kakak sih.. Maksudnya yang lebih besar tuh harus
nunjukkin yang lebih baik buat adik-adiknya.”
Bagaimana peran keluarga dalam proses pencapaian aspirasi anda?
“Nggak berperan, sih soalnya aku belom cerita tentang cita-citaku.  Tapi ya
kalau kuliah mungkin mereka mendukunglah. Memberi motivasi.  Disuruh
belajar banyak sih.  Terus katanya kalau ada rejeki nanti bisa lanjut.   Kan
ada program afirmasi lagi untuk kuliah.  Jadi tujuan utama itu beasiswa
ADIK.  Kita kan udah ikut yang SMA nanti kalau ikut yang Kuliah bisa.
Kalau nggak di Jogja sih dimana aja bisa milih.”
Apakah keluarga anda membentuk NCS agar meneruskan profesi bapak di Freeport
sebagai Chef?
“Nggak.  Aku nggak ada keahlian di masak.  Tapi akalu di staffnya mau sih.”
Apakah keluarga merencanakan pendidikan NCS?
“Iya, kalau bapak sih iya.  Pengen aku kuliah tapi tetap pertimbangkan
biayanya dulu.”
Apakah keluarga anda memiliki harapan yang tinggi terhadap pendidikan anda?
Apakah NCS terbebani dengan harapan tersebut?
“Iya, sih.  Orang tua pengen aku sukses.  Tapi mellihat adik-adikku yang
masih sekolah terus orang tua yang udah kerja keras malah jadi motivasi.
Jadi alasan aku tambah semangat untuk belajar.”
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Wawancara ke-2 Subyek NCS
Hari, tanggal : Rabu, 20 April 2015
Waktu : 15.00-16.00
Tempat : Ruang BK SMA N 10 Yogyakarta
Apakah proses belajar anda dipantau oleh keluarga?
“Em.. Jarang-jarang sih.  Kadang kalau orang tua ada waktu baru telpon.
Mungkin sibuk orang tuaku.  Soalnya kerjanya kan seharian penuh.”
Apakah keluarga memandang pendidikan penting?
“Penting sekali.  Orang tua tegas banget kalau soal pendidikan.  Kalau nggak
sekolah bisa dipukul.  Rata-rata gitu sih disana.”
Apakah teman-teman anda berfikir bahwa seberprestasi di sekolah itu merupakan
hal yang penting?
“Paling Cuma beberapa aja, yang lainnya biasa.  Kalau saya yang penting
ditengah-tengahlah jangan bawah banget.  Penting tapi dibawa santai aja.”
Apakah teman-teman anda membantu belajar ketika anda mengalami kesulitan di
mata pelajaran tertentu?
“Iya, banyak temen-temen pintar yang mau bantuin.  Biasanya aku nanya
matematika, bahasa perancis.”
Apakah teman-teman sekelas anda mayoritas ingin memasuki perguruan tinggi?
“Iya, banyak mbak.  Rata-rata pengen ke UGM.”
Apakah teman-teman anda mengetahui dan mendukung aspirasi anda?
“Nggak tau.  Saya nggak pernah cerita, sih.  Tapi saya cerita sama BN.”
Apakah anda sering mengalami bosan saat belajar di kelas?
“Nggak juga, sih.  Pas pelajaran banyak yang ngelucu jadi nggak begitu
bosen.  Sukanya ngomong lucu-lucu.  Kalau ada praktek-praktek.”
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Apakah teman-teman anda menganggu anda ketika dikelas sedang berlangsung
proses belajar mengajar? Bagaimana mereka mengganggu?
“Nggak ada.. Tapi kalau yang ngajakin ngobrol banyak.. Biasanya si TM tu..
Hehe..  Pokoknya dia tuh nggak bikin sepi gitu.  Dia tu nggak seneng belajar
terus teman-teman diikuti.”
Apakah teman-teman anda mengejek anak lain yang berprestasi?
“Iya, sih.. Ada sih.. Cuma di wuiiihh gitu…”
Apakah teman-teman anda meremehkan anda dibidang akademik? Mengapa dan
bagaimana mereka melakukan hal tersebut?
“Nggak ada..  Eh mungkin ada, sih dibelakang tapi aku nggak tau.”
Apakah ada teman yang memperlakukan anda berbeda?
“Nggak ada.  Semuanya baik-baik sih.  Dari luar kelas juga nggak ada.  Eh
nggak tau, sih.”
Apakah teman-teman tahu aspirasi pendidikan anda dan mereka malah mengejek
anda?
“Nggak ada, mbak.. Aku nggak pernah cerita-cerita sama teman jadi nggak
ada yang ngejek.”
Bagaimana pengaruh teman-teman negative tersebut terhadap aspirasi anda?
“Iya sih ada.  Si TM itu.. Suka ngajakin rame jadi nggak fokus di kelas.  Aku
suka kebawa rame juga.”
Bagaimana cara mengajar guru di sekolah?
“Enak semuanya, ada manis-manisnya (tertawa).  Cara mengajarnya cocok
sama saya.  Ada guru yang galak tapi cara ngajarnya pelan jadi bisa ngerti
biarpun galak.”
Apakah guru memperlakukan siswa secara adil tanpa membeda-bedakan?
“Cara memperlakukan sama, sih.  Cuma sering singgung-singgung aja.
Misalnya kamu harus kayak gini, kamu harus kaya gini, nyontoh anak yang
pinter.  Biasanya guru matematika yang kaya gitu.”
163
Apakah guru sering memberi penghargaan terhadap siswa yang berprestasi?
“Dikasi es krim!! Semua siswa dapet waktu nilainya bagus pas ulangan
bahasa perancis.  Terus kalau aktif tanya jawab dikelas juga diberi eskrim.
Kalau yang lain hanya memberi motivasi, bagus.. Tingkatkan..”
Bu MRN memberi reward eskrim ke semua kelas?
“Kayaknya khusus di kelas kami doang.  Karena kelas kita dimata guru, kelas
kita yang paling kacau.  Tapi tiba-tiba nilai Bahasa Perancisnya bagus ya,
terus bu gurunya senang.  Kelas yang kacau balau dapat nilai bagus di
bahasa perancis.”
Apakah guru tahu dan mendukung aspirasi pendidikan anda?
“Belum, tapi dulu pernah diberi bimbingan untuk cita-cita sama guru BK.”
Bagaimana cara guru dalam memberi dukungan terhadap anda?
“Ngasi motivasi aja sih mbak, rajin belajar terus jangan telat terus.”
Apakah guru memberikan bimbingan khusus terkait aspirasi anda?
“Jarang, sih.  dulu kana da bimbingan buat anak afirmasi sepulang sekolah.
Sebenarnya kemauan kita tapi kitanya belum mau.”
Apakah guru berpengaruh terhadap pemilihan aspirasi pendidikan anda?
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Bagaimana awal mula anda bisa ikut beasiswa afirmasi?
“Afirmasi itu awalnya.. Kana da angkatan sebelumnya.  Kakak kelasku juga
ikut.  Nah itu tuh kan emang dibilang sih se Jawa-Bali.  Kebetulan aku tuh
pengen, nggak tau kenapa pengen aja sekolah di Jawa.  Nyoba.  Sekolah di
Jawa.  Tapi aku tuh milihnya aku pengen di Jogja.  Dan kebetulan juga pas
itu kita tuh ditempatin di Jogja.  Yaudah abis itu pas tes itu, aku tuh udah
bener-bener takut itu lhoo nggak lulus.  Ya aku.. Ya Tuhan ini gimana..
Yaudah Cuma ngerjain.  Tapi syukurnya aku lulus juga.  Nah terus dapet kan
di Yogya.  Setelah sampai di Yogya, kemaren sampai di Hotel ikut bimbingan.
Eh sebelum itu kan sebelum kesini tuh kita di karantina istilahnya, hehe.. Di
bina lagi, terus dikasih tau, dimotivasi apa segala macemnya dikasih tau
Jogya itu kayak gimana-gimana.  Terus abis pembekalan itu kita berangkat
ke Jogya.  Sampai di Yogya kita di hotel lagi, dua hari kalau nggak salah tuh,
kita juga di kasih tau kan nanti tu kita ditempatin di sekolah dimana, gitu.”
Jadi informasinya murni dari sekolah atau DAS mencari info sendiri?
“Informasinya.. Sebenernya dari sekolah nggak.. Itu tuh dari sekolah tuh ini
sih nggak tau.  Nggak tau sama sekali.  Cuma waktu itu dari temen bilang
udah ngambil formulir dari kantor wali kota.  Kita tuh ngurus sendiri.”
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Apa aspirasi pendidikan anda setelah lulus SMA?
“Aku pengen masuk ke Fakutlas kedokteran UGM mbak.”
Anda ingin melanjutkan studi sampai tingkat berappa?
“Sampai es teller.. Hehe.. Kata papa sih kan papa S1.  Papa bilang kamu
harus lebih tinggi dari papa jadi kamu harus S2.  Terus papa bilang lagi papa
mau S2, yaudah… haha S3.”
Apa yang membuat anda memilih melanjutkan ke FK UGM?
“Karena Universitasnya sih kata Papa, kalau kamu mau masuk.. Aku kan
suka curhat sama papa aku pengen jadi dokter terus aku nanya faktultas
kedokteran yang bagus tu dimana.  Kalau nggak di UI, UGM.  Kalau nggak
kamu di luar negeri aja.  Haduh. Hehe.. Aku mending di UGM.  Soalnya cita-
citaku juga dari dulu pengen masuk FK UGM dari SMP.  Dari SD cita-citaku
juga ingin jadi dokter.”
Apa alasan anda ingin menjadi dokter?
“Heheheheh.. Itu memalukan!  Aku waktu.. SD kelas berapa, ya.. Nonton
FTV.  Nah dia tuh. Jadi ceritanya tuh dia jadi dokter terus ke pedalaman gitu
lho mbak.  Jadi… Sekalian dia tuh juga ngajar sama anak-anak yang kurang
mampu.  Aku tu pengen yang kayak gitu… Tapi di daerahku,, Soalnya di sana
tuh bener-bener.. Sangat-sangat kurang. Terus kan biayanya juga
fasilitasnya juga segala macem juga susah.”
Jadi setelah selesai dengan pendidikannya ingin mengabdi ke Papua?
“Pengen.  Cuma nggak tau ditempatin dimana kan mbak jadi dokter.”
Bagaimanakah keinginan anda untuk terus bersekolah
“Keinginanku yaa kuat sih buat sekolah disini.  Alesannya tuh karena kalau
dibandingin sama pendidikan di Papua, disini tuh perbedaannya jauh banget.
Masih jauh banget.  Jadi apa.. Lebih dalem dan lebih luas juga.  Fasilitas
disini juga kalau misalnya apa.. Lebih memadai juga sih disini.  Kalau disana
sekolahku SMP, sih.  Yaa puji Tuhan kemaren tuh SMPnya lumayan SMP
unggulan gitu kan disana.  Yaa fasilitasnya lumayan, sih.  Tapi guru-gurunya.
Kalau disana tuh soalnya kebanyakan ini.. Kebanyakan libur gitu lho mbak.
Emang sekolahnya kadang, misalnya ada.. Misalnya ada demo kalau ada..
ada sepak bola main itu langsung diliburin.  Jam belom selesai kita langsung
disuruh pulang.”
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Apakah bersekolah dan menyelesaikan sekolah merupakan hal yang penting bagi
anda? Mengapa?
“Ya pentinglah mbak.. Hehehe..  Yaa kan melalui di sekolah kita juga bisa
dapet ilmu.  Kalau di sekolah kita bisa dibimbing apa yang kita nggak tau.
kalau di luar, nih kita belajar sendiri kan kadang juga kalau membaca tu
kurang paham gitu lho.  Kan kalau di sekolah ada guru yang bisa bantuin,
bimbingan terus di sekolah juga ada temen bisa sharing gitu.”
Apakah anda mementingkan bersekolah daripada kepentingan lain?
“Nggak.. Hehehe.. aku mending sekolah.  Sempat kemaren aku diajakin
liburan sama papa.  Kamu libur sekolah aja, ikut sama papa.  Terus aku
jawab nggak pah, aku ikut sekolah aja. hehehe.  Papa.. kan papaku diajakin
sama temennya juga.  Terus bilang ya gitu deh anaknya nggak mau bolos.”
Apakah anda selalu datang ke sekolah tepat waktu?
“Iya. “
Bagaimana saat awal-awal sekolah di Yogyakarta?
“Ya tepat waktulah mbak.. Hahahaha.. Sampai sekarang Cuma sekarang..
Cuma rada.. Kadang kan ngerjain tugas sampai jam berapa gitu, ngantuk
ketiduran, eh telat.”
Apakah akhir-akhir ini anda sering telat?
“Kalau telat sih telat PM paling.  Soalnya mulainya lebih pagi, sih.”
Apa komitmen anda selama bersekolah di Yogyakarta?
“Yang aku inginkan sih.. Bisa nangkep ilmu-ilmu yang dikasih itu lho mbak,
biar bisa lanjut ke Universitas.. Eh.. Perguruan Tinggi.. Itu sama fakultas
yang pengen aku ambil.”
Bagaimana prestasi anda di kelas?
“Menurut aku standar, sih.  Nggak pernah juara, hehehe.. Tapi lumayanlah
nilai-nilaiku masuk KKM.”
Bagaimana usaha anda ketika sedang belajar di sekolah? Misal ada materi yang
tidak dimengerti, bagaimana usaha anda?
“Nanya teman.  Kebetulan temenku yang ranking kan ada dikelas.  Dia duduk
didepanku.  Misalnya aku dapet materi ini nggak ngerti.. Tanya.  Kalau nggak
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aku nanya sama temanku yang sebelah.  Sama sebelahku kalau misalnya dia
ngerti aku nanya dia jelasin.  Kalau aku nanya dia nggak ngerti ya udah..
Hahha sama-sama membantu.”
Apakah teman-teman terbuka jika ditanya?
“Iya, terbuka.  Teman yang pintar juga nggak pelit ilmu.”
Apakah anda sudah pernah mencoba bertanya pada guru pada materi yang tidak
paham?
“Kalau kita nanya, nanti kita dimarahin.  Gimana, ya.. Kita dimarahin kamu
tuh gimana, sih.  Udah SMA.  Jadi kita tuh sering dibandingin sama anak SD.
Anak SD aja bisa gini-gini.  Buktinya temenku yang pinter aja nggak ngerti.”
Apakah anda memiliki metode belajar yang cocok dengan diri anda?
“Kalau misalnya ngafal kayak biologi itu harus hening, tapi kalau
matematika harus disambi.. Hehe.. Biasanya nyambi denger musik.”
Bagaimana metode belajar anda agar aspirasi anda tercapai?
“Metode belajar… Aku sih yang penting aku paham materinya.  Buat aku..
Paham, ngerti.  Ya kayak gitu aja sih, mbak.”
Bagaimana anda bersaing dengan teman-teman dikelas?
“Hmm Bersaing… Bersaing.. Apa, ya? aku nggak suka bersaing-bersaing,
juga sih…. Hehe..Aku tuh orangnya nggak pengen terbebani juga bisa stress
kata papa.  Udah gitu kamu jalanin aja, kalau misal kamu bisa, berusaha
sebisamu, gitu kata papa.”
Bagaimana kebiasaan belajar anda?
“Aku.. Di kos lebih nyaman sih mbak.. Eh.  Sama aja sih.  kalau di sekolah
kadang kan temen dibelakan kan pada ngobrol-ngobrol pada keganggu
semua.  Kalau di kos enaknya abis bangun tidur langsung belajar.  Kadang
juga kalau misalnya di kos kan cewek semua, tau sendiri kan mbak kalau kos
cewek semua.. Hehe… Dipanggil aku mbak… Terus yaudah, tidur bentar..
Lalu belajar.”
Seberapa besar keyakinan kamu terhadap kemampuan akademikmu?
“Mmmm… Nggak tau.  heheh.. Harus yakin, harus yakin.. Harus yakin.
Kalau persenya paling 80% hehe.. yang 20% dikejar.  Hehe..”
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Apakah anda aktif di kegiatan tanya jawab di kelas?
“Emm.. Enggak.  Hehe.. Aku nggak suka yang kayak-kayak gitu.  Dari dulu
aku nggak suka nanya-nanya.”
Dengan kemampuan akademik yang anda miliki, apakah anda yakin aspirasi
pendidikan anda akan tercapai? Mengapa?
“Ya.. Yakin, sih… Yakin!”
Kalau dirumah belajarnya bagaimana? Sekedar mengerjakan PR atau membaca?
“Ngerjain PR aja.  Aku nggak suka membaca, sukanya mendengar, hehe..
Banyak nggaknya mater yang aku pahamin tergantung, sih.. Kalau aku kan
kandang sambil maen-maen.. Hehe.. Terus mataku juga agak gimana, gitu.
Kayak minus gitu.  Kadang aku sampai pusing.”
Bagaimana kemampuan anda dalam bekerjasama dengan teman-teman sekelas
terutama dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah?
“Kalau menurutku sih, bagus-bagus aja.  Nggak tau kalau menurut teman-
teman lain.  Kan kadang ada beda pendapat juga… Tapi aku orangnya lebih
suka menghindari konflik.  Nggak suka nyari masalah.  Kalau ribut susah.”
Apakah anda menguasai sebagian besar mata pelajaran di sekolah?
“Iya, sih mbak.. Lumayan sih menurutku.. Lumayan.. Hehehe… Lumayan
rata-rata. Kalau ulangan harian sih kalau nggak ngerti ya jeblok.  Kalau
nggak ya lumayan-lumayan aja, sih.  Rata-rata aja.  Standar KKM.”
Apakah kemampuan dibidang akademik mempengaruhi penentuan aspirasi
pendidikan anda?
“Iya, sih.  Kadang.  Apalagi nilai matematikaku mbak.  Kadang-kadang aku
sampai bingung.  Aku udah bulet mau masuk FK, fakutlas kedokteran tapi
setelah melihat kayak gitu.  Kan sekarang juga itu kan mbak dikabarkan
kalau diperkecil kapasitasnya..  Jalur-jalur gitu sama itu.. Ck.. Itu..
Dikurangin jumlah mahasiswa perkelasnya.  Di kedoketan UGM itu katanya
dikurangin juga.  Yaudah kemarin pas ada bimbingan.. Eh.  Apa gitu dari
Newtron kan buat bimbel mereka tuh njelasin kayak gitu dan itu ada
UDAYANA, aku jadi tertarik ke UDAYANA juga jadi aku bingung.”
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Apakah menentukan aspirasi pendidikan secara dini tidak penting bagi anda?
“Penting, sih.  Biar nanti kita nggak bingung, nggak kaget, nggak masuk
jurusan juga, kan.  Aku sempet nemu kakak tingkatku.  Dia tu salah masuk
jurusan jadi kuliahnya tu amburadul gitu lho mbak.  Jadi kayak apa.. Kayak
males-malesan kuliah jadi lulusnya lamaaa banget sampe 8 tahun.”
Apakah anda tidak yakin sukses di sekolah atau berpendidikan tinggi dapat
merubah masa depan anda?
“Pendidikan tinggi itu.. Tergantung keberuntungan kita, tergantung skill
kita.  Itu kata papa sih.. Hehe kata papa lagi..”
Apakah anda belum memiliki aspirasi selepas lulus SMA?
“Setelah lulus ini aku lagi pusing, mbak.. Lagi mikirin. Aduh.. Bingung..
Hehehe.. Setelah ini lagi mikir, aduh gimana aku harus kemana..  Aku ya itu..
Fokusku Cuma FK, FK, FK.. Tapi aku nggak tau mau dimana antara di
Yogya, di Malang atau di Bali.  Kata papaku kalau nggak di Brawijaya aja
kamu.”
Apakah anda pesimis terhadap masa depan pendidikan anda?
“Harus optimis, pesimisnya dibuang.  Hehe…  Ya aku harus bisa.. Aku harus
bisa bangun Papua, aku harus bisa bikin orang Papua termotivasi.  Jangan..
Jangan ketinggalan lagi sama orang diluar papua.”
Anda tidak tertarik untuk jadi PNS?
“Em… Yaaa.. Itu pilihan terakhir… Hehehe….  Kalo aku harus seperti papa.
Kalau nggak aku jadi pengusaha.  Pengusaha gimana caranya?”
Apakah anda ikut bimbingan belajar diluar?
“Belom.  Aku belom mau, sih.  Besok kelas 3 aja.”
Apakah anda tertarik untuk bekerja setelah lulus SMA?
“Nggak tau.. Hehehe aku udah mentok disitu mbak.  Di FK UGM.  Hehehe..”
Apakah DAS ingin ikut program afirmasi lagi tidak untuk tingkat perguruan tinggi?
“ADIK.  Kata papa sih aku lanjut itu aja.   Daripada musingin papa juga,
kan.  Apalagi biaya kuliah kan semakin besar, kalau nggak papa mau nyari
beasiswa terus aku sekolah diluar atau dimana.  Kemaren ada temanku tapi
dia mencar ke Kanada, ke Australia…”
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Apakah menurut anda pendidikan sangat penting dan berpengaruh terhadap masa
depan?  Atau status sosial?
“Kalau status sosial di Papua iya berpengaruh.  Soalnya orang Papua itu
gengsian, mbak..  Jadi kamu harus kuliah setinggi-tingginya biar bisa
dipandang orang.  Biar nggak.. Eh gimana sih kata-katanya..  Biar nggak
dipandang rendah sama orang-orang.  Makanya kebanyakan orang kuliah
buat nyari nama doang.  Tapi tergantung orangnya juga sih.””
Tapi apakah anda terbebani dengan kenyataan bahwa semua saudara anda sukses?
“Ya aku yakin aku bisa.  Aku bisa melebihi mereka.  hihi..”
Apakah keluarga anda memberi penghargaan apabila anda berprestasi di sekolah?
“Dirumah? Iya.  Aku sering taruhan sama papa.  Taruhannya kalau misalnya
aku dulu.. SD itu sampai SMP kalau misalnya kamu juara, kan juara satu,
kamu minta apa aja pasti dibeliin.  Terakhir itu waktu SMP.. Aku dibeliin
motor.”
Apakah keluarga anda memantau perkembangan belajar dan prestasi anda?
“Iya, papa sering nelpon sering nanya apa yang kamu nggak bisa.. Sering
curhat sama papa.”
Bagaimana penerapan pendidikan di keluarga anda? Apakah papa anda memarahi
atau sampai melakukan kekerasan?
“Iya, sih dimarahin aja kalau dapet nilai jelek.  Kalau mukul.. Papa nggak
pernah main tangan soalnya.  Cuma ya itu.. Kalau minta apa-apa nggak
bakal dibeliin soalnya udah perjanjian soalnya, hehe.. Papa itu disiplin.
Banget.  Kayak militer.  Kalau tentang peraturan ketat banget.”
Apakah keluarga anda membantu proses belajar anda?
“Papa sih nyaranin buat ikut les, sih mbak.  Lebih nyaranin ikut les.  Kan
papa nggak mungkin bisa terus-terusan ngajarin.  Sibuk juga papaku.  Kan
papa berangkat kerja pagi.. Jam 8 gitu.  Kan ngurus adekku juga.  Kadang
lembur sampai nggak pulang.”
Apakah keluarga anda tahu dan mendukung aspirasi anda?
“Tau.  Papa bilang berdoa.. Banyak-banyakin berdoa terus belajar dengan
baik.  Gitu sih pesan papa.”
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Wawancara ke-2 Subyek DAS
Hari, tanggal : Kamis, 12 Mei 2016
Waktu : 14.15-15.40 PM
Tempat : Lab Kimia SMA N 10 Yogyakarta
Bagaimana keinginan anda untuk bersekolah di SMA N 10 Yogyakarta?
“Keinginan sekolah disini, apa ya..  Motivasiku yang bikin semangat ya cita-
citaku itu mbak.  Soalnya kalau disana beda gitu mbak pengajarannya.  Lebih
dalem disini juga, wawasannya lebih luas juga, gitu.”
Bagaimana usaha anda ketika belajar di sekolah?
“Usahanya itu, pertama aku nyoba dulu, kalau misalnya aku nggak bisa aku
nanya temen.  Awalnya ke temen sebelahku kalau nggak bisa aku tanya temen
yang lebih pinter.”
Apa yang membuat anda memilih masuk ke FK?
“Yang buat it utu apa, ya.. Kayak kesehatan di Papua, pedalaman di Papua
juga tu lho mbak.. Kurang ini.. Mereka tuh kurang.. Kurang dapet.. Apa, ya..
Kayak dokter, tenaga kesehatan tu nggak sampe ke dalem.  Maksudnya nggak
jauh.. Jauh banget itu lho.  Paling cuma sampai pegunungan di propinsinya
sama di desa-desa juga masih kurang.
Bagaimana kemampuan bersaing anda dengan teman-teman sekelas?
“Ya.. Lumayan sih.. Mbak.. Ya karena emang disana sama disini kan beda
juga mbak.. Apa.. Pemikirannya.  Kan disini udah kayak.. Kita tu kayak
tertinggal gitu lho mbak.. Dari fasilitasnya tenaga gurunya.  Terus kita juga
kayak terlambat.  Jadi kayak.. Lama gitu lho mbak loadingnya.  Jadi gurunya
harus ngajar pelan-pelan.
Apakah anda percaya diri degan kemampuan akademik anda yang sekarang?
“Yaa.. PD-PD aja, sih.. Hihi..”
Bagaimana prestasi anda di kelas? Apakah anda pernah mendapat ranking?
“Nggak pernah.  Nggak pernah ditulis rankingnya.  Aku nggak pernah tau
tentang ranking.  Nggak pernah ambil rapor.  Cuma liat nilai-nilainya aja.
Kalau misalnya ada yang pas-pasan atau gimana.  Terus aku laporin sama
papa.”
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Bagaimana peran keluarga dalam proses pencapaian aspirasi anda?
“Papa sih ngedukung.  Terus katanya sih kalau ngedukung apa yang aku
mau, apa yang aku cita-citain.  Terus kan ada beberapa mapel yang buat
masuk FK yang aku kurang kan aku disini, kayak matematika, atau apa gitu.
Papa tuh nyaranin buat ikut bimbel.. les..  Tapi belom daftar, sih.”
Apakah keluarga anda menjunjung tinggi pendidikan sehingga sebagian besar
keluarga anda melanjutkan studi ke perguruan tinggi?
“Iya.  Banget.  Keluarga menjunjung banget.  Pendidikan nomor satu.  Kamu
harus sekolah setinggi tinggi tinggi tingginya kalau bisa dua tingkat lebih
tinggi dari papa, tiga tingkat lebih tinggi di atas papa.  Hhaha iya.. Papaku
kemaren bilang kalau bisa besok gelarmu professor.. Insinyur… blablabla..
haha.  Terus, saudaraku sarjana semua.. Sukses semua.  Kamu harus lebih
tinggi dari mereka, gini-gini.  Haduh.. Kuliah lagi, lama lagi, kuliah lagi.
haha...”
Anda ingin kuliah sampai tingkat berapa?
“Sampai selesai.  Hehe sampai selesai es tellernya.  Haha biar nggak disuruh
kuliah lagi sama papa.  Aku tuh pengen kuliah sambil kerja gitu lho mbak.
Sempet kebayang kuliah sambil kerja biar nggak membebani orang tua.”
Lalu anda ingin bekerja apa? Apakah and aingin bekerja di bidang mengajar?
“Part time mungkin.. Bisa…  Aku nggak bisa ngajar, aku orangnya nggak
sabaran mbak.  Aku lebih baik jadi waiter atau apa gitu.”
Apakah papa membentuk diri anda menjadi seseorang yang sesuai keinginan papa?
“Aku dimasukin waktu itu disuruh ikut les bahasa inggris, tapi aku keluar..
aku males.. hehe.. terus kalau sekolah aku dimasukin.  Aku sekolah nggak
boleh milih.  Aku nggak boleh milih mau sekolah dimana.  Papa yang nentuin.
SD, SD papa yang nentuin.  Kamu harus sekolah disini.  Papa, aku mau
sekolah disana bareng temen-temen.  Enggak, kamu harus sekolah disini.
Kalau kamu mau sekolah disana, kamu cari biaya sendiri.  Hmm.. Oke.  SMP.
Pa aku mau ke SMP 1 Jayapura, ya.  Enggak.  Kamu harus ke SMP 5.  Aku
nggak mau ke SMP 5 karena jauh mbak.. Jauuuuh banget.  Terus kata papa
tetep nggak boleh.  Aku nggak mau.  Terus kata papa kalau nggak di SMP 5
kamu di SMP 12.   Aduh SMP 12!! Aku mikirnya uh.. Saingannya Ya Tuhan..
Anaknya pinter-pinter..  Sekolahnya kayak militer.  Aku benci banget sama
militer.  Jadi harus disipliin banget.  Tapi akhirnya aku pertama kali tes di
SMP 12 tu ancur ngasal.  Nggak bakal tembus.  Asal asalan ngisinya.  Tiba-
tiba.. Gila.. Namaku tembus.”
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Apakah keluarga anda memiliki harapan yang tinggi terhadap pendidikan anda?
“Iya, mbak.. Apalagi aku anak pertama.  Anak pertama selalu dijadiin
tumpuan.  Papa tu berharap banget kamu harus bisa sukses, kamu harus bisa
bantuin adek-adek kamu sekolah kayak gitu.  Tapi aku sebagai anak pertama
harus bertanggungjawab sama adik-adikku.  Papa bilang jangan sampai
kamu kecewain papa, kamu jauh sendiri dari sini.  Mana Yogya kayak gini…
Aku takutnya cuma.. Aku cuma pengen bilang sama papa, kayak pengen
bilang sama papa jangan terlalu berharap sama aku pa, aku takutnya suatu
saat aku bakal ngecewain papa.  Dan itu jadi… Apa ya, jadi pikiran banget
buat aku.  Di pikiran tuh papa pengen aku gini, pengen aku gini.  Kadang
sampai aku tu jadi ngedown..”
Apakah anda terbebani dengan harapan-harapan papa anda tersebut?
“Ya, kadang, sih… Terbebani sebenarnya nggak sih.. Cuma takut bakalan
ngecewain dan nggak sesuai harapannya papa.  Hiks.. Cuma takutnya kayak
gitu.”
Apakah keluarga anda merencanakan pendidikan lanjutan anda?
“Papa nanya lagi, kemaren.  Sebenarnya kamu mau kuliah dimana, sih? terus
aku bilang yaa aku nggak tau, aku Cuma tau mau masuk kedokteran Cuma
nggak tau kedokteran mana.  Aku sempet nanya, pa aku jadi apa ya selain
jadi dokter.  Papa tu kayak nggak pengen aku jadi yang lain gitu lho mbak..
Jadi pengen papa tetep jadi dokter.”
Apakah papa menyarankan anda menjadi dokter?
“Nggak.  Aku yang mau sendiri pertamanya.  Aku sempet ngomong aku mau
jadi dokter.  Papa cita-citaku aku mau jadi dokter.  Pertama aku bilang aku
mau jadi pramugari.  Terus papaku bilang itu kontrak.  Itu kamu kerjanya
dikontrak.  Jadi kalau kamu udah resign kamu nggak bisa kerja lagi.  Aku
bilang nggak papa.  Ya terserah kamu.  Terus papa bilang, kamu bisa kok,
bisa jadi pramugari, cuma…. Tinggimu kurang semampai.  Hahaha…  Oke.
Aku bilang kan bisa pakai wedges…. Hehehe…  Aku sempet disaranin jadi
ADMIN AKPOL gitu.  Aku nggak suka, aku nggak suka jadi polisi gitu.”
Kenapa anda tidak suka menjadi polisi?
“Aku nggak suka.. Aku nggak suka.. Soalnya menurutku mereka makan gaji
buta gitu lho.  Kerjaannya cuma di pos ngeliatin orang mondar mandir gini
gini doang tiba-tiba dapet gaji.  Whuoo..  Terus juga kadang ngilang, kan..
Ngilang tanpa sebab.  Polisi ilang maen ya kayak gitu.  Misalnya ada
sweeping tuh.  Eh ada razia tuh.  Ya di saat itu aja ada polisinya.  Nggak
kayak disini, salah dikit aja langsung dikejar.. Gini gini gini.  Aku, ya ampun
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polisi mata duitan.. Apalagi tanggal tua tuh.. Dan dendanya juga sampai
500ribu.  Tapi untungnya aku nggak pernah.”
Adakah pola pendidikan khusus yang dilakukan oleh papa anda?
“Kalau papa cuma bilang, pokoknya kamu mau jadi apa aja kamu belajar
setinggi mungkin.  Pokoknya kamu harus lebih baik dari papa.  Nanti papa
yang memfasilitasi.  Gitu-gitu doang sih mbak.  Pokoknya belajar yang baik
katanya.”
Bagaimana pengaruh keluarga anda dalam menentukan aspirasi anda?
“Peran keluarga.. Berperan, sih.. Iya berperan pasti… Paling-paling dukung
fasilitasnya.  Lebih ke motivasi sama fasilitasnya gitu lho mbak..  Kan aku
bilang sama papa, pa aku nggak usah jadi dokter aja, ya.. Kenapa? Biayanya
mahal.  Sekarang bayar satu aja 200 juta.  Itu duit, pa.. Bukan daun.  Terus
papaku bilang, orang yang nyari duit papa.  Udah kamu sekolah aja, nanti
biaya itu urusan papa.  Tapi kasian, mbak.. Mana masih ada adek-adekku
yang sekolah. Terus tiba-tiba ditengah-tengah kecewain.. Aduh.. Ya Tuhan..
Makannya aku mikir lagi..”
Apakah teman-teman anda berfikir berprestasi di sekolah merupakan hal yang
penting?
“Kebetulan temen-temenku yang pinter sih dua apa tiga.. Banyak sih yang
pinter di kelasku tu.  Tapi mereka tuh nggak.. Nggak pada histeris ngejar buat
jadi juara.  Yang perfeksionis ada, yang SOK perfeksionis juga ada.. Haha….
Ada juga sih yang ngejar prestasi.  Mereka disuruh ikut ini, ikut itu, ikut
bimbel..”
Apakah teman-teman anda membantu belajar ketika anda mengalami kesulitan di
mata pelajaran tertentu?
“Ada, sih.  Banyak kok temen-temen yang mbantuin.  Sampai ngerti.  Kalau
aku misalnya nggak ngerti, biasanya aku nge-Line, kamu sibuk nggak? Hari
apa bisa? Aku mau belajar ini, ini aku nggak ngerti-ngerti.  Yaudah nanti
hari ini ya kita bareng ya.  Biasanya aku ke teman dekat dulu sih mbak.”
Apakah teman-teman sekelas anda mayoritas ingin memasuki perguruan tinggi?
“Sebagian besar.. Kayaknya hampir semua pengen masuk perguruan tinggi
deh mbak.  Ada beberapa sih yang masih bingung mau kerja atau kuliah.”
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Apakah anda pernah bercerita tentang aspirasi anda pada teman anda?
“Temen deketku aku ceritain.  Dia juga sering ngedorong aku buat belajar
lagi.. Kasih motivasi.”
Apakah teman-teman anda mengetahui dan mendukung aspirasi anda?
“Temen deketku tau.  Ya.. Kasih dukungan.. Pokoknya kan misalnya waktu
dulu raportan aku nggak dapet ranking.  Terus temenku Cuma bilang yang
penting kamu belajar, kita belajar bareng, yang penting nilaimu tu naik
jangan berpatok sama ranking gitu.
Apakah anda sering mengalami bosan saat belajar di kelas?
“Pernah.. Tapi nggak sempet pengen keluar kelas.  Cuma pas gurunya
ngajar, ngantuk kan.  Ngantuk.. Terus matanya merem, tapi nggak tidur.
Nggak ditegur sama gurunya.  Nggak liat soalnya.  Terus aku nampar-
nampar muka kayak gini.  Biasanya sih pelajaran biologi.  Tadi aku juga
tidur, mbak.  Tidur beneran.. Hehehe…  Cuma aku sendiri.  Gurunya nggak
tau liat apa nggak.. Heheh… Gurunya Cuma ngejelasin, aku nyatet,
merhatiin dulu, udah selesai nyatet aku tidur.  Hehehe.. Terus bangunnya
kaget suruh ngerjain soal.”
Apakah teman-teman anda menganggu anda ketika dikelas sedang berlangsung
proses belajar mengajar? Bagaimana mereka mengganggu?
“Hmm ada.. Dibelakang.  Cowok.. Digangguin rambutku sering ditarik-
tarik.. Dipukul-pukul.. Nggak sih sering bercanda.  Hehe.. Terus kan aku ada
maeman.  Jadi gurunya ngajar aku makan.. Hahaha.. terus yang belakang,
DAS, DAS, DAS, nih… Udah peka.  Haha..”
Bagaimana kalau misalnya anda sedang ingin serius belajar di kelas terus ada teman
yang mengganggu?
“Nggak.. Nggak ada.. Aku kadang.. Sampingku dia kalau pengen cerita aku
lagi fokus.  Diem.. Nggak jadi cerita.  Kalau nggak dia tidur.”
Apakah teman-teman anda mengejek anak lain yang berprestasi?
“Enggak, sih..Paling Cuma dibawa bercanda aja..  Misalnya kan guru itu..
Matematika.. Sama anak kelasku namannya AN.  Dia tu anak kesayakannya
kan, dia udah les sama guru itu dari kelas 10 masih les terus.  Jadi sering
digodain, itu lho ibumu.. Ciye.. Anaknya.. Anaknya…”
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Apakah teman-teman anda meremehkan anda dibidang akademik?
“Nggak tau.  Aku nggak tau kalau soal itu.  Sejauh ini belom ada yang
ngomong-ngomong gitu.  Tapi kalau dibelakang pasti ada.. Hehe..”
Apakah ada teman yang memperlakukan anda berbeda?
“Ngg.. Nggak sih.. Nggak ada..”
Apakah teman-teman tahu aspirasi pendidikan anda dan mereka malah mengejek
anda?
“Hoo nggak ada.. Nggak ada.  Paling dibawa bercanda doang mbak.  Kayak
temenku JOS juga pengen jadi dokter tapi orangnya males-malesan.. Terus
ejek-ejekan.. Woo mau jadi dokter males.. Wuu kamu juga.. Hehe ya gitu-gitu
doang sih mbak.”
Apakah dikelas ada teman yang bisa membawa pengaruh negative terhadap anda?
“Bawa pengaruh negative.. Nggak sih mbak.. Nggak ada.. Kalau membawa
pengaruh negative sih tergantung diri kita sendiri sih menurutku.  Nggak ada
sih sejauh aku masih bisa control.”
Bagaimana cara mengajar guru di sekolah?
“Ada yang cocok ada yang nggak kan mbak.  Ya.. Rata-rata sih standar.
Yang cocok itu apa, ya.. PKN, Sejarah, Bahasa Inggris, Biologi…  Jujur, aku
lebih ngedong sama yang disana.  Mereka ngejelasin itu detail banget sampai
ngerti.  Misalnya kita nggak ngerti kita nanya, itu bener-bener di rangkul,
dijelasin.  Jadi misal kita.. Ngerjain, nggak bisa nanya, kedepan, terus
gurunya nanya lagi nomor berapa lagi yang belum ibu ajarin.  Kalau disini
kita nanya….  Haduh.. Dimarahin.. Kadang tuh kayak sedih banget.  Temen-
temen yang lain udah pada pinter.  Cuma ada yang ngeles juga, sih jadi
mereka lebih paham gitu.”
Apakah ada guru yang memperlakukan anda berbeda?
“Nggak sih mbak.  Nggak ada..”
Apakah guru sering memberi penghargaan terhadap siswa yang berprestasi?
“Yah, pujian aja rata-rata.  Ya.. Paling dimotivasi juga biar lebih baik
nilainya.  Dibilang menyeluruh gitu lho.. Untuk semuanya nilainya
ditingkatkan, untuk yang bagus dipertahanin yang rendah yaa dinaikin..”
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Apakah guru tahu mendukung aspirasi pendidikan anda?
“Nggak tau ya mbak.  Tau atau nggaknya aku nggak tau.. Hehe..”
Pernah cerita ke guru lain tidak mengenai aspirasi anda ke wali kelas atau guru BK?
“Enggak, mbak.  Hehe nggak suka cerita-cerita.”
Apakah anda dekat dengan guru atau wali kelas?
“Orang guru wali kelasku guru matematika ku itu gimana mau cerita.
Hahaha.. Enggak.. Enggak pernah cerita-cerita juga.”
Apakah guru memberikan bimbingan khusus terkait aspirasi anda?
“Kemarin ada kursus juga sih buat ini.. Siswa afirmasi cuma aku nggak ikut
lagi.  Dari sekolah langsung kayaknya yang ngadain.”
Bagaimana peran guru dalam mengembangkan kemampuan anda?
“Peran guru.. Dalam mengembangkan kemampuan… Nggak.. Nggak ada.
Soalnya aku nggak suka juga, sih kalau buat kayak gitu.  Sempet disuruh ikut
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Bagaimana awalmula anda menjadi siswa afirmasi?
“Jadi, yang pertama itu kan waktu SMP, terus sama teman-teman denger-
denger ada beasiswa dari pemerintah, pemerintah pusat langsung dari
Kemendikbudnya.  Terus kita dari sekolah disuruh ikut.  Dari sekolah yang
nyuruh ikut.  Terus kita ikut tes.  Kita tesnya dari kota dulu untuk 24 anak
tertinggi.  24 anak tertinggi itu sekolah di Jawa.  Jadi, kita tes, gini pas denger
hasilnya, aku urutan 2 kota, kan.  jadi lolos dari 24.  Setelah kita dengar
kabar lolos itu, kita langsung siapin berkas-berkasnya.  Kita ada.. Kita masuk
kedalam LPMP dulu.. Bimbingan dulu.  Selama.. Kalau nggak salah satu
mingguan, ya.  Jadi kalau.. Ya.  Jadi satu mingguan kita bimbingan dulu
untuk apa nanti kita dapat.. Kita mau sekolah disini jadi bagaimana, gitu.
Setelah itu kita berangkat.  Jadi kita berangkatnya sama-sama.  500 anak.
500 anak itu dari Papua sama Papua Barat.  Ada yang ke Surabaya, ada
yang di Jakarta, kan.  abis itu dibagi-bagi kota-kotanya.  Tapi pas angkatan
kita kan udah di tenpatkan gitu, maksudnya.  Kotanya ini dapatnya nanti
kalau dari kota Jayapura dapetnya di Jogya.  Jadi dari semua Jayapura
dapetnya di Jogja.  Terus kita masuk ke Grand Quality, di Hotel Grand
Quality itu 3 hari.  Seluruh kepala sekolah di sekolah-sekolah yang
ditempatkan itu dateng semuany ke hotel.  Terus.. Itu kayaknya yang kalau
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pemilihan anak yang masuk kesini itu aku nggak tau pemelihannya.
Kayaknya itu udah dari pemerintah yang nempatin disini.  Jadi setelah
dengar hasil kalau aku dapet di SMA N 10 Yogyakarta, aku sama sekolahnya
kan diajak kesekolah buat lihat-lihat, terus sama sekolah dicarikan tempat
tinggal, dicarikan kos buat sementara terus nanti boleh pindah ke tempat
yang lebih baik gitu.  Yaudah terus kita sekolah sampai sekarang.”
Informasi beasiswa dari sekolah atau dari tempat lain?
“Em.. Dari sekolah kasih tau ada ini terus kita cari informasi sendiri.  Ke
kantor wali kota.  Jadi setiap kota kirimkan 24 anak, gitu. Jadi dari Merauke
ada kirimkan 24 nak, Jayapura kirimkan 24 anak.  Tesnya disetiap kota
kabupaten, terus dikirmkan jadi satu terus jadi satu 500 anak gitu terus
berangkatnya sama-sama.
Apa aspirasi anda setelah lulus SMA?
“Aku pengen ngelanjutin kuliah. Aku sih pertamanya hukum.  Kalau misalnya
nggak hukum hubungan internasional sih.”
Kenapa anda juga ingin masuk jurusan HI?
“Hmmm…. Karena.. Soalnya lebih kesitu kalau dibanding tentang yang..
Apa.. Sama pelajaran yang hitung-hitung gitu kayaknya aku nggak terlalu
bisa kayak yang lain-lainnya.”
Anda lebih cenderung yang mana?
“Pengacara sih, mbak..”
Apa yang membuat RM memilih aspirasi pendidikan untuk lanjut ke hukum?
”Em.. Sebenarnya kan ayah juga di hukum.  Keluarga ku keluarga hukum
semua.  Jadi kakek itu.. Jadi keluargaku tu kakekku putra Papua pertama
yang jadi Ketua Pengadilan.  Terus tanteku putri Papua pertama yang
jadinya hakim-hakim pengacara jadi semuanya pengennya kesitu juga terus
bisanya ya itu.. Bicara gitu, mbak.”
Keinginan RM untuk masuk hukum terinspirasi dari siapa?
“Dari papa juga, sih.  Papa kan pengacara kan.  Kemaren baru siding di MK
kan.  Pegangnya kalau nggak salah KPU ASMAT, ya.  Kan pemilihan baru-
baru ini, kan.  Jadinya gitu.. Terus udah lihat banyak siding-sidang gitu.
Soalnya udah pernah diajak liat-liat siding gitu.  Jadi kayaknya tertarik.”
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Bagaimanakah keinginan anda untuk terus bersekolah
“Mm.. Gimana, ya.. Ya… Sekolah disini supaya bisa kembali agar bisa
membangun Papua, sih.. Terus disana kan banyak juga yang.. Gimana, ya..
Hehe.. Belum apa, ya.. Aduh bingung ini… Hehe..  Jadi disana tuh mereka
masih belum terlalu.. Ini, apa.. Pokoknya pendidikan itu dibelakang.  Jadi
datang kesini untuk belajar terus kembali kesana untuk membangun SDM
gitu. ”
Menurut anda menyelesaikan sekolah itu penting tidak?
“Ya.. Em.. Menurut aku sih sekolah itu ya penting.  terus alesannya.. Gimana,
ya.. Hehee.. Apa, ya.. Supaya apa… Em… Kan banyak yang bilang soal-soal
merdeka-merdeka gitu, disana kan.. tapi mereka tetap nggak akan bisa maju
kalau  SDMnya kurang, gitu.  Jadi SDM itu penting untuk membangun
daerah.  Jadi menurut saya ya sekolah itu penting.”
Apakah anda mementingkan bersekolah daripada kepentingan lain?
“Ya, jadi lebih pentingkan sekolah.  Soalnya kan dateng ke sini untuk sekolah
bukan untuk main.  Hehe...”
Apakah anda datang ke sekolah tepat waktu?
“Kalau misalnya… Ya..  Kadang-kadang juga sering telat, sih.  Karena kan
bangunnya sendiri kan aku kan tinggalnya kosnya sendiri kan nggak sama
teman-teman afirmasi disini.  Jadi kalau bangunnya kadang terlambat kan ya
wajar-wajar aja.  Tetap dikurangin waktu bermainnya. “
Selama kelas 11 sering terlambat tidak?  Dalam seminggu telat berapa kali?
“Em.. Nggak juga, sih.. Biasanya sekitar 10%.. Hehehehehe..  Dalam
seminggu telatnya.....  Kalau misalnya telat sekolahnya, sih biasanya… Em..
Jarang, sih.. Tapi kalau untuk pendalaman materi ya lumayan juga.  Soalnya
pendalaman materi mulainya jam setengah tujuh.  Jadi kita harus datang
sebelum jam setengah tujuh.  Jadinya kadang-kadang datengnya ya lewat 15
menit.  Tapi untuk masuk sekolahnya pelajaran intinya sih jarang terlambat.”
Bagaimana komitmen anda dengan bersekolah disini?
“Em.. Karena udah sekolah disini jadi harus lakukan yang terbaik gitu.”
Bagaimana prestasi akademik anda?
“Hehe.. Yaa.. Jadi rata-rata sih akunya.   Nilai-nilai udah standar KKM.
Selama aku dari kelas 1 sampai sekarang yang nggak tuntas satu, sih waktu
itu .  Kelas 10.  Itu karena aku nggak ngumpulin buku tulis juga, sih.  Tapi
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kalau ngumpulin aku dapet nilai.  Ya nggak terlalu beda jauh sama mereka
juga, sih.  tapi kan kelasku kan kelas favorit gitu, kan.  Jadi kelas 11 IPA 1
itu kan kelas yang nilainya tinggi dari kelas 10 semuanya masuk IPA 1 kan.
Jadinya kan yang dikelasku kan anaknya OSN OSN semua.  Mereka nilainya
tinggi-tinggi banget. Jadi susah kalau saingan..”
Apakah anda merasa minder bersaing dengan mereka?
“Pertamanya sih minder.  Tapi lama kelamaan biasa aja.”
Bagaimana usaha anda bila mengalami kesulitan menangani masalah tentang
pelajaran?
“Em.. Ya jadi kalau misalnya.. Kita kan dikelas gitu kalau misalnya aku
nggak bisa, aku nanya gitu mereka bantu.  Ya lumayan, lah..  Biasanya sih
nanya sama teman dekat komplotanku dulu.  Nggak langsung sama guru.
Biasanya sih ada teman-teman itu.  Yang paling pintar itu THE sama MJH.
Mereka pinter sih juara 4 atau 5 dikelas.  Dia kan udah sama aku dari kelas
10 terus satu tim di basket juga jadi enak kalau mau nanaya-nanya.”
Bagaimana kebiasaan belajar RM sewaktu di kos dan di sekolah?
“Biasanya sih kalau kebiasaan belajarnya waktu di sekolah yaa sama kayak
anak yang lain juga, sih.  Jadinya mengikuti pelajaran, kerjakan soal.  Kalau
misalnya di kos sih biasanya liat apa yang dipelajari terus coba-coba gitu.
Kalau mau coba yang baru itu aku biasanya cara belajarnya harus ada yang
njelasin baru bisa mengerti.”
Bagaimana metode belajar yang menurut anda cocok?
“Metode sih sebenarnya..  Kalau aku sih kerjanya kelompok gitu.. Bareng-
bareng.  Kalau bareng-bareng aku kayaknya lebih ngerti daripada belajar
sendirian dikamar buka-buka buku gitu.. Malah tambah pusing e.. Jadi
mending ada temen yang ngerti terus dijelasin gitu.”
Anda belajar tiap malam, atau tiap pagi?
“Emm.. Tiap malam, sih.  Tapi nggak tiap malam juga.  Dalam enam hari itu
palingan 4 atau 3.  Hehe.. Setengahnya, lah.  Kalau lagi pengen gitu.”
Apakah anda percaya diri dengan kemampuan akademik anda?
“Ya.. Enggak minder, sih.. Dengan kemampuan sekarang sih ya enjoy enjoy
aja gitu sama mereka.  ya lumayan, sih kalau misalnya nggak bawah-bawah
banget gitu jadi santai aja, tinggal happy aja..”
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Dengan kemampuan akademik yang anda miliki, apakah anda yakin aspirasi anda
akan tercapai?
“Em… Iya, bisa, sih tapi masih tetap harus diperdalam lagi.. Lebih bagus
lagi.  Masih harus belajar lagi.  Kan ini mau kelas 12, kan jadi ini basketnya
udah nggak lagi lebih dipelajaran aja.  Basket sampai kelas 11 aja.  Nggak
tau.. Hehe yakin aja sih mbak..”
Apakah anda menguasai sebagian besar mata pelajaran yang diajarkan?
“Ya nggak semua, sih.. kamu mungkin tentang yang sejarah-sejarah gitu
pokoknya diluar IPA.  Kalau yang hapalan sih masih bisa.  Kalau yang
hitung-hitung.. Yang bisa mungkin matematika.  Kalau fisika kimia tu udah
mulai susah. Kalau hitung-hitungan udah males aja liat angkanya.  Hehe..
Sebenarnya pas belajar kemaren-kemaren bisa bisa aja, sih tapi pas mau
ulangan tu bisa gitu tapi terlambat, kan udah mau ulangan materinya banyak
baru belajar gitu.”
Bagaimana kemampuan anda dalam bekerjasama dengan teman-teman sekelas?
“Ya bisa, sih.  Bagus.  Yaa gitu bebas kalau kelompok.  Mereka juga mau
dengar pendapat kok, menghargai gitu.”
Apakah anda antusias mengikuti pelajaran dikelas? Apakah anda ikut tanya jawab?
“Emm.  Tergantung mood.  Hehe sama mata pelajarannya juga, sih.  Paling
nanya kimia, biologi.. Soalnya lebih enak gurunya kalau ditanyain.”
Apakah kemampuan dibidang akademik mempengaruhi aspirasi anda?
“Iya, sih.. Lebihnya ke nilai-nilai yang lebih tinggi, gitu kan.  Tapi selain itu
sebenarnya aku pengen ke pertambangan juga, sih.  Tapi masih lebih besar
ini yang di hukum.”
Menurut RM, bagaimana kemampuan anda dalam mengikuti pelajaran?
“Ya.. Aku sih pelan-pelan, sih.  Soalnya disini belajarnya cepat, kan.  jadi
aku harus mengikuti.  Tapi ya kalau aku nggak bisa ya aku nanya.  Mereka
jelasin ya aku bisa gitu.”
Apa yang anda harapkan dari sekolah untuk diri RM?
“Yang aku harapkan dari sekolah.. Apa, ya… Em.. Supaya apa.. Membuat
ini.. Jadi apa.. Ya jadi karena kita datangnya dari yang agak ini.. Jadi kalau
bisa jangan semuanya materinya disamakan.  Jadi semuanya langsung tiba-
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tiba susah.  Disini kan nga ada orang tua juga jadi belajarnya juga sendirian.
Jadi pengennya ada tambahan-tambahan lagi dari guru-guru yang lebih gitu
dari yang lain.”
Menurut anda, apakah merencanakan masa depan pendidikan sejak dini itu tidak
penting? Mengapa?
“Iya, penting sih.  Supaya bisa memperdalam ilmu buat jurusan yang aku
pilih.  Buat persiapan gitu .  Terus…Mmm.. Gimana, ya.. Nggak tau juga, sih.
Udah, sih kayaknya.  Kalau misalnya untuk pengacara ini kan nanti kuliah
dulu nanti masuk kantor papa dulu terus bikin sendiri.”
Apakah anda tidak yakin sukses di sekolah dapat merubah masa depan anda?
“Bisa, mbak…  Nggak tau juga, sih.. Bingung, ya… Jadi nanti lebih
dipandang sama orang-orang, sih.  Terus juga jadi lebih siap untuk masa
depanku juga.”
Apakah anda pesimis aspirasi anda dapat tercapai?
“Ya.. Optimis, sih.  Kan aku udah berusaha.  Mungkin kalau dipersenin 75%
mungkin.  Hehe.. Soalnya belom kuliah kan.  Kalau udah masuk ke perguruan
tinggi yang diinginkan udah 100% yakin tercapainya.”
Apakah anda mengikuti kegiatan lain sebagai penunjang aspirasi anda?
“Cuma mau ikut les gitu.  Di Neutron.  Tapi ini baru mau daftar.”
Bagaimana rencana anda setelah lulus SMA?
“Lanjut ikut program beasiswa ADIK.  Udah pasti tembus.  Nanti
ditempatinnya nggak tau tapi universitasnya negeri.”
Apakah anda punya keinginan untuk bekerja?
“Enggak.  Nggak ada pikiran sama sekali.  Aku udah mantep mau kuliah.
Jadi fokus kuliah dulu terus nanti kerja.”
Apakah keluarga anda memberi reward apabila anda berprestasi di sekolah?
“Aku dapat motor kemaren.. Hehe.. Sebenarnya aku udah ada motor tapi
aku kan motor mio yang lama gitu.. Terus dibeliin motor laki yang gede..
Setelah yang kemaren menang itu.. Terus nilaiku juga nggak jelek juga..
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Kalau pujian selalu dikasih, sih..  Waktu dapet juara itu juga keluarga sering
nelpon, sih.”
Apakah keluarga RM memantau perkembangan belajar dan prestasi anda disini?
“Iya, guru walinya kan langsung sama mama gitu.  Kalau nilainya jelek kan
udah tahu duluan.  Biasanya sama wali untuk siswa afirmasi disini.”
Lalu, apakah keluarga memantau proses belajar anda?
“Iya, tapi nggak terlalu neken-neken aku buat belajar, sih.  Paling ngingetin
aja.”
Apakah keluarga membantu proses belajar anda?
“Membantu, sih.  kan kemaren aku kosnya kecil, sekarang udah pintah ke kos
yang lebih besar.  Terus kalau belum ada buku aku dikasih uang buat beli
buku.  Lebih ke fasilitas, sih kalau menurut aku.”
Apakah keluarga memandang pendidikan itu penting?
“Iya, penting.  Jadi sering ngingetin buat jangan keseringan basket.  Disuruh
belajar juga.  Jadi kayaknya nganggep pendidikan itu penting”
Apakah keluarga anda tahu dan mendukung aspirasi anda?
“Iya.. Tau.. Mereka.. Ya dukung-dukung aja, sih.. Hehe..  Jadi kalau aku jadi
pengacara, nanti aku masuk kantor papa, gitu.  Terus nanganin klien sampai
bisa berdiri sendiri gitu baru buat kantor sendiri, gitu.  Tapi ini belom total
jadi pengacara gitu.”
Apakah keluarga anda menjunjung tinggi pendidikan sehingga sebagian besar
keluarga anda melanjutkan studi ke perguruan tinggi?
“Kalau di keluarga sih terserah aku mau sekolah dimana, yang penting
sekolah tinggi gitu. Cuma rata-rata keluarga aku tuh S2 semua, sih.  Banyak
yang kuliah di luar negeri juga.  Kayak Australia..  Sebenarnya di Papua
program beasiswa tu banyak dari pemerintah pusat.  Kalau yang kuliah ke
luar negeri itu otoniomi khusus buat Papuanya gitu.  Jadi dari Papuanya ada
kasih beasiswa keluar negeri tapi kalau yang dari pemerintah pusat itu kuliah
ke universitas yang bagus-bagus
Apakah keluarga anda tidak berpikir melanjutkan studi itu tidak penting?
“Penting, sih.  Karena orang tua udah ngasih pesan buat aku sekolah
setinggi-tingginya.”
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Apakah keluarga anda memiliki harapan tinggi terhadap pendidikan anda?
“Ya iya, sih.  Karena anak pertama juga, kan.  Jadinya semuanya ke aku dulu
gitu.  Terus jadi contoh buat adik-adik aku juga.”
Apakah keluarga anda merencanakan pendidikan lanjutan anda?
“Dulu sih iya, tapi setelah ambil beasiswa kan udah ada jaminan beasiswa
selanjutnya gitu.  Jadi udah pasti lanjut.  Tinggal akunya aja belajarnya.
Kalau untuk kepastian kelanjutan kuliahnya udah pasti lanjut tapi nggak tau
nanti tempatnya dimana terus ambil jurusan apa gitu.  Kalau dulu kan
keluarga udah nyiapin uang untuk sekolah tapi sekarang uangnya disimpan
buat keperluan lain.”
Apakah orang tua anda membentuk anda agar menjadi penerus papa anda sebagai
pengacara?
“Iya, dulu dijelasin tentang pengacara.. Gitu-gitu sih.. Tapi kalau dibentuk
jadi pengacara enggak, sih.. Cuma ditanya mau jadi pengacara terus dikasih
tau nanti jadi pengacara itu gini.. Gini..”
Apakah tingkat pendidikan keluarga mempengaruhi pemilihan aspirasi?
“Em.. Iya.  Semuanya sarjana sih.  Jadi pengen seperti mereka sih.  Kalau
bisa melebihi.. Hehe.. Maksudnya nggak enak juga, sih. Kalau melihat
saudara yang udah sukses gitu jadi pengin nyoba, gitu
Apakah keluarga memiliki pengharapan dibidang pendidikan?
“Harapannya mungkin sukses, sih. Cuma terserah aku mau kerja dibidang
apa gitu yang penting aku sekolah.”
Bagaimana peran keluarga RM dalam proses pencapaian aspirasi?
“Ya mendukung, sih.  Jadi gimana, ya… Em.. Lebih ke.. Motivasi-motivasi
terus kasih fasilitas juga.. Terus masukan-masukan mau masuk kuliah mana
gitu..”
Apakah keluarga membebani anda dengan harapan-harapan dibidang pendidikan?
“Kalau terbebani sih.. Pasti terbebani karena anak pertama, ya.  Tapi nggak
terlalu sampai pikiran sampai kemana-mana.  Tapi kalau terbebani mungkin
ada pikiran juga, kan.  Maksudnya harus jadi contoh juga.. Dan lain-lain.”
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Wawancara ke-2 Subyek RM
Hari, tanggal : 02 Mei 2016
Waktu : 14.20-16.10
Tempat : Ruang BK SMA N 10 Yogyakarta
Bagaimana rasa percayaan diri anda terhadap kemampuan akademik anda?
“Ya.. Lumayan percaya diri, sih.  Yang paling percaya diri itu pelajaran
matematika buat yang hitung-hitungan.  Kalau untuk yang pelajaran ilmu
sosial rata-rata udah bisa mbak.”
Apakah anda yakin dengan kemampuan akademik sekarang aspirasi anda dapat
tercapai?
“Yaa. Yakin aja.  Karena udah.. Sejauh ini udah belajar jadi harus yakin.
Kira-kira 80%.”
Menurut anda, guru yang seperti apa agar anda dapat memahami pelajaran?
“Cara mengajar yang cocok sama kau itu yang nggak terlalu cepat gitu.. Jadi
santai. Terus harus sampai semua siswa ngerti baru lanjut.  Jangan baru satu
yang ngerti terus lanjut nggak diselesain lagi.”
Bagaimana kemampuan anda bekerjasama dengan kelompok?
“Udah bagus, sih kalau misalnya kerja di kelas gitu.  Kalau peran waktu
tugas kelompok itu.. Biasanya dibagi-bagi sih tugasnya terus waktu mau
dikumpulin disatuin.  Tugasnya biasanya kalau bikin laporan gitu nanti
dibagi kamu mau apa, kamu mau ngerjain yang mana..”
Apakah kemampuan akademik mempengaruhi penentuan aspirasi anda?
“Ya.. Lebih bisanya yang ke PKN jadi cenderung ke hukum—hukum gitu..
Jadi lumayan mempengaruhi.”
Teman-teman dikelas RM berpikir bahwa berprestasi itu hal yang penting?
“Ya.. Kebanyakan sih gitu.  Pentingkan nilai biasanya.  Jadi pokoknya waktu
ada tugas gitu.. Nyontek.. Yang penting nilainya bagus gitu.  Ada yang ujian,
ulangan..”
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Anda ikut mencontek tidak?
“Tergantung.. Hehehe.. Tapi aku kerja sendiri dulu.  Tapi aku jarang bawa
contekan biasanya nanya temen, gitu.. Hehhee.. Tapi kadang-kadang aja..
Nggak terus-terusan..”
Apakah teman-teman dikelas membantu jika anda kesulitan di mata pelajaran?
“Iya, mereka ngajarin kalau aku nggak bisa.  Biasanya juga ngerjainnya
sama-sama gitu.  Jadi dikasih soal, ini bisa nggak.. Terus yang bisa ngajarin
gitu..”
Apakah teman-teman dikelas mayoritas ingin masuk ke perguruan tinggi?
“Huum.. Ada yang ke kedokteran.. Terus pertambangan.. Paling banyak
pertambangan.. Ada juga yang pilot… Banyak tuh…”
Apakah teman-teman anda tahu dan mendukung aspirasi anda?
“Iya tau.  Temen-temen semua udah tau.  Iya.. Mmm.. Kata-kata aja.. Bagus
RM.. Semangat.. Semangat… Mereka ngasih kata-kata motivasi gitu, sih..
Aku bingung jelasinnya.. hehe.. Terus mereka kasih tau suruh masuk sini aja..
Sini bagus..”
Anda sudah tahu mau masuk perguruan tinggi mana?
“Emm.. Aku sih UGM hukum.  Nggak tau dhing.  Hehe.. Kakek dulu juga
UGM hukum.. Tapi kalau papa Brawijaya Malang.”
Apakah RM sering bosan mengikuti pelajaran di kelas?
“Yaa.. Kadnag-kadang gitu sih.. Hehe.. Tapi kita semua yang duduk di
belakang sama semuanya.  Kalau udah malas ya udah gitu semua orangnya..
Hehe.. Ada yang tidur-tidur aja di meja..”
Ditegur tidak oleh guru?
“Tergantung gurunya.. Kalau killer ya ditegur.. Hehe..”
Apakah RM pernah ingin membolos sekolah?
“Emm… Keinginan pernah.. Kadang-kadang nggak bolos, sih.  Kalau udah
malas belajar, yaudah duduk dibelakang aja gitu.  Duduknya kan bebas jadi
enak.”
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Apakah anda pernah membolos dengan sengaja?
“Pernah… Pelajaran seni.  Bolos rame-rame cowok-cowok sih.. Soalnya seni
tu pelajarannya nggak masuk akal. Bikin lingkaran apa itu.. Dari kelas 10 itu
terus.  Pusing gitu.  Jadi kita duduk-duduk di kantin gitu.  Kalau udah 30
menitan itu baru masuk.  Gurunya juga nggak nanya, terus nanti cerita
tentang mistik-mistik gitu.. Kalau bolos kita pasti balik, kok.  Hehehe..”
Apakah dikelas ada teman-teman yang mengganggu saat proses KBM?
“Ada sih.. Kadang kalau lagi KBM temen-temen pada komentar lucu-lucu
gitu..  Terus dimarahin ya jadi diem.. Tapi banyak nggak cuma seorang.
Haha.. Aku juga kadang ikutan tapi nggak terlalu sampai berulang-ulang
gitu.”
Apakah ada teman-teman yang suka mengejek anak yang pandai?
“Ada, sih sebenarnya kalau di kelas.  Tapi biasanya cuma buat bercandaan
aja, sih… Santai-santai aja gitu.  Tapi aku nggak pernah sih.. Digituin.”
Apakah ada teman yang meremehkan kemampuan anda?
“Pernah, sih.. Dulu masih awal-awal pas classmeeting lomba catur, kan.
Lawanku tu kayak yang gimana gitu ngeliat aku.. Terus aku pura-pura kayak
nggak bisa gitu, kan.  Terus main aku kalahin dia cepat gitu kan terus
akhirnya aku juara 3 satu sekolah.  Pas aku dipanggil maju dia kayak malu
gitu.  Hehe.. Itu sih waktu awal masuk jadi nggak begitu kenal sama dia.  Pas
semi final itu yang aku kalahin itu.. Katanya juga juara propinsi”
Anda pernah ikut lomba lain?
“Iya, dulu ikut lomba cerpen tingkat nasional, juara 7.  Terus ikut KKP
kepemimpinan.”
Apakah ada teman yang memperlakukan RM berbeda dengan yang lain?
“Emm.. Enggak, sih.. Biasanya yang pinter-pinter itu kalau ada yang nanya
njelasinnya dikit-dikit gitu.. Tapi kalau misalnya aku yang nanya langsung
dijelasin semuanya. Tapi hanya itu-itu aja..”
Apakah ada teman yang mengejek aspirasi anda?
“Nggak ada, sih.. Selama ini nggak ada.”
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Apakah dikelas ada teman yang bisa mempengaruhi RM kearah negetif?
“Kalau misalnya.. Kan aku juga biasanya duduk didepan itu kan.  Tapi aku
nggak sampai ngerokok-ngerokok gitu, makan aja.  Mereka kan ada yang
sampe ngerokok disana tapi aku nggak mau ikut.  Temen kelas banyak yang
ngerokok gitu, cowok-cowok yang belakang itu..  TT, JOS, TFN juga..
Padahal dia sakit paru-paru.”
Di sekolah kan ada geng, apakah RM ikut?
“Sebenarnya nggak ikut geng, sih.  Cuma sering ikut nongkrong di depan itu.
Mereka juga semuanya takut sama aku nggak tau kenapa.. Hehehe..  Banyak
sih yang nongkrong disana, kakak tingkat yang mau lulus itu ada juga alumni
suka dateng..  Biasanya pas istirahat sih.”
Bagaimana cara mengajar guru di sekolah?
“Cara mengajarnya kalau untuk guru-guru yang hitung-hitungan
kebanyakan cepat.  Tapi kalau yang kimia nggak.  Ibunya biasanya harus
sampai semuanya ngerti dulu.  Kalau yang lainnya taruh soal terus keluar,
gitu.  Kalau nggak kasih LCD terus catat-catat gitu sih.  Kalau pelajaran
lainnya sih udah nggak.”
Apakah ada guru yang memperlakukan siswa secara berbeda?
“Ya ada, sih.  Kan ada yang ikut les gitu sama ibunya.. Terus mereka sering
dipuji-puji.. Dibanding-badingin gitu.”
Apakah guru memberi reward pada siswa yang berprestasi.
“Biasanya sih kimia.  Kalau ada kuis atau ulangan gitu dapat nilai tertinggi,
dua nilai tertinggi nanti dapat hadiah.  Disuruh maju kedepan terus milih.
Aku belum pernah dapet.  Hehehe..  Kalau nggak biasanya di puji aja sih
yang dapat nilai tinggi.”
Apakah guru tahu tentang aspirasi anda?
“Nggak tau, sih.  Aku nggak pernah cerita ke guru-guru gitu.  Wali kelasnya
guru matematika itu.. Hehe jadi males curhatnya.  Kadang itu ceritanya pas
ada perkumpulan-perkumpulan gitu, aku program beasiswa, kan.. Jadi
kadang ada perkumpulan dari luar.”
Apakah guru memberikan bimbingan khusus terkait aspirasi anda?
“Ya, BK sering ngasih konseling juga, sih.  Cuma lebih ke tingkatkan, sih..
Terus ada kesusahan apa, gitu.  Kayaknya konselingnya persemester sih.
Kalau kabar ada bolos-bolos gitu langsung dipanggil.  Kalau tambahan
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pelajaran ada.  Itu dari sekolah sepulang sekolah ada tambahan pelajaran
buat yang siswa afirmasi.  Cuma kan kalau pulang sekolah udah kecapean
biasanya lansung pulang.”
Apakah sekarang masih sering telat?
“Heehehe.. Iya.. Pendalaman materinya masih sering telat.  Kan masuknya
jam setengah tujuh, biasanya jam tujuh lebih lima belas gitu.. Jadi siap-
siapnya harus dari jam 5.  Temen-temen sekeas juga banyak yang telat..”
Bagaimana peran guru dalam mengembangkan potensi akademik anda?
“Mm.. Ada yang berperan ada yang nggak, sih.  Misalnya pendalaman
materi gitu kan ngajarnya ada yang niat ada yang nggak, gitu mungkin
capek.”
Apakah RM dekat dengan guru di sekolah?
“Guru yang dekat palingan guru agama, sih.  Kadang aku cerita sih kalau
ada masalah.”
Apakah guru agama tersebut tahu tentang aspirasi RM yang ingin kuliah?
“Enggak tau juga, e.. Hehe..”
Wawancara ke-3 Subyek RM
Hari, tanggal : 11 Juni 2016
Waktu : 12.30-13.15
Tempat : Ruang BK SMA N 10 Yogyakarta
Bagaimana cara mengajar guru di kelas?
“Cara ngajarnya gimana, ya.. Cepat gitu.  Terus menuntut kita harus bisa
dulu sebelum dia ngajar.  Nggak semua guru, sih.  Biasanya yang njelasin itu
pelajaran yang enak-enak.  Hehe..Bahasa bahasa gitu.. Kalau IPA ya biologi.
Fisika juga enak kok.  Yang nggak enak itu matematika.  Hehehe..”
Apakah guru-guru memperlakukan siswa berbeda antara siswa ADEM dengan
siswa biasa?
“Sebenarnya sih kalau guru-guru di SMA ini sih udah bagus, lebih
diperhatikan kan kalau misalnya belum bikin tugas, terus ditanyain lagi.
Biasanya nanti waktunya dikasih lebih panjang gitu.  Biasanya sih tugas
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laporan-laporan praktikum.  Misalnya dikumpul hari sabtu, temen-temen
udah ngumpul kita belum nanti disuruh kumpulin senin, gitu.”
Lalu bagaimana pendapat teman-teman? Kalian kan mendapat perlakuan berbeda
seperti itu?
“Em… Sebenarnya nggak juga, sih.. Kalau mereka dengar-dengar soal
biasiswanya sih yang dibiayain terus di jamin sampai kuliah gitu, biasnaya
itu aja, sih.  Tapi kalau misalnya dikelas biasanya nggak, gitu.”
Lalu, apakah pernah ada program bimbingan tambahan dari guru?
“Ya jadi mulai kelas 11 ini kita ada bimbingan, sih.  Setiap pulang sekolah
ada tambahan pelajaran satu jam gitu.  Jadi hari senin matematika.. Hari
selasa yang lain, gitu.  Pelajarannya yang buat-ujian-ujian aja.  Cuma akhir-
akhir ini udah mulai nggak.. Hehehehe..  Cuma masih jalan tuh..”
Itu karena gurunya tidak datang atau karena siswa yang kurang tertarik?
“Yaa dua-duannya,lah.  Banyak yang nggak ini juga soalnya.  Pulang
sekolah capek, banyak yang pulang langsung gitu.  Karena udah tau gitu
gurunya langsung ya.. Ikut pulang juga.  Hehe..”
Apakah anda sudah ada gambaran mau masuk ke universitas mana?
“Aku sih UGM.”
Bagaimana motivasi anda ketika belajar di sekolah?
“Emm. Gimana, ya.. Mood-mood’an mbak.  Kadang rame dikelas.. Ngobrol
gitu sama temen.. Tapi kadang tergantung gurunya.  Hehe..”
Apakah anda pernah tidur atau bermain gadged di kelas saat KBM?
“Kalau tidur sih.. Pernah tapi nggak sering-sering banget sih mbak.  Kalau
main hape pernah sih mbak.. Umpet-umpetan sama guru.. Hehe.. Kan kadang
ada guru yang Cuma ngasih tugas gitu.  Jadi pas ngerjain tugas sambil main
hape.  Pernah ditegur juga sih sama guru.  Kalau di tegur ya masukin lagi..”
Apakah anda pernah konsultasi mengenai aspirasi anda dengan guru?
“Em.. Nggak pernah.  Paling sama guru BK.  Tapi itu juga nggak terus-
terusan sih.  Paling satu semester sekali gitu dipanggil.  Kalau sama guru
lain paling Cuma dikasih masukan-masukan buat belajar gitu kalau sampai
curhat nggak pernah.”
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Apakah anda sudah memiliki gambaran tentang masa depan anda?
“Kalau misalnya itu.. Kuliah dulu terus selesai, terus masuk kantor papa, kan
jadi kerja dulu, terus buka kantor sendiri nanti nanganin klien sendiri.  Papa
juga udah bilang kalau mau jadi pengacara nanti masuk kantor sini gitu.”
Sebagai anak tertua apakah keluarga anda membebani anda dengan harapan-
harapan tertentu?
“Kalau stress nggak sih tapi hanya aku kan harus sukses gitu karena jadi
panutan adik-adik gitu.”
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara Key Informan
TRANSKRIP WAWANCARA KEY INFORMAN
Identitas Key Informan
Nama (inisial) : BN
Pekerjaan : Pelajar
Hubungan dengan subyek BOY : Teman sekelas (Sesama afirmasi dari Papua)
Wawancara Key Informan
Hari, tanggal : Sabtu, 11 Juni 2016
Waktu : 10.30-11.30
Tempat : Ruang BK SMA N 10 Yogyakarta
Apakah BOY aktif mengikuti proses KBM?
“Kalau kita bilang sih kadang-kadang aja.  Kalau macam kita mau bertanya
kalau tidak ya kita tidak tau ya kita diam.  Kalau macam kita ada juga ya pas
mau dibilang ada sama dengan pendapat kita ya kita nggak bilang.”
Biasanya apa yang ditanyakan?
“Kadang-kadang belajar, kadang-kadang juga baku tanya sama teman gitu.
Tapi BOY seneng ngikutin pelajaran aja.”
Apakah BOY sering terlambat atau membolos?
“Kalau dibilang sih kadang-kadang mbak.  Kadang-kadang tepat, kadang-
kadang lambat.”
Apakah anda tahu aspirasi pendidikan BOY?
“Tau dulu pernah dengar BOY ingin kuliah.  Tapi BOY jarang cerita-cerita
karena di kos BOY kamarnya di bawah, kita di atas.”
Bagaimana menurut anda kemampuan akademik BOY?
“Menurut aku bagus, sih.”
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Bagaimana tingkat kepercayaan diri BOY di dalam kelas?
“Percaya diri mbak.  Kalau NCS lebih percaya diri misalnya ia menjawab
pertanyaan dari guru dia berani jawab meskipun salah.  Tapi kalau BOY sih
tidak, tidak terlalu.”
Bagaimana hubungan mereka dengan teman sekelas?
“Percaya diri, sih.  Biasa aja macam kita bicara ini.”
Apakah ada guru yang memperlakukan siswa afirmasi berbeda?
“Enggak ada mbak.  Semuanya sama.”
Bagaimana dengan teman sekelas? Apakah ada yang memperlakukan BOY
berbeda?
“Enggak ada, mbak.  Kecuali cuma bercanda.  Main-main aja.  Tapi karena
teman jadi kita ambil bercanda aja.”
Bagaimana motivasi belajar BOY?
“Tidak terlalu.. Heheh.. Tidak terlalu juga.  Kalau ada PR aja belajar kalau
tidak ada ya kita tidak belajar.  Kecuali kalau ulangan.  Nah.. Baru belajar.
Biasanya kalau ada PR sama ulangan aja kita belajar bersama.  Kita bertiga
aja.”
Apakah anda tahu kebiasaan belajar BOY?
“Malam sih.  Biasanya dia belajar malem.  Jam-jam 8 malem.  Tapi kita
jarang belajar bareng BOY.  BOY kan kosnya di bawah.  Aku seringnya
belajar bersama NCS.”
Apakah BOY sering menceritakan tentang keinginan kuliah?
“Sering.  Pokoknya bilang kan mereka mau lanjut disini, nih.  Ikut ADIK,
NCS sama BOY.  Tapi BOY jarang cerita-cerita, sih yang sering NCS.”
Menurut anda BOY rajin tidak?
“Kalau masuk sekolah sih masuk.  Kadang-kadang males.. Kadang-kadang
rajin.  Rajinnya pas ada tugas aja.”
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Apakah BOY antusias mengikuti KBM?
“Kalau dibilang tu ada mau ikutnya ada tidak mau ikutnya juga.. hehe..
Macam udah capek gitu.  Kadang tidur.. gitu di kelas.  Kalau sudah
mengantuk ya tidur, hehe.. Soalnya teman-teman yang lain kan juga tidur jadi
kita ikut tidur juga.”
Apakah BOY sering bercerita tentang masa depan pendidikannya?
“Em.. Jarang, sih.  Tapi kalau NCS lumayan sering soalnya kan kita sekamar,
tapi dia ceritanya tipu-tipu gitu.  Hehehe.. Nggak tau serius tidak kan.
Ceritanya itu ya ingin jadi orang besar aja gitu.  Tapi NCS tidak cerita
pengen masuk perguruan tinggi mana.”
Apakah BOY dekat dengan guru?
“Nggak ada kayaknya.”
Apakah BOY mengikuti aktifitas diluar sekolah?
“Kalau BOY sama NCS itu ikut basket.”
Apakah di lingkungan kos ada kumpulan remaja?
“Sebenarnya ada, tapi saya mainnya di luar.  Sama anak-anak ngamen di
tugu.  Anak dari jawa juga.  Biasanya sih malem.”
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TRANSKRIP WAWANCARA KEY INFORMAN
Identitas Key Informan
Nama (inisial) : BOY
Pekerjaan : Pelajar
Hubungan dengan subyek NCS: Teman sekelas (Sesama afirmasi dari Papua)
Wawancara Key Informan
Hari, tanggal : Kamis, 09 Juni 2016
Waktu : 11.00-11.30 WIB
Tempat : Ruang SMA N 10 Yogyakarta
Bagaimana perilaku NCS dikelas? Apakah dia aktif mengikuti pelajaran?
“Ya.. Nggak aktif-aktif juga, sih.  Dia jarang ikut tanya jawab, diem aja kalau
di kelas.  Kalau waktu KBM juga diem aja tapi meratiin.”
Apakah NCS sering terlambat atau bolos sekolah?
“Nggak sering juga, sih.  Banyakan aku kalau telatnya daripada NCS.”
Apakah NCS semangat mengikuti pelajaran baik di sekolah maupun di kos?
“Iya, rajin.  Kalau di kos.. Nggak biasa belajar bareng, sih.  Dianya lebih
sering di kamar gitu.  Kita belajar bersama kalau lagi mau ujian saja.”
Apakah anda tahu aspirasi pendidikan NCS?
“Belom ada.. Kalau cerita-cerita.. Dia itu macam orangnya tertutup gitu.
Jarang cerita.  Ribut sih anaknya.. Tapi kalau masalah pribadi jarang
cerita.”
Bagaimana kemampuan akademik NCS di kelas?
“Menurutku lumayan.  Dia rata-rata di kelas.  Pelajaran dia juga bisa
mengikuti.”
Bagaimana kemampuan NCS bersaing dengan teman-teman?
“Bisa bersaing dengan teman.”
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Bagaimana keaktifan NCS dalam kegiatan kelompok?
“Aktif.  Aktif cerita mbak, diluar yang dibahas.  Hehe..”
Bagaimana kepercayaan diri NCS dengan kemampuan akademik?
“PD mbak.  Contohnya kita benar, nanti dia.. Macem apa, ya.. Mau rubah
jawaban itu.  jadi mau nyangkal jawaban kami.  Dianya sih bercanda.  Kalau
untuk akademik dia percaya diri, sih.  Dia kadang cerita nggak bisa
dipelajaran fisika, matematika.. yang hitung-hitungan.”
Bagaimana perlakuan guru ke NCS? Apakah ada perbedaan dengan yang lain?
“Guru ke NCS itu baik, nggak ada perbedaan sih.  Temen-temen juga baik
semua nggak beda-bedain.”
Bagaimana motivasi belajar NCS?
“Kadang kalau dikelas sih dia belajar, tapi kalau ke perpus nggak pernah
sih.  Terus kadang dia nanya ke aku besok mata pelajaran apa gitu.”
Apakah anda tahu keinginan NCS untuk berhasil dalam pendidikan?
“Keinginannya besar, sih.  Karena.. Karena apa, ya.. Mungkin karena dia
sering datang lebih pagi jadi itu bisa jadi motivasinya dia untuk sukses.”
Menurut anda NCS malas tidak?
“Enggak sih menurutku dia biasa-biasa aja,.  Dia rajin nyuci pakaian.
Hehe..”
Bagaimana kepedulian NCS terhadap masa depan?
“Em.. Biasa-biasa aja, sih.”
Apakah NCS aktif kegiatan di luar sekolah?
“Basket.  Di kos juga nggak ikut kegiatan.”
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Hubungan dengan subyek DAS : Teman sekelas (Sesama afirmasi dari
Papua)
Wawancara ke-1 Key Informan RM
Hari, tanggal : 11 Juni 2016
Waktu : 13.00-14.30
Tempat : Ruang BK SMA N 10 Yogyakarta
Apakah DAS aktif mengikuti pelajaran?
“Ya, lumayan antusias mbak.  Cuma dia aktifnya lebih ke kerja kelompok,
sih.  nggak sampai tanya-tanya terus gitu waktu KBM.  Seringnya pas tugas
kelompok itu.”
Apakah DAS pernah terlambat masuk sekolah atau membolos?
“Emm.. Nggak sih.  Dia lumayan rajin anaknya.  Kalau telat Cuma sekali-
kali aja.  Mungkin aku lebih sering.”
Bagaimana semangat sekolah DAS?
“Ya semangat.  Dia nggak pernah bolos-bolos.  Kalau dikelas kadang
ngobrol kadang meratiin, sering main hape juga.”
Apakah anda tau aspirasi pendidikan DAS?
“Pengen jadi dokter dia cita-citanya.  Tapi dianya takut darah.. Hehe..”
Bagaimana kemampuan akademik DAS di dalam kelas?
“Lumayan, lah soalnya untuk kelas kita kan yang tertinggi di angkatan.  Ya
lumayan sih.  jadi kalau dibandingin sama kelas lain yang ranking 10 di kelas
bisa jadi rangking 1 di kelas lain.  Nilainya juga cuma beda koma-koma
gitu.”
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Bagaimana kemampuan DAS bersaing dengan teman-teman sekelas?
“Kalau dia ya lumayan, sih bisa bersaing.  Nggak beda jauh.”
Bagaimana kepercayaan diri DAS di bidang sosial dan akademik?
“Emm.. Ya nggak minder sih anaknya.  Blak-blakan gitu.  Kelakuannya
cerewet gitu.  Dia sering cerita sama teman sebangkunya yang sama-sama
cerewet.”
Bagaimana perlakuan guru dan teman-teman ke DAS? Apakah ada perbedaan?
“Em..  Pernah sekali sih.  Dia pernah salah kasih make-up gitu.  Kan guru
matematika gitu nggak suka yang aneh-aneh gitu terus kan dia ditegur jadi
dianya males gitu.  Hehehe..  Dia ditegur di depan umum.  Kalau teman-
teman sih sama, nggak ada yang beda.”
Bagaimana motivasi DAS ketika belajar di kelas?
“Kalau dia sih kayaknya sering belajar, lebih baiklah daripada aku.”
Bagaimana kebiasaan belajar DAS?
“Setauku sih kadang malem gitu belajarnya.  Tapi kadang dia juga mood-
moodan juga kalau belajar.  Kalau mau belajar ya bagus.”
Apakah DAS sering cerita mengenai kuliah?
“Emm.. Kadang-kadang aja sih kalau lagi dibahas gitu biasanya nimbrung.
Kalau masalah pribadi gitu kadang cerita-cerita sih.  Biasanya tentang
papanya yang nikah lagi..”
Apakah DAS sering malas di kelas?
“Emm.. Biasanya sih tiduran gitu… Tiduran main hape..  Kadang kan ada
guru di kelas dateng cuma ngasih tugas gitu terus dia ngerjain sambil main
hape.  Kalau tiduran pas lagi KBM jarang, sih.”
Bagaimana kedekatan DAS dengan guru?
“Dekat dengan guru.. Biasa-biasa aja, sih.  mungkin diapalin karena dapet
beasiswa.  Dia juga nggak ikut kegiatan sama organisasi di sekolah sih.”
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TRANSKRIP WAWANCARA KEY INFORMAN
Identitas
Nama (inisial) : DAS
Pekerjaan : Pelajar
Hubungan dengan subyek RM : Teman sekelas (Sesama afirmasi dari Papua)
Wawancara Key Informan DAS
Hari, tanggal : Kamis, 12 Mei 2016
Waktu : 15.00-15.40 PM
Tempat : Lab Kimia SMA N 10 Yogyakarta
Apakah hubungan anda dengan RM dekat?
“Biasa aja, sih kalau ketemu.  Deket-deket aja, sih mbak.  Kita soalnya sama-
sama terus dari SMP.  Sekelas, sering main bareng.”
Bagaimana perilaku RM ketika dikelas saat sedang berlangsungnya jam pelajaran?
“Kadang dia tiduran… Dia duduk dibelakang sih.. Baru pelajaran dia tidur,
kadang main hape.  Dia tu sering ditegur gara-gara main hape, tidur,
ngomong sendiri.. Apalagi kalau ngomongin basket.. Wuaaa sampe kemana-
mana.  Ngomooong terus.  Aku cuma ketawa-tawa aja.”
Lalu di kelas RM dekat dengan siapa?
Siapa, ya.. Dia deket sama hapenya kali.  Hahhaa..  Dia duduknya pindah-
pindah, sih jadi nggak tau dia sering ngobrolnya sama siapa.  Kadang sama
TFN, kadang sama MUJ…”
Bagaimana nilai ulangan RM?
“Aku nggak tau nilainya nilai hasil dia sendiri atau hasil nyontek.  Hehe..
Nilainya kadang di bawahku, kadang di atasku.. Kayak gitu.  Dia tuh waktu
ujian aku sempat mergokin dia maen hape.  Kadang dia tanya TFN.  TFN
juga kan.. Suka nyontek.. Hehe.. TFN, dia.. Kan TFN istilahnya tu server-lah.
Hasilnya tuh di share ke RM.  Hahaha.. Kan kalau aku bandingin nilainya.
Padahal aku udah belajar mati-matian, nilaiku segini-gini aja.. Dianya yang
bagus.. Wack!!”
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Menurut anda, RM tergolong pintar atau rata-rata di kelas?
“Sebenarnya dia tu pinter, sih cuma males.  Tugasnya jarang dikumpulin,
nggak dikerjain.  Kadang nggak dikumpulin, ditegur sama guru.  Itu tugas
individu, kalau tugas kelompok mah enak.”
Apakah RM sering terlambat kesekolah?
“Ohoho.. Telat… Always telat hehe..”
Setiap hari RM telat masuk?
“Tergantung, sih.. Emm Kadang dia telat, kadang nggak, kadang dateng jam
8, jam 9.  Pas PM juga telat.  Kecuali jamnya Bu FT.  Dia pernah ditegur Bu
FT di depan kelas terus habis itu dia nggak pernah telat lagi pas jamnya Bu
FT.”
Bagaimana keantusiasan RM ketika mengikuti pelajaran?
“Kurang tau, mbak soalnya dia duduk dibelakangku.  Dia tu.. Sebenernya..
Kayaknya anaknya kurang fokus, mbak.. Jadi kadang dibelakang tu dia cerita
sendiri sama temennya.  Tapi kadang dia serius.. Kalau pengen serius yang
serius.”
Bagaimanakah kemampuan akademik RM?
“Ya bisa.  Sebenarnya menguasai, sih mbak.. Menguasai kalau dia tu.. Cuma
dia tu kadang.. Nilai tugas kan yang buat bantu ngedorong buat nilai yang
lain juga, kan.  Dia tu kadang telat ngumpulin, kadang nggak dikumpulin
juga.  Jadinya, ya gitu mbak.”
Bagaimana kepercayaan diri RM? Apakah dia mudah berbaur dan disukai oleh
teman-teman?
“Iya, mbak percaya diri.  Dia juga bisa berbaur.  Heem mbak dia disukain
temen-temen.  Sosialnya bagus, mbak, easy going juga.”
Bagaimana kemampuan bekerjasama RM selama di kelas? Apakah anda pernah
satu kelompok dengan RM?
“Bagus, bagus.. Jarang sih mbak kalau satu kelompok tu.. Cuma dianya
bagus, sih kerjasamanya.”
Apakah anda tau aspirasi pendidikan RM?
“Aku taunya dia pengen jadi pengacara mbak. Termotivasi dari papanya.”
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Apakah RM sering bercerita tentang keinginannya untuk jadi pengacara?
“Iya, mbak.. Sering banget.  Kalau dikelas sering main-main, nanti kalau
kamu gini, aku tuntut gini gini gini.. gitu..”
RM bercerita pada anda saja atau pada semua orang?
“Semua orang mbak..  Jadi temen-temen pada tau kalau dia pengen jadi
pengacara.”
Apakah anda tahu RM ingin masuk perguruan tinggi mana?
“Emm.. UGM, nggak sih? Kurang tau aku mbak..”
Apakah teman-teman RM tau pekerjaan ayah RM?
“Tau.. Dulu ada yang nanya DAS, papanya RM tuh kerja, apa, sih? aku
jawab pengacara.”
Lalu, apakah anda tau RM memiliki aspirasi untuk melanjutkan kuliah ke perguruan
tinggi?
“Tau, sih.  Setauku dia pengen masuk hukum,  Kan dia pengen jadi
pengacara.”
Apakah RM mendapat bimbingan khusus mengenai aspirasinya?
“Sebenarnya ada, sih.. Cuma males ikut.  Udah ada jadwalnya mulai
semester ini, sih.  nggak ada yang ikut.”
Apakah kalau di kelas RM sering berisik sewaktu pelajaran?
“Kadang rame, kadang nggak.. Dia ada event dan dia menang atau nggak.
Misalnya dia menang basket atau apa.. Nanti heboh.. Menang heboh.. Kalah
heboh.. Nanti dibelakang pada bisik-bisik gitu, mbak.  Aku cuma ‘sssttt’!
Nanti diem, mbak.. Tapi terus ngobrol lagi, suaranya dikecilin tapi masih
ngomong. Haha lucu sih dia.”
Kalau dikelas dia suka melucu tidak?
“Ngelawak.. hoo,  mbak.. Dia dikelas suka ngelucu gitu.. Sama temen-
temen.”
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Bagaimana semangat RM mengikuti belajar?
“Nggak tau.. Hehe.. Kayaknya sih iya.. Dia… Lumayan, sih kata guru-guru.
Aku pernah denger dia sih lumayan cuma kebanyakan main hape gitu.
Keseringan main hape di kelas.  Hehe .. Aku juga sering ditegur.”
Apakah dikelas ada yang mengejek aspirasi RM?
“Nggak.. Paling dibawa becandaan aja sih, mbak.”
Apakah teman-teman sekelas mendukung aspirasi RM?
“Iya mendukung.  Jadi temen-temen pada bilang RM, kalau udah jadi
pengacara jangan lupa traktirannya.”
Bagaimana perilaku RM di lingkungan kos?
“Nggak tau e mbak.. Dia udah pindah kos soalnya.”
Apakah anda tahu prestasi yang sudah diraih RM?
“Kemaren dia ikut basket, terus juara lomba yang cerpen itu.  Dia
ngerjainnya pake laptopku mbak.  Dianya nggak ada laptop sih.”
Selain itu, apakah ada prestasi lain yang menonjol?
“Basketnya sih mbak.  Dia lebih ke yang olahraga gitu.  Dikepalanya basket
terus.”
Apakah RM ikut organisasi sekolah?
Nggak, mbak.  Eh dia ikut persekutuan agama Kristen sih di sekolah.”
Bagaimana kedekatan subyek dengan guru?
“Emm… Kurang tahu sih kalau itu, mbak..  Kalau sama wali kelas kayaknya
nggak deh soalnya dia juga kurang cocok sama guru itu.”
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Lampiran 6 Penyajian Data
Penyajian Data Komitmen Siswa Papua untuk Bersekolah (Commitment to
Schooling).
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Penyajian Data Konsep Diri Siswa Papua di Bidang Akademik (Academic
Self-Concept)
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d. Metode belajar DAS
tidak pasti.
e. Tidak suka bersaing
dengan teman sekelas.
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Penyajian Data Kurang Peduli Terhadap Aspirasi Pendidikan (Laissez Faire)













































g. Tertarik bekerja selepas
SMA.







b. Memiliki aspirasi untuk









sejak dini itu penting.
b. Berencana mendaftar
kuliah di UGM lalu
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kuliah di hukum UGM.
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f. Berencana mendaftar les
tambahan di Neutron.
g. Optimis aspirasinya akan
tercapai.
h. Tidak tertarik bekerja
setelah lulus SMA.
209
Penyajian Data Dukungan dari Keluarga untuk Belajar (Home Support for
Learning)













kelas atau wali siswa
afirmasi
c. Orang tua bersikap













a. Tidak pernah mendapat
reward saat berprestasi.




c. Orang tua mendidik NCS



















b. Setiap hari ditelepon
untuk memantau
perkembangan belajar.





a. Mendapat reward jika
berprestasi
b. Orang tua memantau
perkembangan prestasi
dengan berkomunikasi
dengan guru wali siswa
afirmasi.

























Penyajian Data Aspirasi Pendidikan di Lingkungan Keluarga (Home-
Educational Aspirations)





a. Keluarga bersikap tegas
dan keras jika berkaitan
dengan pendidikan.
b. Ayah sarjana, salah satu
kakak putus kuliah, dan
satu kakak masih
kuliah.















b. Saudara belum ada yang
melanjutkan ke
perguruan tinggi.


























c. Sejak kecil arah
pendidikan sudah diatur
oleh papanya.
d. Hampir semua keluarga
besar DAS sarjana dan




RM anak pertama dan
jadi contoh untuk adik-
adiknya.
c. Dulunya, pendidikan RM
direncanakan orang
tuanya.
d. Hampir semua keluarga














e. Tidak terbebani dengan
harapan orang tuanya.
f. Tidak dibentuk agar
meneruskan profesi papa
sebagai pengacara.




Penyajian Data Dukungan Positif dari Teman Sebaya (Positive Peer Support)







a. Teman sekelas tidak
memandang berprestasi





c. Tidak tahu aspirasi
teman sekelasnya
setelah lulus SMA.
b. Belum ada teman yang
tahu dan mendukung
aspirasinya.






c. Mayoritas teman sekelas
ingin melanjutkan ke
perguruan tinggi.
d. Belum ada teman yang
tahu dan mendukung
aspirasinya.













c. Hampir semua teman










saat RM kesulitan pada
pelajaran.









Penyajian Data Teman yang Kurang Menyenangkan/Teman yang Negatif
(Disaffection-Negative Peers peers)








a. Sering tidur, nongkrong
di luar kelas atau
mengobrol saat bosan
mengikuti pelajaran.
b. Tidak ada teman yang
mengganggu sewaktu
belajar di kelas.
c. Di kelas tidak ada
teman yang mengejek
anak-anak berprestasi.







f. Tidak ada teman yang
mengejek aspirasinya.
g. Tidak ada teman yang
membawa pengaruh
negatif.
a. Jarang bosan saat KBM
karena kelas sering
ramai.










e. Tidak ada teman yang
mengejek aspirasinya.
f. Teman yang ramai
dikelas membawa
pengaruh negatif.








a. Tertidur dan bermain
HP ketika bosan
mengikuti KBM
b. Tidak ada teman yang
memperlakukannya
berbeda.











c. Tidak ada teman yang
memperlakukannys
berbeda.
d. Di kelas ada teman yang
mengganggu saat KBM.
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d. Tidak ada teman
sekelas yang mengejek
anak-anak berprestasi.











h. Di kelas tidak ada
teman yang membawa
pengaruh negatif.






g. Teman yang pandai
bersikap lebih baik.
h. Tidak ada teman yang
mengejek aspirasinya.




Penyajian Data Dukungan Guru Terhadap Aspirasi Siswa Papua (Teacher
Support)

























g. Guru berperan dalam
mengajari.









d. Belum ada guru yang
memberi dukungan tekait
aspirasinya.
e. Guru di sekolah sering
memberikan motivasi,
terutama guru BK.












a. Tidak cocok dengan
cara mengajar beberapa
guru.
b. Tidak ada guru yang
memperlakukannya
berbeda.
c. Guru sering memberi






b. Tidak cocok dengan cara
mengajar beberapa guru.
c. Guru bersikap lebih baik
pada siswa afirmasi.
d. Ada guru yang memberi
reward pada siswa yang









f. Guru tidak berperan
dalam mengembangkan
kemampuannya.
f. Ada program bimbingan
tambahan dari guru untuk
siswa afirmasi.




Lampiran 7 Catatan Lapangan Subyek
CATATAN LAPANGAN SUBYEK BOY
Catatan lapangan wawancara pertama
1. Ketika ditanya mengenai aspirasi pendidikan dan cita-citanya BOY terlihat
ragu-ragu dan kurang mantap dengan apa yang diucapkannya.
2. BOY menunjukkan ekspresi cengegesan ketika ditanya mengenai
komitmennya bersekolah.
3. Ketika wawancara berlangsung, subyek BOY cenderung aktif, namun butuh
waktu lama bagi BOY untuk menjawab pertanyaan.
4. Subyek BOY terlihat kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang
membutuhkan penjelasan.
5. BOY juga terlihat bingung dan berfikir cukup saat diajukan pertanyaan
alasan ingin kuliah.
Catatan lapangan wawancara kedua
1. Subyek BOY lebih pasif daripada sewaktu wawancara pertama, namun
BOY lebih lancar berkomunikasi.
2. Subyek BOY dapat menjawab pertanyaan dengan cepat.
Catatan lapangan wawancara ketiga
1. Subyek BOY lebih aktif dalam menyampaikan informasi dan
komunikasinya lebih lancar daripada wawancara pertama dan kedua.
2. Subyek BOY terlihat mengantuk dan kelelahan.
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CATATAN LAPANGAN SUBYEK NCS
Catatan lapangan wawancara pertama
1. NCS sangat bersemangat ketika menceritakan tentang lingkungan tempat ia
tinggal dan keinginannya menjadi kepala penatan lingkungan.
2. Saat menceritakan tentang kemampuan berkomunikasi dengan teman-
teman sekelas, NCS terlihat kecewa dan sedih.
3. Subyek NCS cenderung sulit menjawab pertanyaan dari peneliti.  Dalam
beberapa pertanyaan, subyek NCS cukup lama berfikir untuk mejawab.
4. Subyek NCS agak kurang dalam memahami pertanyaan peneliti sehingga
peneliti perlu menjelaskan lebih detail beserta contoh agar subyek paham.
5. Subyek NCS kadang aktif dan pasif dalam menjawab pertanyaan.
6. Ketika menjawab pertanyaan tentang masa depan atau aspirasi kuliahnya
(laisssez faire), NCS terlihat berpikir cukup lama sebelum menjawab
dengan nada pelan.
Catatan lapangan wawancara kedua
1. Subyek lebih aktif dalam menjawab pertanyaan.
2. Saat menjawab pertanyaan mengenai keluarga, NCS terlihat ragu-ragu,
dan kadang terlihat sedih.
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CATATAN LAPANGAN SUBYEK DAS
Catatan lapangan wawancara pertama.
1. Subyek DAS sangat komunikatif dan aktif dalam memberikan informasi
2. Saat wawancara, subyek sering cengegesan ketika menjawab pertanyaan dan
nada bicaranya sedikit manja.
3. DAS malu-malu ketika menceritakan alasan ingin menjadi dokter.
4. Saat menceitakan tentang kekurangan-kekurangan di Papua, DAS terlihat serius
dan kadang kesal.
Catatan lapangan wawancara kedua
1. DAS sangat aktif dalam memberikan informasi.
2. DAS selalu cengegesan ketika menjawab beberapa pertanyaan dari peneliti.
3. Pada pertanyaan yang berhubungan dengan keluarga, subyek kadang
terlihat sedih dan serius
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CATATAN LAPANGAN SUBYEK RM
Catatan lapangan wawancara pertama
1. Subyek RM mudah diajak berkomunikasi dan aktif dalam memberikan
informasi, namun subyek cenderung susah fokus terhadap pembicaraan
yang sedang berlangsung dan tidak bisa diam saat berbicara.
2. Subyek RM sedikit malu-malu ketika menceritakan tentang kebiasaan
terlambatnya.
3. Pada beberapa pertanyaan, RM terlihat ragu untuk menjawab, seperti
kekurangan-kekurangan yang ada di Papua.  Subyek RM terlihat malu untuk
menjelaskan.
4. Saat wawancara, kadang subyek RM tidak memberikan jawaban sesuai
dengan pertanyaan peneliti dan kadang tertawa selepas menjawab
pertanyaan.
Catatan lapangan wawancara kedua
1. Subyek aktif memberikan informasi, namun masih tidak bisa fokus dalam
menjawab.
2. Subyek terlihat lebih tenang dan tidak terlalu banyak gerakan-gerakan
seperti orang gelisah.
3. RM sangat bangga ketika menjelaskan tentang keluarganya.
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Lampiran 8 Hasil Observasi Subyek
HASIL OBSERVASI SUBYEK BOY
No Aspek Komponen Item Keterangan
1. Kondisi
Jasmani
Kondisi fisik Postur tubuh. Tinggi kurus
Tinggi badan Kurang lebih 165 cm



















Sopan Sopan pada orang lain









HASIL OBSERVASI SUBYEK NCS
No Aspek Komponen Item Keterangan
1. Kondisi
Jasmani
Kondisi fisik Postur tubuh. Badan sedang
Tinggi badan Kurang lebih 160 cm





















Sopan Sopan pada orang lain










HASIL OBSERVASI SUBYEK DAS
No Aspek Komponen Item keterangan
1. Kondisi
Jasmani
Kondisi fisik Postur tubuh. Kecil, pendek
Tinggi badan Kurang lebih 149 cm
Berat badan Kurang lebih 42 kg




















Sopan Sopan pada orang lain








HASIL OBSERVASI SUBYEK RM
No Aspek Komponen Item Keterangan
1. Kondisi
Jasmani
Kondisi fisik Postur tubuh. Badan porposional
Tinggi badan 169 cm
Berat badan 66 kg


















Sopan Sopan pada orang lain

































A. Surat Izin Penelitian dari Fakultas Ilmu Pendidikan
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B. Surat Izin Penelitian dari Dinas Perizinan
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C. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran 11 Dokumentasi
Wawancara dengan subyek BOY
Wawancara dengan subyek NCS
Wawancara dengan subyek RM
247
Wawancara dengan subyek DAS
Wawancara dengan key informan RM
